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MOTTO 

 

Buatlah seseorang tersenyum disetiap harinya atau berbuat baiklah kepada 

seseorang satu saja setiap harinya, tapi jangan lupa kamu juga seseorang. 
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ABSTRAK 

 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan kegiatan ekonomi 

produktif yang dikelola oleh individu atau entitas bisnis perorangan yang memiliki 

kapabilitas untuk memberikan keterlibatan yang substansial untuk perkembangan 

ekonomi Indonesia. Hal ini sejalan dengan program Direktorat Jenderal 

Holtikultura yaitu program rumah produksi. Program rumah produksi merupakan 

salah satu bentuk hibah bantuan dari pemerintah yang diberikan kepada kelompok 

tani yang memiliki usaha dibidang holtikultura.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan dan 

efektivitas program rumah produksi dalam meningkatkan penjualan hasil olahan 

jamur tiram dan penyerapan tenaga kerja di Desa Trikarso, Kecamatan Sruweng, 

Kabupaten Kebumen. Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan 

metode deskripsi kualitatif. Metode pengumpulan datanya berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan model Miles 

dan Huberman yaitu dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan. Kemudian untuk teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan menggunakan teknik triangulasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat 

efektivitas Program Rumah Produksi di Desa Trikarso sudah dapat dikatakan baik 

dan efektif. Hal ini terlihat dari lima pengukuran efektivitas menurut teori Campbell 

J.P yaitu keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, 

pencapaian tujuan program, tingkat input dan output mengenai penjualan dan 

penyerapan tenaga kerja. Namun ada beberapa kendala diantaranya kurangnya 

pasokan jamur tiram untuk olahan jamur krispy, kurangnya pengetahuan dalam 

mengelola pembukuan laporan penjualan, terbatasnya efisiensi waktu serta 

penggunaan sarana dan prasarana, kurangnya upgrade sistem pemasaran dan 

upgrade packaging. 

 

Kata Kunci: UMKM, Efektivitas, Program Rumah Produksi. 
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ABSTRACT 

 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are productive economic 

activities managed by individuals or individual business entities that have the 

capability to provide substantial involvement for Indonesia's economic 

development. This is in line with the Directorate General of Horticulture's program, 

namely the production house program. The production house program is a form of 

government assistance grant given to farmer groups that have businesses in the 

field of horticulture.  

This study aims to determine how the implementation and effectiveness of 

the production house program in increasing sales of processed oyster mushroom 

products and employment in Trikarso Village, Sruweng District, Kebumen 

Regency. This research is a field research that uses qualitative description method. 

The data collection methods are observation, interview and documentation. The 

data analysis technique uses the Miles and Huberman model, namely by collecting 

data, reducing data, presenting data, and drawing conclusions. Then for data 

validity checking techniques using triangulation techniques.  

The results of this study indicate that the overall level of effectiveness of the 

Production House Program in Trikarso Village can be said to be good and 

effective. This can be seen from the five measurements of effectiveness according to 

Campbell J.P theory, namely program success, target success, satisfaction with the 

program, achievement of program objectives, input and output levels regarding 

sales and employment. However, there are several obstacles including the lack of 

oyster mushroom supply for crispy mushroom processing, lack of knowledge in 

managing sales report bookkeeping, limited time efficiency and use of facilities and 

infrastructure, lack of marketing system upgrades and packaging upgrades. 

 

Keywords: UMKM, Effectiveness, Production House Program. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

  

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ša š es (dengan titik atas) ث

 jim j je ج

 ĥ h ha (dengan garis di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 şad s es (dengan garis di bawah) ص

 d’ad d de (dengan garis di bawah) ض

 ţa t te (dengan garis di bawah) ط

 ża z zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك
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 lam l ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w w و

 ha’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena ditulis rangkap 

 ditulis ‘iddah عدّة 

 

3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 ditulis Jizyah جزية ditulis Hikmah حكمة 

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karâmah al-auliyâ كرامةالاولياء

 

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t. 

 ditulis Zakaât al-fitr زكاةلفطر 

 

4. Vokal Pendek 

  َ  Fathah ditulis a 

  َ  Kasrah ditulis i 

  َ  Dammah ditulis u 

 

5. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis a 
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 ditulis jâhiliyah جاهلية  

2. Fathah + ya’ mati ditulis a 

 ditulis tansa تنس 

3. Kasrah + ya’ mati ditulis i 

 ditulis karim كريم 

4. Dammah + wawu mati ditulis u 

 ditulis furûd فروض  

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم  

2. Fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaul قول  

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 

8. Kata Sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyyah 

 ditulis Al-qiyâs القياس 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf  I (el)-nya 

 ditulis As-samâ السماء

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 ditulis Zawi al-furûd ذوئ الفروض 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan kegiatan 

ekonomi produktif yang dikelola oleh individu atau entitas bisnis 

perorangan, yang memiliki kapabilitas untuk memberikan keterlibatan yang 

substansial untuk perkembangan ekonomi Indonesia. Melalui 

keberadaannya, UMKM tidak hanya menjadi pilar ekonomi yang kuat, 

tetapi juga mampu memberikan dampak positif secara langsung pada 

pertumbuhan dan stabilitas ekonomi nasional. Saat ini, UMKM mengalami 

alur yang signifikan dengan jumlah yang terus bertambah di setiap 

tahunnya. Lebih dari 99% dari total perusahaan di Indonesia dapat 

diidentifikasi sebagai Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Fakta 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar entitas bisnis di negara ini berada 

dalam kategori UMKM. Keberadaan dan dominasi UMKM ini di pasar 

bisnis Indonesia membawa konsekuensi positif bagi perekonomian secara 

keseluruhan (Kata Data, 2021). 

Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, sektor UMKM turut 

andil sebesar 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. 

Angka ini mencerminkan signifikansi besar peran UMKM dalam 

memberikan sumbangan ekonomi yang substansial. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa potensi pengembangan lebih lanjut bagi UMKM di 

Indonesia sangat tinggi, dengan harapan dapat meningkatkan kontribusinya 

yang berkelanjutan terhadap pertumbuhan ekonomi negara. UMKM 

memiliki dampak signifikan terhadap pemerintah, terutama dalam 

upayanya mengatasi permasalahan kemiskinan. Salah satu cara yang paling 

mencolok adalah melalui penciptaan lapangan pekerjaan, yang tidak hanya 

memberikan kontribusi ekonomi tetapi juga membantu meningkatkan taraf 

hidup masyarakat (Kata Data, 2021). 

Selain itu, UMKM juga berperan dalam mengembangkan kegiatan 

ekonomi daerah, memberikan daya dorong bagi pertumbuhan ekonomi 



2 
 

 
 

lokal yang berkelanjutan. Selain aspek ekonomi, peran UMKM juga 

bersifat inklusif dengan menghilangkan ketidakadilan dalam distribusi hasil 

pembangunan. Terakhir, UMKM memainkan peran penting dalam 

mendorong peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara. Saat 

ini, UMKM sudah mendapatkan validasi dari banyak pihak termasuk 

pemerintah. Peran pemerintah sangat diperlukan untuk memberikan 

stimulasi kepada para pelaku usaha, terbukti saat ini sudah banyak UMKM 

mulai diberikan berbagai fasilitas kemudahan untuk mengembangkan  

usahanya (Prasetyo & Huda, 2019). 

 

   Gambar 1.1 

 Kontribusi UMKM Terhadap PDB Indonesia 

Sumber : Kata Data (2021) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terus memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap Pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto (PDB) setiap tahunnya. Pada tahun 2019, sumbangan UMKM 

terhadap PDB pada dasar harga konstan mencapai Rp. 7.034,1 triliun, 

mengalami peningkatan sebesar 22,9% dibanding tahun sebelumnya 

yang mencapai Rp. 5.721,1 triliun. Sementara pada dasar harga berlaku, 

sumbangan UMKM mencapai Rp. 9.580,0 triliun, mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya yang sebesar Rp. 9.062,6 triliun. 

Pentingnya kontribusi UMKM tidak hanya terlihat dari aspek PDB, tetapi 
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juga dari segi penyerapan tenaga kerja. UMKM Indonesia berhasil 

menyerap 119,6 juta tenaga kerja, yang merupakan 96,92% dari total 

tenaga kerja di seluruh unit usaha Indonesia. Angka ini mengalami 

peningkatan sebesar 2,21% dibanding tahun 2018. Fenomena ini dapat 

dijelaskan oleh fakta bahwa mayoritas unit usaha di Indonesia berasal 

dari sektor UMKM. Sebanyak 99,99% dari total unit usaha Indonesia 

merupakan UMKM, dengan rincian 63,4 juta unit Usaha Mikro (UMi), 

783,1 ribu unit Usaha Kecil (UK), dan 60,7 ribu unit Usaha Menengah 

(UM). Sementara itu, Usaha Besar (UB) hanya menyumbang 0,01% dari 

total unit usaha Indonesia, yaitu sebanyak 5,5 ribu unit. Meskipun 

jumlahnya lebih sedikit, unit usaha ini menyerap tenaga kerja sebanyak 

3,6 juta, yang setara dengan 3% dari total tenaga kerja Indonesia (Kata 

Data, 2021). 

Tabel 1.1 

 Data UMKM Kabupaten / Kota 

No. Kabupaten / Kota Tenaga Kerja 

Laki-Laki 

Tenaga Kerja 

Perempuan 

Jumlah 

UMKM 

1.  Surakarta 39.392 33.165 17.964 

2.  Demak  14.442 254 13.027 

3.  Kebumen  1.256 76 11.992 

4.  Semarang  1.703 355 11.922 

5. Banyumas  2.224 418 8.556 

Sumber : (Dinas koperasi, usaha kecil, dan menengah, 2023). 

Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) termasuk satu bagian 

penting dalam lajunya perekonomian dan sebagai penyedia lapangan 

pekerjaan sehingga dapat menjadi jembatan bagi masyarakat dalam 

menambah pendapatan juga memenuhi kebutuhannya. Kabupaten 

Kebumen adalah daerah yang mempunyai banyak UMKM dimana ini 

menjadi satu bagian penting dari perekonomian daerah. Hal ini ditunjukkan 

dengan jumlah UMKM sebanyak 11.992 sehingga menempatkan Kebumen 

menjadi kabupaten yang memiliki unit UMKM terbesar ketiga sesudah 

Kabupaten Demak. Dengan banyaknya UMKM ini mampu menyerap 1.256 

tenaga kerja laki-laki dan 76 tenaga kerja perempuan. Namun, banyaknya 
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unit UMKM di Kabupaten Kebumen belum mampu untuk mengentaskan 

persoalan perekonomiannya (Dinas koperasi, usaha kecil, dan menengah, 

2023). Hal ini dapat diukur melalui angka penduduk miskin yang ada di 

Kabupaten Kebumen yang proporsi penduduk miskinnya mencapai 16,34% 

dari total populasi kabupaten tersebut.  

 

   Gambar 1.2 

 Angka Kemiskinan Tertinggi di Jawa Tengah 

Sumber : (Kata Data, 2023) 

Kabupaten Kebumen sebagai salah satu kabupaten yang memiliki 

unit UMKM terbesar ketiga di Provinsi Jawa Tengah ternyata belum 

mampu menyelesaikan persoalan kemiskinannya. Hal ini dapat dilihat pada 

data bahwa Kebumen menjadi kabupaten dengan angka kemiskinan 

tertinggi di Jawa Tengah. Oleh karena itu Kabupaten Kebumen sebagai 

salah satu wilayah yang menghadapi tantangan ekonomi, memerlukan 

perhatian khusus dari pemerintah dan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) untuk mengakselerasi pertumbuhan ekonomi di Jawa 

Tengah. Pemberian perhatian ini sangat vital karena Kabupaten Kebumen 

memiliki potensi menjadi pilar utama dalam pengembangan perekonomian 



5 
 

 
 

regional. Keberhasilan ini, bagaimanapun, bergantung pada kemampuan 

UMKM untuk bersaing dan beradaptasi dengan dinamika perubahan zaman. 

Pentingnya perhatian terhadap UMKM di Kabupaten Kebumen terletak 

pada implementasi manajemen yang efektif. Manajemen UMKM mencakup 

sejumlah aspek kritis, seperti pemasaran, produksi, sumber daya manusia 

(SDM), dan keuangan. Sayangnya, banyak UMKM cenderung terfokus 

pada produksi produk tanpa mempertimbangkan strategi bisnis yang 

diperlukan untuk bersaing dan memastikan kelangsungan bisnis mereka. 

Oleh karena itu, dibutuhkan upaya lebih besar untuk mengintegrasikan 

manajemen yang tepat guna di UMKM Kabupaten Kebumen. Hal ini tidak 

hanya akan membantu UMKM bertahan dalam persaingan, tetapi juga 

mendorong pertumbuhan dan kontribusi positif terhadap ekonomi daerah. 

Dengan memperhatikan aspek-aspek manajemen seperti pemasaran yang 

efektif, peningkatan produksi, pengelolaan SDM yang baik, dan 

keberlanjutan keuangan, UMKM tidak hanya dapat mempertahankan 

eksistensinya tetapi juga berkembang menjadi pelaku ekonomi yang 

tangguh dan berdaya saing (Dinas koperasi, usaha kecil, dan menengah, 

2023) 

Potensi UMKM dikatakan berkembang apabila mampu 

menciptakan suasana yang berasal dari pemberdayaan UMKM . Konsep 

pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) meliputi tiga 

hal, yakni pengembangan (enabling) usaha, memperkuat potensi atau daya 

(empewornment) dengan tujuan mengembangkan dan menciptakan 

kemandirian. Pada konsep pemberdayaan, masyarakat menjadi subyek yang 

mampu melakukan perubahan (Suharti, 2018). 

Sumber daya manusia tidak hanya sekadar alat produksi dalam 

proses produksi dan kegiatan organisasi, tetapi juga merupakan kekuatan 

penggerak dan penentu utama. Peran SDM tidak terbatas pada fungsi 

produksi semata, melainkan menjadi faktor kunci yang menentukan 

kemajuan dan perkembangan suatu organisasi. Oleh karena itu, 

perkembangan suatu organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
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eksternal, tetapi juga sangat bergantung pada kualitas dan kemampuan 

sumber daya manusia di dalamnya. Sumber daya manusia dapat dianggap 

sebagai aset krusial yang memiliki peran sentral dalam kesuksesan 

organisasi, baik yang berskala besar maupun kecil. Namun, dalam 

praktiknya, banyak lembaga dan perusahaan cenderung melihat SDM hanya 

sebagai elemen yang terlibat dalam kegiatan produksi, tanpa sepenuhnya 

memahami potensi dan kontribusi mereka terhadap kemajuan dan 

keberlanjutan organisasi (Rizqi, 2022). 

 Mengingat pentingnya sumber daya manusia dalam sebuah 

organisasi, kompetensi menjadi salah satu aspek kritis yang dapat 

menentukan keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi, termasuk dalam 

pengelolaan industri rumah tangga. Sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi unggul tidak hanya meningkatkan kualitas, tetapi juga daya 

saing perusahaan itu sendiri. Hal serupa berlaku juga pada Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM), dimana kompetensi sumber daya manusia 

memiliki peran sentral dalam perkembangan UMKM itu sendiri. Oleh 

karena itu, pengelolaan dan pengembangan kompetensi SDM merupakan 

langkah penting untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan yang 

berkelanjutan dalam dunia usaha mikro hingga menengah (Rizqi, 2022). 

Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu 

langkah strategis dalam mendukung perkembangan usaha UMKM. Upaya 

ini tidak hanya terfokus pada pengetahuan di bidang pemasaran, produksi, 

dan keuangan, melainkan juga perlu difokuskan pada pengembangan 

keterampilan dalam pengelolaan SDM (Rizqi, 2022). Pada kenyataannya, 

perhatian terhadap keterampilan manajemen SDM pelaku UMKM masih 

terbilang minim, termasuk di Desa Trikarso yang merupakan pusat produksi 

jamur tiram. Di tingkat pekerja, mayoritas dari mereka masih memiliki 

keterampilan yang terbatas. Dalam menghadapi permasalahan ini, UMKM, 

terutama yang bergerak di sektor jamur tiram harus mampu mengelola 

faktor-faktor internal dan eksternal di lingkungan bisnisnya. Salah satu 

faktor internal yang krusial adalah SDM, yang memerlukan pengetahuan 
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dan keterampilan manajemen yang baik. Langkah awal yang diambil 

dengan memberikan perhatian khusus kepada pemilik usaha (owner) dan 

tenaga kerja di sekitar lingkungan usaha. Dengan demikian, UMKM dapat 

memberdayakan SDM secara menyeluruh, menciptakan lingkungan kerja 

yang produktif, dan memberikan kontribusi positif bagi pengembangan 

usaha secara keseluruhan. 

 Salah satu bentuk usaha yang berkembang di Desa Trikarso adalah 

budidaya jamur tiram. Budidaya jamur ini sudah menjadi sektor usaha 

sebagai sumber penghasilan bagi petani jamur dan masyarakat sekitar. 

Usaha ini sudah berdiri sejak 12 tahun lalu, berawal dari melimpahnya 

limbah kayu yang tidak dimanfaatkan disekitar tempat usaha. Usaha jamur 

ini terbilang masih sedikit pesaing sehingga peluang market sangat bagus 

karena daya beli di pasar masih tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan, dengan tujuan untuk membantu dan menjaga keberlangsungan 

usaha jamur tiram, Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen 

mensosialisasikan adanya penyediaan rumah produksi untuk usaha jamur 

tiram. Program rumah produksi merupakan salah satu program kegiatan 

Direktorat Jenderal Holtikultura melalui Direktorat Pengolahan dan 

Pemasaran Hasil Holtikultura. Pelaksana bantuan ini adalah Dinas Pertanian 

Provinsi/Kabupaten/Kota. Bantuan ini diberikan kepada kelompok tani, 

gabungan kelompok tani, koperasi holtikultura, atau pelaku usaha yang 

menangani industri pengolahan hasil holtikultura, serta petani milenial 

dilokasi kawasan pengembangan produksi holtikultura. Tujuan pemberian 

rumah produksi agar dapat menyerap sebagian hasil panen dari para 

penggiat usaha jamur tiram untuk di produksi menjadi olahan jamur, selain 

itu diharapkan usaha ini dapat menyerap tenaga kerja masyarakat pada 

lingkungan sekitar. Namun, berdasarkan informasi dari informan, peneliti 

menilai bahwa realisasi dari program tersebut belum sepenuhnya dikatakan 

berhasil karena untuk dapat dikatakan efektif maka usaha ini harus mampu 

meningkatkan penjualan dan menyerap tenaga kerja (Yoga, komunikasi 

pribadi, 13 November 2023). 
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Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh  Eirene Kaawoan dengan 

judul “Efektivitas Bantuan Bagi Pelaku Usaha Mikro Di Kelurahan 

Malalayang Satu Barat Kecamatan Malalayang Kota Manado” 

dikemukakan bahwa upaya pemerintah dalam memberikan bantuan telah 

menghasilkan pencapaian cukup positif. Program BPUM yang bertujuan 

untuk meningkatkan produktivitas UMKM agar dapat bertahan ternyata 

memberikan dampak yang signifikan. Penelitian tersebut mencatat bahwa 

banyak UMKM di Kelurahan Malalayang Satu Barat masih mampu 

mempertahankan kelangsungan kegiatan usaha mereka. Namun berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, bahwa, bantuan 

diberikan dalam bentuk uang yang dialokasikan untuk pembangunan rumah 

produksi dan pembelian sarana prasarana dengan tujuan untuk mengukur 

keefektivitasan program bantuan pemerintah yang dilihat dari bagaimana 

usaha ini mampu meningkatkan penjualan hasil olahan jamur tiram dan 

menyerap tenaga kerja.  

Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berjudul 

“ANALISIS EFEKTIVITAS PROGRAM RUMAH PRODUKSI 

TERHADAP PENJUALAN HASIL OLAHAN JAMUR TIRAM DAN 

PENYERAPAN TENAGA KERJA (Studi Kasus di Desa Trikarso, 

Kecamatan Sruweng, Kabupaten Kebumen)”. 

B. Definisi Operasional 

1. Efektivitas  

Kata efektif mengacu terjadinya suatu efek atau sebab yang 

diinginkan dalam suatu tindakan. Makna kata efektif mencakup 

berhasil, tepat, manjur. Dengan demikian, efektivitas merujuk pada 

keadaan dimana suatu efek atau akibat yang diinginkan terjadi. 

Contohnya, ketika seseorang menjalankan suatu rencana dengan tujuan 

khusus atau memiliki maksud yang diinginkan, dan rencana tersebut 

membuahkan hasil yang diharapkan, maka orang tersebut dapat disebut 

efektif. Efektif dalam konteks Bahasa Indonesia yang lebih luas, 



9 
 

 
 

pemahaman yang holistik terhadap efektivitas memberikan gambaran 

yang lebih menyeluruh tentang bagaimana seseorang atau suatu 

tindakan dapat mencapai keberhasilan yang diinginkan. Pemahaman ini 

diperkuat oleh pandangan Handoko, yang menyatakan bahwa 

efektivitas tidak hanya sebatas pada keberhasilan mencapai tujuan, 

tetapi juga mencakup kemampuan untuk memilih dengan bijak tujuan 

dan sarana yang digunakan (Kaawoan dkk., 2022). 

Liang Gie berpendapat bahwa efektivitas dapat diartikan sebagai 

suatu kondisi yang melibatkan pemahaman mengenai terjadinya efek 

atau akibat yang diinginkan. Ketika seseorang melakukan tindakan 

dengan tujuan tertentu dan berhasil mencapai hasil yang diinginkan, 

maka dapat dikatakan bahwa orang tersebut mencapai tujuan sesuai 

dengan keinginan. Menurut Sondang P. Siagian, efektivitas dapat 

diinterpretasikan sebagai kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat pada waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan 

kata lain, efektivitas mencerminkan tingkat ketepatan dalam 

menyelesaikan suatu tugas sesuai dengan alokasi waktu yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, efektivitas memegang peranan 

penting dalam menilai sejauh mana suatu tindakan atau pekerjaan dapat 

mencapai hasil yang diharapkan dalam batas waktu yang telah 

ditetapkan (Hamzah, 2020). 

2. Program Rumah Produksi Dinas Pertanian dan Pangan 

Bantuan rumah produksi merupakan salah satu bentuk hibah 

bantuan dari pemerintah dinas pertanian dan pangan yang diberikan 

kepada kelompok tani dalam bentuk uang yang nantinya akan digunakan 

untuk pembangunan rumah produksi. Pemberian rumah produksi ini 

bertujuan untuk memaksimalkan dan mengembangkan potensi jamur 

pasca panen. 

 Bantuan ini diberikan satu kali dalam bentuk uang yang langsung 

masuk ke rekening kelompok petani jamur dan diatur sendiri 

penggunaannya namun tetap dalam pengawasan Dinas Pertanian dan 
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Pangan. Bantuan ini dipilih melalui seleksi dengan kerja sama antara 

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen dengan BPP yang ada 

di tiap kecamatan tentang adanya bantuan dari provinsi (Dinas Pertanian 

dan Perkebunan) untuk holtikultura, kemudian dalam seleksi CPCL 

(calon penerima calon lokasi) ada beberapa pilihan usaha dengan cara 

melakukan skala prioritas dengan melihat beberapa usaha yang sudah 

ada cikal bakal nya di beberapa lokasi. Setelah dilakukan seleksi, 

kemudian Dinas Pertanian dan Pangan melakukan pengecekan langsung 

terhadap pemilihan usaha yang jadi prioritas pemberian rumah produksi. 

Usaha jamur Pak Syamsul mendapatakan bantuan ini yang sebelumnya 

sudah memenuhi standar produksi jamur yang melimpah dari Dinas 

Pertanian dan Pangan. Setelah semua proses selesai, Dinas Pertanian 

dan Pangan Kabupaten Kebumen melakukan verifikasi secara berkala 

dengan pemerintah provinsi, kemudian pemerintah provinsi melakukan 

verifikasi langsung kepada pengusaha jamur (Yoga, komunikasi 

pribadi, 13 November 2023). 

3. Penjualan 

Penjualan adalah puncak kegiatan pada seluruh kegiatan di sebuah 

perusahaan. Pendapatan utama suatu perusahaan diperoleh melalui 

kegiatan penjualan produk. Melalui proses penjualan ini, perusahaan 

mampu mengalami perubahan pada posisi keuangannya, yang 

mencakup aset dan liabilitas, sehingga menjadi salah satu aspek vital 

dalam menjaga keseimbangan keuangan dan kelangsungan bisnis. 

Menurut Soemarso, penjualan merupakan aspek fundamental dalam 

dunia bisnis, mewakili jumlah pembayaran yang ditagihkan kepada 

pelanggan baik melalui transaksi kredit maupun pembayaran tunai. 

Dalam pandangan Basu Swastha, penjualan tidak hanya sekadar 

transaksi finansial, melainkan suatu proses dinamis yang melibatkan 

pertukaran barang atau jasa antara penjual dan pembeli. Proses ini dapat 

diartikan sebagai interaksi vital antara entitas bisnis dengan konsumen, 

atau bahkan antara dua entitas bisnis yang berkomunikasi melalui 
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penyediaan barang atau jasa. Lebih lanjut, Basu Swastha menekankan 

bahwa penjualan melibatkan pengiriman barang kepada mereka yang 

membutuhkan, yang diikuti oleh pembayaran uang sebagai imbalan 

sesuai dengan kesepakatan harga yang telah disepakati oleh penjual dan 

pembeli. Dengan demikian, penjualan bukan hanya transaksi sepihak, 

tetapi juga merupakan suatu bentuk pertukaran yang melibatkan 

interaksi antara pihak-pihak yang terlibat (Sasangka, 2018). 

4. Penyerapan Tenaga Kerja 

 Penyerapan tenaga kerja merujuk pada keseluruhan jumlah tenaga 

kerja yang dibutuhkan di suatu sektor atau unit usaha. Menurut 

Hardinasari, penyerapan tenaga kerja mencakup jumlah tenaga kerja 

yang berhasil terserap dalam lapangan kerja tertentu selama periode 

waktu tertentu. Tingkat penyerapan tenaga kerja dalam suatu sektor 

lapangan kerja menjadi penentu penting bagi potensi ekonomi sektor 

tersebut dalam menyerap angkatan kerja yang tersedia. Oleh karena itu, 

semakin besar atau kecilnya jumlah tenaga kerja yang terserap dalam 

suatu sektor akan memengaruhi kapasitas sektor perekonomian untuk 

menyerap angkatan kerja yang ada. Peraturan perundang-undangan, 

khususnya pada UU No. 13 tahun 2013 mengenai ketenagakerjaan, 

menjelaskan bahwa penyerapan tenaga kerja merujuk pada sejumlah 

tertentu tenaga kerja yang diarahkan atau dituju oleh suatu sektor atau 

unit usaha. Dalam konteks ini, penyerapan tenaga kerja menjadi suatu 

parameter penting yang diatur oleh peraturan untuk menentukan 

tanggung jawab sektor atau unit usaha terkait dalam memanfaatkan dan 

memberdayakan tenaga kerja (Rima Nur Fitrianty, 2022). 

Dalam pandangan ain, penyerapan tenaga kerja dapat diartikan 

sebagai jumlah total pekerja yang terlibat dalam kegiatan usaha pada 

suatu sektor. Konsep ini memiliki dampak besar pada dinamika 

ekonomi karena mencerminkan sejauh mana sektor tersebut 

memberikan peluang pekerjaan dan kontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemahaman yang 
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mendalam mengenai penyerapan tenaga kerja menjadi kunci dalam 

merancang kebijakan ketenagakerjaan yang efektif dan berkelanjutan 

(Rima Nur Fitrianty, 2022). 

Wahyudi mengemukakan bahwa penyerapan tenaga kerja adalah 

suatu proses di mana individu yang menjadi pelaku kerja diterima untuk 

melaksanakan tugas sesuai dengan kualifikasi dan keterampilan yang 

dimilikinya. Proses ini menciptakan kondisi yang mencerminkan 

ketersediaan lapangan pekerjaan yang kemudian diisi oleh para pencari 

pekerjaan yang memenuhi syarat. Dengan kata lain, penyerapan tenaga 

kerja merupakan dinamika kompleks yang melibatkan interaksi antara 

pelaku kerja dan kebutuhan pasar tenaga kerja (Rima Nur Fitrianty, 

2022). 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan oleh 

peneliti di atas, maka penulis merumuskan beberapa permasalahan untuk 

diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas rumah produksi terhadap penjualan hasil 

olahan jamur tiram?  

2. Bagaimana efektivitas rumah produksi terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Desa Trikarso? 

3. Apa saja kendala dan upaya rumah produksi di Desa Trikarso? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, diharapkan 

dapat mencapai tujuan-tujuan berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis efektivitas rumah produksi 

terhadap penjualan hasil olahan jamur tiram. 

2. Mengetahui dan menganalisis efektivitas rumah produksi 

terhadap penyerapan tenaga kerja. 
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3. Mengetahui dan menganalisis apa saja kendala dan upaya rumah 

produksi di Desa Trikarso. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi dokumen 

dan arsip akademik yang dapat berguna untuk bahan referensi bagi 

akademika dalam kajian ilmu kelayakan bisnis dan bisa sebagai referensi 

demi keperluan pembuatan tugas makalah, karya ilmiah, maupun 

penelitian. 

1. Teoritis  

 Untuk menambah ilmu pengetahuan serta wawasan bagi 

pembaca, baik mahasiswa maupun masyarakat tentang pengaruh 

keberadaan rumah produksi jamur tiram di Desa Trikarso bagi 

penjualan hasil olahan jamur tiram dan penyerapan tenaga kerja. 

2.  Praktis 

a. Bagi penulis: dari hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menambah wawasan atau pengetahuan dan pengalaman 

penelitian tentang pengaruh keberadaan rumah produksi 

jamur tiram di Desa Trikarso bagi penjualan hasil olahan 

jamur tiram dan penyerapan tenaga kerja. 

b. Bagi umum: untuk menjadi salah satu sarana ilmu 

pengetahuan tentang bagaimana pengaruh keberadaan 

rumah produksi jamur tiram di Desa Trikarso.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merujuk pada tata cara penyusunan skripsi 

dengan tujuan mempermudah pemahaman terhadap pembahasannya. Oleh 

karena itu, peneliti membagi penulisan menjadi lima bab, yakni: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, 
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tujuan, manfaat, dan uraian mengenai sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini, berisi kajian pustaka, kajian teori, landasan teologis, 

model penelitian, dan hipotesis penelitian untuk mendukung kerangka 

konseptual. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memperincikan jenis penelitian, lokasi dan waktu 

pelaksanaan penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan 

indikator yang menjadi fokus. Selain itu, dijelaskan pula proses 

pengumpulan data dan analisis data untuk menguji hipotesis.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini disajikan gambaran objek penelitian, karakteristik 

responden, hasil penelitian, dan analisis data untuk mendapatkan 

kesimpulan dari penelitian tersebut. 

 BAB V PENUTUP 

Bab penutup merangkum kesimpulan, memberikan saran-saran, 

mencantumkan keterbatasan penelitian, dan menutup pembahasan dengan 

ringkasan singkat. 

Kemudian pada bagian akhir peneliti mencantumkan daftar pustaka 

yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Efektivitas  

1. Pengertian Efektivitas 

Kata efektif mengacu pada suatu efek atau sebab yang diinginkan 

atas sebuah perbuatan. Makna dari kata efektif mencakup berhasil, tepat, 

dan manjur. Dalam skala lebih luas, konsep efektivitas juga melibatkan 

kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat. Artinya, seseorang yang 

efektif mampu menentukan dengan cermat apa yang ingin dicapai dan 

bagaimana mencapainya. Selain itu, efektivitas juga terkait dengan 

pemilihan metode yang sesuai untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Menurut Handoko, efektivitas merupakan kemampuan 

untuk memilih jauh berbeda dengan pandangan Miller dan Salkind 

(2002), yang mengungkapkan bahwa efektivitas tidak dapat disamakan 

dengan efisiensi karena adanya perbedaan makna antara efektivitas 

dengan efisiensi.  Begitu pula dengan pendapat Northcraft dan Neale 

(1990), bahwa efektivitas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki 

oleh organisasi dalam mencapai sasaran, tujuan serta misi penting bagi 

organisasi itu sendiri. Sedangkan efisiensi merupakan kemampuan 

organisasi yang cenderung memaksimalkan produktivitas sumber daya 

yang ada pada organisasi (Siregar & Salomo, 2020). 

Menurut Kurniawan (2008) dalam (Hayat, 2021) efektivitas adalah 

kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau 

misi) dari pada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya 

tekanan atau ketegangan di antara pelaksanaannya. Sedangkan menurut 

Effendy (2003), efektivitas adalah komunikasi yang prosesnya 

mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang 

dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang 

ditentukan (Ambia, 2019). Penilaian efektivitas suatu program perlu 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana dampak dan manfaat yang 
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dihasilkan oleh program tersebut. Karena efektivitas merupakan 

gambaran keberhasilan dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan  

(Yasir dkk., 2021). Jadi, dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah 

suatu keadaan yang menunjukkan keberhasilan atas tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

2. Indikator Efektivitas 

  Menurut Budiani dalam (Guntoro dkk., 2023) untuk mengetahui 

efektivitas atau keberhasilan sebuah program bisa diukur melalui 

beberapa indikator, diantaranya:  

a. Pemahaman program. 

Pada indikator pemahaman program ini adalah bagaimana 

suatu program direalisasikan sehingga dapat dengan mudah 

dipahami dan diterima. Dalam proses pelaksanaan program 

dapat dengan mudah dijalankan oleh semua pihak yang 

berkaitan dengan program tersebut.  

b. Tepat Sasaran 

Pada indikator tepat sasaran maksudnya adalah hal yang harus 

ditinjau langsung tentang keberadaan program. Keberadaan 

program yang sudah diberikan sesuai dengan aturan atau tidak. 

c. Tepat Waktu 

Pada indikator tepat waktu berkaitan dengan pengukuran 

waktu sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Apabila 

pelaksanaan program tepat waktu maka akan semakin efektif 

program tersebut. 

d. Tercapainya Tujuan 

Pada indikator tercapainya tujuan untuk mengukur apakah 

tujuan yang sudah ditetapkan diawal sudah dapat tercapai atau 

belum. 

e. Perubahan Nyata 
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Pada indikator ini untuk mengukur apakah aturan program 

yang sudah ditetapkan sudah terealisasi dengan baik sesuai 

rencana dan dapat memberi perubahan. 

3. Pengukuran Efektivitas 

Menurut Campbell J.P (dalam (Kaawoan dkk., 2022) pengukuran 

efektivitas secara umum terrdiri dari: 

a. Keberhasilan Program 

Keberhasilan program dilihat dari proses dan mekanisme 

kegiatan yang dilakukan dilapangan pada saat melaksanakan 

program-program kerja yang sesuai dengan tujuan yang sudah 

ditetapkan. 

b. Keberhasilan Sasaran 

Keberhasilan sasaran  dilihat dari seberapa jauh tingkat 

keberhasilan sasaran dari kebijakan dan prosedur dalam 

pencapaian tujuan rogram yang sudah ditetapkan. 

c. Kepuasan Terhadap Program 

Kepuasan terhadap program dilihat dari tingkat kepuasan yang 

mengacu pada keberhasilan program dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen. 

d. Tingkat Input dan Output 

Tingkat input dan output dilihat dari perbandingan anatara 

pemasukan (input) dan pengeluaran (output). Apabila Output 

lebih besar daripada Input maka dikatakan tidak efektif, 

begitupun sebaliknya apabila Input lebih besar daripada Output 

maka dikatakan efektif. 

e. Pencapaian Tujuan Program 

Pencapaian tujuan program dilihat dari sejauhmana 

keberhasilan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

dari program dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas 

Keefektifan suatu program tidak muncul dengan sendirinya. 

Diperlukan berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas program 

tersebut. Salah satunya yaitu Model 7S McKinsey yang awalnya 

dikembangkan oleh konsultan McKinsey terdapat 7 (tujuh) faktor yang 

mempengaruhi keefektifan suatu organisasi. Berikut penjelasan dari 

faktor model 7S McKinsey menurut Pothiyadath (2014) dalam (Siregar 

& Salomo, 2020): 

a. Structure 

Adalah faktor perangkat keras yang memberikan dampak pada 

keefektifan suatu organisasi. Steers (1985) mengungkapkan terdapat 

5 (lima) faktor dari structure yang mempengaruhi efektivitas 

organisasi, yakni: sentralisasi/desentralisasi, spesialisasi fungsi, 

formalisasi, rentang kendali, ukuran organisasi dan unit kerja. 

b. System 

Adalah faktor perangkat keras yang mempengaruhi efektivitas 

organisasi. Berdasarkan pandangan Johnson, Kast dan Rosenzweig 

(1963) system merupakan satu kesatuan yang kompleks, 

terorganisasikan, terkombinasi dari berbagai unsur yang 

membentuk. 

c. Strategy 

Adalah faktor perangkat keras yang memberikan dampak pada 

keefektifan suatu organisasi. Strategy diartikan sebagai susunan 

rencana suatu organisasi yang dirancang dan disusun melalui 

diskusi, analisis serta pertimbangan yang matang untuk mencapai 

sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.  

d. Style  

Merupakan faktor perangkat lunak yang mempengaruhi efektivitas 

organisasi. Menurut Armstrong (1994), terdapat 3 (tiga) visi utama 

yang wajib dimiliki oleh seorang pimpinan, yakni: untuk mencapai 

komitmen dan kerja sama, untuk mengajak kelompok tersebut 
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bertindak demi tercapainya tujuan dan untuk mengoptimalkan 

penggunaan keahlian kelompok.  

e. Staff  

Adalah faktor perangkat lunak yang mempengaruhi efektivitas 

organisasi. Hal-hal yang berkaitan dengan pengadaan pegawai, 

pengembangan karier dan kapasitas, pemberian insentif serta 

motivasi merupakan cara yang dapat digunakan dalam menciptakan 

sumber daya manusia yang unggul. 

f. Skills  

Adalah faktor perangkat lunak yang mempengaruhi keefektifan 

suatu organisasi. Menurut Peters dan Waterman (1982) 

keterampilan adalah kemampuan dalam mengelola organisasi secara 

keseluruhan dan bukan atas dasar kemampuan individu. 

g. Shared Values  

Merupakan salah satu faktor perangkat lunak yang mepengaruhi 

efektivitas organisasi. Nilai dalam organisasi menjadi penggerak 

dan penentu dalam melakukan segala kegiatan yang ada dalam suatu 

organisasi.  

Sedangkan faktor yang mempengaruhi efektivitas program menurut 

Siagian (2015) terdiri dari: kejelasan tujuan, kejelasan strategi pencapaian 

tujuan, proses analisis dan penetapan kebijakan yang mantap, perencanaan, 

penyusunan program yang tepat, tersedianya sarana dan prasarana kerja, 

pelaksanaan yang efektif dan efisien serta sistem pengawasan dan 

pengendalian yang bersifat mendidik (Najidah & Lestari, t.t.). 

B. Penjualan 

1. Pengertian Penjualan 

Penjualan merupakan jumlah omset barang atau jasa yang dijual 

baik dalam bentuk unit ataupun rupiah. Menurut Hery, penjualan adalah 

total jumlah yang dibebankan kepada konsumen atas barang dagangan 

yang dijual oleh perusahaan baik dengan penjualan tunai ataupun kredit. 

Dapat disimpulkan bahwa penjualan merupakan kegiatan penyerahan 
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barang atau jasa oleh penjual kepada pembeli dengan kesepakatan 

bersama untuk memperoleh pendapatan bagi pihak penjual dan 

memenuhi kebutuhan pihak pembeli. Menurut Kasmir besar kecilnya 

penjualan penting untuk perusahaan sebagai data awal dalam 

perusahaan dalam melakukan analisis (Julitawaty & Willy, 2020). 

Konsep penjualan diyakini bahwa konsumen tidak akan membeli 

produk perusahaan kecuali perusahaan sudah melakukan promosi dan 

usaha penjualan dengan sungguh-sungguh. Filosofinya yaitu bahwa 

perusahaan menjual produk yang tidak sesuai dengan keinginan 

konsumen (Sulasih, 2021).  

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan 

Menurut Swastha dalam kegiatan penjualan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, diantaranya: 

a. Kondisi dan Kemampuan Penjual 

Transaksi jual beli atau pemindahan hak milik secara komersial atas 

barang atau jasa pada prinsipnya melibatkan dua pihak, yaitu penjual 

dan sebagai pihak yang pertama dan pembeli sebagai pihak kedua. 

Dalam hal ini, penjual harus dapat meyakinkan konsumen supaya 

berhasil mencapai sasaran penjualan yang diharapkan. Dalam hal ini 

penjual harus memahami tentang jenis dan karakteristik barang 

yang ditawarkan, harga produk yang di jual, syarat penjualan 

seperti pembayaran, penghantaran, pelayanan, garansi, dan 

sebagainya. 

b. Kondisi Pasar 

Pasar sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi sasaran 

dalam penjualan dapat  juga mempengaruhi kegiatan penjualannya. 

Dalam hal ini faktor-faktor kondisi pasar yang harus diperhatikan 

adalah: jenis pasar, segmen pasar, daya beli, frekuensi pembelian, 

keinginan dan kebutuhan yang ada di pasar. 

c. Modal 
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Untuk melakukan kegiatan penjualan, penjual harus mempunyai 

sejumlah modal yang digunakan untuk menjual barang 

dagangannya. Dalam melakukan penjualan akan lebih sulit bagi 

penjual untuk menjual barangnya apabila barang yang dijual belum 

dikenal oleh calon pembeli, atau apabila lokasi pembeli jauh dari 

tempat penjual. Dalam keadaan seperti itu, penjual harus 

memperkenalkan dulu membawa barang dagangan ketempat 

pembeli. Semua itu bisa dilakukan apabila penjual mempunyai 

sejumlah modal yang diperlukan untuk kebutuhan. 

d. Kondisi Organisasi Perusahaan 

Pada perusahaan besar penjualan ditangani oleh bagian penjualan 

yang dipegang oleh orang-orang tertentu atau ahli dalam bidang 

penjualan, sedangkan pada perusahaan kecil biasanya ditangani oleh 

orang yang merangkap melakukan tugas lainnya. Hal ini disebabkan 

karena jumlah tenaga kerjanya lebih sedikit. Sistem sarana yang 

dimilikinya tidak selengkap perusahaan besar.  

3. Tujuan Penjualan 

Umumnya, perusahaan memiliki 3 tujuan penjualan, yaitu : 

a. Mencapai target volume penjualan 

b. Memperoleh laba 

c. Menunjang pertumbuhan perusahaan 

4. Macam-Macam Penjualan 

Menurut Widiyanti (2018) dalam (Julitawaty & Willy, 2020) 

penjualan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

a. Trade selling, yaitu bisa terjadi apabila produsen dan 

pedagang besar mempersilahkan pengecer untuk berusaha 

memperbaiki distributor produk-produk mereka. 

b. Missionary selling, yakni usaha untuk meningkatkan 

penjualan dengan cara mempengaruhi konsumen untuk membeli 

barang-barang dari distributor. 



22 
 

 
 

c. Technical selling, adalah usaha meningkatkan penjualan 

dengan memberi saran kepada pembeli akhir dari barang dan jasa 

dengan menunjukkan bagaimana produk dan jasa yang ditawarkan 

mampu mengatasi masalah tersebut. 

d. New business selling, adalah usaha membuka transaksi baru 

dengan merubah calon pembeli menjadi pembeli. 

e. Responsive selling, yakni dua jenis penjualan utama disini 

yaitu route driving dan retailing. Janis penjualan seperti ini tidak 

akan menciptakan penjualan yang terlalu besar meskipun layanan 

yang baik dan hubungan pelanggan yang menyenangkan dapat 

menjurus pada pembeli ulang. 

5. Ciri-Ciri Proses Penjualan 

Menurut Dimyati (2018) dalam (Julitawaty & Willy, 2020) 

penjualan mempunyai ciri-ciri meliputi:   

a. Push / mendorong / penyebaran 

b. Menargetkan kepada pedagang / salesman 

c. Lebih mengandalkan harga dan distribusi 

d. Memiliki dampak dalam jangka pendek dan menengah 

e. Mempunyai kepentingan menambah jumlah pelanggan yang 

sudah terdaftar 

f. Rasio pelanggan aktif atau bertambah 

g. Frekuensi transaksi atau repeat order meningkat 

C. Penyerapan Tenaga Kerja 

1. Konsep Tenaga Kerja 

 Salah satu faktor yang digunakan dalam proses produksi untuk 

menghasilkan barang atau jasa adalah tenaga kerja. Tenaga kerja 

merupakan modal dalam geraknya roda pembangunan. Jumlah dan 

komposisi tenaga kerja akan terus mengalami perubahan seiring dengan 

berlangsungnya proses demografi. Pembangunan ketenagakerjaan 

memiliki banyak dimensi dan saling terkait. Keterkaitan ini mencakup 
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tenaga kerja dengan pengusaha, pemerintah, dan masyarakat (Mirah 

dkk., 2020). 

 Menurut Yamin (2002) tenaga kerja adalah jumlah seluruh 

penduduk suatu negara yang memproduksi maupun non produksi 

barang dan jasa, apabila terdapat permintaan tenaga dan apabila mereka 

mau andil dalam aktivitas tersebut. Dilihat dari aspek kualitas dan 

kuantitasnya, sumber daya manusia mempunyai dua pengertian. Dari 

segi kualitas, sumber daya manusia merupakan suatu usaha kerja atau 

jasa yang dapat diberikan pada saat proses produksi. Sedangkan dari 

segi kuantitas, sumber daya manusia mengarah pada aspek manusianya 

yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. 

Pengertian mampu bekerja disini maksudnya mampu melakukan 

kegiatan yang memiliki nilai ekonomi, yaitu kegiatan tersebut 

menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

(Ningsih & Abdullah, t.t.). 

 Secara garis besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua 

kelompok, yaitu:  

a. Angkatan kerja, merupakan mereka yang memiliki 

pekerjaan, baik sedang bekerja maupun sementara tidak sedang 

bekerja karena suatu sebab, seperti petani yang sedang menunggu 

panen. Disamping itu, mereka yang tidak memiliki pekerjaan tetapi 

sedang mencari pekerjaan atau mengharapkan mendapat pekerjaan 

atau bekerja secara tidak optimal (pengangguran) 

b. Bukan Angkatan kerja, merupakan mereka yang sedang 

bersekolah, mengurus rumah tangga tanpa memperoleh upah, lanjut 

usia, cacat jasmani, dan sebagainya yang sedang tidak melakukan 

suatu kegiatan yang dapat dimasukkan ke dalam kategori bekerja, 

sementara bekerja, atau mencari pekerjaan. Bukan Angkatan kerja 

didefinisikan sebagai tenaga kerja yang berusia 15 tahun keatas yang 

selama seminggu yang lalu hanya bersekolah, mengurus rumah 



24 
 

 
 

tangga dan sebagainya dan tidak melakukan kegiatan yang dapat 

dikategorikan bekerja, sementara bekerja atau mencari kerja,  

2. Pengertian Penyerapan Tenaga Kerja 

Penyerapan tenaga kerja merupakan keseluruhan jumlah kuantitas 

dari tenaga kerja yang dibutuhkan oleh sebuah sektor atau unit usaha 

tertentu. Menurut Hardinasari penyerapan tenaga kerja adalah jumlah 

tenaga kerja yang terserap pada suatu sektor lapangan kerja tertentu 

dalam waktu tertentu. Banyak sedikitnya tenaga kerja yang terserap di 

suatu sektor lapangan kerja, maka akan menjadi penentu seberapa besar 

potensi sektor perekonomian dalam menyerap angkatan kerja yang 

tersedia (Rima Nur Fitrianty, 2022). 

Penyerapan tenaga kerja menggambarkan jumlah lapangan kerja 

yang sudah terpenuhi yang dapat dicerminkan dari banyaknya jumlah 

penduduk yang bekerja tersebar di berbagai sektor perekonomian. 

Perusahaan mempekerjakan tenaga kerja bukan untuk dikonsumsi 

langsung, namun digunakan sebagai alat produksi, maka penyerapan 

tenaga kerja atau permintaan tenaga kerja di perusahaan tergantung pada 

permintaan konsumen terhadap barang yang dihasilkan atau diproduksi 

perusahaan tersebut.  

Penyerapan tenaga kerja menjadi tolak ukur perusahaan dalam 

menyerap tenaga kerja untuk menghasilkan sebuah produk. 

Kemampuan untuk menyerap tenaga kerja besarnya tidak sama antara 

beberapa sektor. Sektor yang mempekerjakan banyak orang dapat 

menghasilkan barang atau jasa dalam jumlah besar. Setiap sektor 

mengalami laju pertumbuhan yang berbeda sehingga mengakibatkan 

dua hal. Pertama, perbedaan laju peningkatan produktivitas kerja di 

masing-masing sektor. Kedua, dalam jangka waktu tertentu akan terjadi 

perubahan sektoral, baik dalam penyerapan tenaga kerja ataupun 

kondisi dalam pendapatan nasional (Andri & Irmanelly, 2021). 

Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tertentu dari tenaga kerja 

yang digunakan dalam sebuah usaha tertentu, dengan kata lain 
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penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam 

sebuah unit usaha. Perluasan kesempatan kerja produktif berarti 

menciptakan lapangan usaha baru. Melainkan pula usaha meningkatkan 

produktivitas kerja pada umumnya disertai dengan pemberian upah 

yang sepadan denga napa yang sudah dikerjakan oleh setiap pekerja. 

Ada dua cara yang bisa ditempuh untuk memperluas kesempatan kerja: 

a. Pembangunan industri terutama padat karya yang bisa 

menyerap relatif banyak tenaga kerja dalam proses produksi 

b. Melalui berbagai proyek pekerjaan umum seperti pembuatan 

jalan, saluran air, bendungan jembatan, dan sebagainya. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja 

Menurut Surur (Surur, 2023) faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja meliputi:  

a. Faktor internal mencakup kebutuhan perusahaan terhadap 

tenaga kerja berdasarkan jenis pekerjaan dan tingkat kualifikasi 

yang dibutuhkan. Faktor internal dipengaruhi oleh tingkat upah, 

produktivitas tenaga kerja, modal, dan pengeluaran non upah. 

b. Faktor eksternal melibatkan hal-hal seperti tingkat inflasi, 

tingkat pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi yang tidak bisa 

dikendalikan oleh perusahaan namun dapat dipengaruhi oleh 

kebijakan pemerintah. Faktor eksternal yang mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja diantaranya tingkat pertumbuhan ekonomi, 

inflasi, pengangguran, dan tingkat bunga. 

D. Kajian Pustaka 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Eirene Kaawoan, Joorie 

Ruru dan Helly Kolondam (2022) dalam Jurnal Administrasi Publik Vol. 

VIII No. 113, yang berjudul “ Efektivitas Bantuan Bagi Pelaku Usaha Mikro 

Di Kelurahan Malalayang Satu Barat Kecamatan Malalayang Kota 

Manado”. Menjelaskan bahwa keberhasilan Program Bantuan Pemerintah 

Bagi Pelaku Usaha Mikro di Kelurahan Malalayang Satu Barat belum 
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berhasil secara keseluruhan, dari segi penyaluran bantuan kepada penerima 

telah berjalan sesuai dengan mekanisme yang diatur oleh pemerintah dan 

pihak bank yang ditunjuk namun penyaluran bantuan kepada penerima tidak 

tepat sasaran. 

Lalu penelitian yang dilakukan oleh Nida Faizatul Mustofa dan 

Ratna Yunita (2021) yang berjudul “Efektivitas Program Bantuan 

Pemerintah Bagi Usaha Mikro di Kabupaten Ponorogo” dalam penelitian 

ini menjelaskan tentang efektivitas pelaksanaan program BPUM di 

Kabupaten Ponorogo secara keseluruhan belum efektivitas dalam 

pelaksanaannya karena masih banyak pelaku usaha yang belum 

memperoleh bantuan ini dan pengelolaan uang bantuan yang belum 

digunakan sesuai tujuan. 

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Anton Prasetyo dan 

Miftahul Huda (2019), yang berjudul “Analisis Peranan Usaha Kecil Dan 

Menengah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten Kebumen”. 

Hasil dari penelitian ini adalah jenis usaha tidak berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja. 

Selanjutnya penelitian yang berjudul Fikki Fathus Surur (2023), 

yang berjudul “Peran Home Industry Batu Bata Merah Pada Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Desa Wringinpitu Kecamatan Tegaldimo Kabupaten 

Banyuwangi”. Menjelaskan bahwa meskipun dalam skala kecil, home 

industry ini berhasil menyerap tenaga kerja. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Khatimah 

(2021) yang berjudul “Prospek Usaha Budidaya Jamur Tiram Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Petani Desa Sialang Kubang Menurut Ekonomi 

Syariah”. Hasil dari penelitian ini adalah usaha budidaya jamur tiram 

memiliki prospek untuk berkembang dimasa yang akan datang.  

Berdasarkan deskripsi penelitian di atas dapat dilihat dari tabel 

penelitian terdahulu berikut ini: 
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Tabel 1.2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Eirene 

Kaawioan, 

J ioioriie Ruru 

dan H ielly 

Kiol iondam 

(2022) 

iEfiektivitas 

Bantuan Bagi 

P ielaku Usaha 

Mikr io Di 

Kielurahan 

Malalayang 

Satu Barat 

Kiecamatan 

Malalayang 

Kiota Manadio. 

Kiebierhasilan 

Priogram 

Bantuan 

P iem ierintah 

Bagi P ielaku 

Usaha Mikr io di 

Kielurahan 

Malalayang 

Satu Barat 

bielum b ierhasil 

siecara 

kiesieluruhan, 

dari s iegi 

pienyaluran 

bantuan  

kiepada 

pienierima t ielah 

bierjalan s iesuai 

diengan 

m iekanism ie 

yang diatur 

iol ieh 

piem ierintah dan 

pihak bank 

yang ditunjuk 

namun 

pienyaluran 

bantuan k iepada 

pienierima tidak 

t iepat sasaran. 

Mielakukan 

pienielitian 

iefiektivitas 

bantuan bagi 

pielaku usaha 

mikrio. 

P ienielitian ini 

m iemiliki 

b ientuk 

priogram 

bantuan bierupa 

uang. 

S iedangkan 

p ienielitian yang 

akan dibahas 

m iemiliki 

b ientuk 

priogram 

bantuan bierupa 

rumah 

prioduksi. 

2. Nida Faizatul 

Must iofa dan 

Ratna Yunita 

(2021) 

iEfiektivitas 

Priogram 

Bantuan 

P iem ierintah 

Bagi Usaha 

Mikr io Di 

Hasil dari 

pienielitian ini 

adalah 

iefiektivitas 

pielaksanaan 

priogram 

BPUM di 

Kabupat ien 

P ionioriogio 

siecara 

Mielakukan 

pienielitian 

m iengienai 

iefiektivitas 

PKH d iengan 

variabiel 

iefiektivitas 

yang sama. 

P ienielitian ini 

l iebih 

m ieniekankan 

pada 

k iesiejahtieraan 

priogram 

bantuan dan 

t ierl ietak pada 

p ierbiedaan 
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No. 

Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Kabupat ien 

P ionioriogio 

kiesieluruhan 

bielum 

iefiektivitas 

dalam 

pielaksanaannya 

kariena masih 

banyak p ielaku 

usaha yang 

bielum 

m iemp ieriol ieh 

bantuan ini dan 

piengiel iolaan 

uang bantuan 

yang b ielum 

digunakan 

siesuai tujuan. 

iobj iek 

p ienielitian. 

3.   Antion 

Pras iety io dan 

Miftahul Huda 

(2019) 

Analisis 

P ieranan Usaha 

Kiecil Dan 

M ieniengah 

T ierhadap 

P ienyierapan 

T ienaga Kierja 

Di Kabupat ien 

Kiebum ien 

Hasil dari 

pienielitian ini  

adalah j ienis 

usaha tidak 

bierpiengaruh 

t ierhadap 

pienyierapan 

t ienaga kierja 

Mielakukan 

analisis 

m iengienai 

pieranan usaha 

kiecil dan 

m ieniengah 

t ierhadap 

pienyierapan 

t ienaga kierja 

P ierbiedaan 

p ienielitian ini 

t ierl ietak pada 

iobj iek 

p ienielitian. 

4. Fikki Fathus 

Surur (2023)   

p ieran Hiom ie 

Industry Batu 

Bata M ierah 

Pada 

P ienyierapan 

T ienaga Kierja 

Di D iesa 

Wringinpitu 

Kiecamatan 

T iegaldim io 

Kabupat ien 

Banyuwangi 

Hasil dari 

pienielitian ini 

adalah bahwa        

m ieskipun 

dalam skala 

kiecil, h iom ie 

industry ini 

bierhasil 

m ienyierap 

t ienaga kierja  

P ienielitian ini 

biertujuan 

untuk 

m ienyierap 

t ienaga kierja 

P ierbiedaan 

p ienielitian ini 

t ierl ietak pada 

iobj iek 

p ienielitian 
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No. 

Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

5. Khusnul 

Khatimah 

(2021) 

Priospiek Usaha 

Budidaya 

Jamur Tiram 

Dalam 

M ieningkatkan 

P iendapatan 

P ietani Diesa 

Sialang 

Kubang 

M ienurut 

iEk ioniomi 

Syariah  

Hasil dari 

pienielitian ini 

adalah usaha 

budidaya jamur 

tiram m iemiliki 

priospiek untuk 

bierkiembang 

dimasa yang 

akan dating 

Mielakukan 

pienielitian 

t ientang 

priospiek usaha 

budidaya 

jamur tiram 

P ienielitian ini 

m iembahas 

t ientang 

priospiek usaha 

budidaya 

jamur tiram 

dalam 

m ieningkatkan 

p iendapatan 

p ietani di Diesa 

Sialang 

Kubang. 

S iedangkan 

p ienielitian 

p ienieliti 

m iembahas 

t ientang 

priospiek usaha 

jamur tiram 

dalam 

m ienyierap 

t ienaga k ierja 

 

E. Landasan Tieiol iogis 

Priogram Rumah Prioduksi m ierupakan priogram yang dibuat iol ieh 

piem ierintah yang dib ierikan k iepada p ietani jamur m ielalui Dinas Piertanian dan 

Pangan. P iem ierintah m iemb ierikan salah satu bantuan k iepada p ietani jamur 

yaitu adanya p ienyiediaan rumah prioduksi. Priogram bantuan ini adalah 

bientuk usaha p iem ierintah untuk m iengiembangkan p iot iensi daierah. Saling 

t iol iong m ieniol iong s iesama manusia adalah salah satu b ientuk usaha 

piem ierintah s iepierti yang dij ielaskan pada Q.S Al-Maidah 5:2 

 

ن  …  ٱلْع دوْ ٰ ثْم  و  ن وا۟ ع ل ى ٱلْْ  لَ  ت ع او  ىٰ ۖ و  ٱلتَّقْو  ن وا۟ ع ل ى ٱلْب ر   و  ت ع او   …  و 

Yang artinya “… Dan t iol iong mien iol ionglah dalam miengierjakan kiebaikan 

dan takwa dan jangan t iol iong mieniol iong dalam b ierbuat d iosa dan 

piermusuhan…” 
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Pembuktian dari ayat di atas adalah saling tolong-menolong dalam 

kebaikan dan ketakwaan merupakan sebuah perbuatan baik yang diajarkan 

oleh Allah SWT. Hal tersebut sejalan dengan program bantuan rumah 

produksi dari pemerintah untuk masyarakat (petani jamur) dalam memenuhi 

kebutuhan dan kelangsungan usahanya (Furqan & Hamsir, 2021). 

Yioga s ielaku Kiepala Bidang TPHP (Tanaman Pangan, H ioltikultura, 

dan P ierkiebunan) m ienj ielaskan rumah pr ioduksi adalah salah satu b ientuk 

hibah bantuan dari P iem ierintah Dinas P iertanian dan Pangan yang dib ierikan 

kiepada k iel iomp iok tani dalam bientuk uang yang akan di iopierasi ionalkan untuk 

piembangunan rumah pr ioduksi. Hibah adalah bentuk kebaikan dan upaya 

untuk mempererat hubungan antara manusia dengan manusia dan 

lingkungan sekitar, yang mampu dan bermanfaat dalam mengurangi 

kesenjangan antara kaya dan miskin sehingga dapat mengurangi rasa 

cemburu sosial. Selain itu, dengan berbagi dapat menciptakan suasana yang 

solid dan penuh dengan kasih sayang (Ajib, 2019). 

B ierdasarkan Q.S An-Nahl ayat 90 yang b ierbunyi: 

ٱ  نك ر  و  ٱلْم  ي نْه ىٰ ع ن  ٱلْف حْش اءٓ  و  ى ٱلْق رْب ىٰ و  إ يت ائٓ  ذ  ن  و  ٰـ حْس  ٱلْْ  ر  ب ٱلْع دْل  و  ون  إ نَّ ٱللََّّ  ي أمْ  ظ ك مْ ل ع لَّك مْ ت ذ كَّر  لْب غْى  ۚ ي ع   

Yang artinya: “Siesungguhnya Allah m ienyuruh (kamu) b ierlaku adil dan 

bierbuat K iebajikan, miembieri bantuan kiepada kierabat, dan Dia m ielarang 

(mielakukan) p ierbuatan kieji, kiemungkaran, dan p iermusuhan. Dia m iembieri 

piengajaran kiepadamu agar kamu dapat miengambil p ielajaran.” 

 

Uraian dari ayat di atas menyoroti aspek kebaikan dan kejahatan. 

Allah sungguh-sungguh mendorong hamba-Nya untuk bertindak adil dalam 

sikap, perbuatan, dan tindakan, bahkan terhadap diri sendiri, serta 

menganjurkan untuk berbuat baik dan memberikan sesuatu yang diperlukan 

sepanjang kemampuan dengan tulus kepada keluarga. 

B ierdasarkan kata (  ن ٰـ حْس  al-ihsan m (ٱلْْ  ienurut ar-Raghib al-Ashfani 

digunakan dalam dua hal. P iertama m iemb ierikan nikmat kiepada pihak lain 

dan kiedua b ierbuat baik (Shihab, 2002). Pemerintah berupaya memberikan 

bantuan kepada masyarakat dengan memberikan bantuan kepada kelompok 

petani untuk meningkatkan hasil panen dan mengembangkan potensi jamur 
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pasca panen. Bantuan yang diberikan pemerintah memiliki makna 

pemberian harta atau barang oleh seseorang kepada orang lain pada masa 

hidupnya tanpa mengharapkan imbalan sedikitpun." (Ajib, 2019). 

1. Pienjualan (jual b ieli) dalam pandangan Islam 

Dasar jual bieli dalam Islam sudah diatur b ierdasarkan dalil al-Qur’an 

dalam surat Al-Baqarah ayat 275: 

ب وٰا۟        م  ٱلر   رَّ ح  لَّ ٱللََّّ  ٱلْب يْع  و  أ ح     و 

Artinya: “Padahal Allah t ielah mienghalalkan jual b ieli dan m iengharamkan 

riba”  

 

Tujuan dari ayat di atas adalah peningkatan keuntungan atau harta 

secara sah dalam waktu tertentu yang dilarang oleh Allah SWT. Dan yang 

dibolehkan oleh Allah adalah transaksi jual beli dengan syarat dan ketentuan 

yang telah ditetapkan dalam Islam. Berdasarkan dalil dari as-Sunnah, 

terdapat beberapa hadis yang menjadi dasar jual beli, seperti yang 

disampaikan Rasulullah SAW sebagai berikut: 

ق ا          ا ل مْ ي ت ف رَّ ي ار  م   الْب ي  ع ان  ب الْخ 

Artinya: “Pihak p iembieli dan pihak pienjual miemiliki hak khiyar (m iemilih) 

sielama kieduanya bielum bierpisah” 

 

Maksudnya, dengan adanya hak khiyar maka diharapkan kedua 

belah pihak, baik pembeli maupun penjual, sama-sama mendapatkan 

keuntungan dengan membahas apa yang harus dilakukan selama transaksi 

jual beli. 

Telah menjadi pengertian umum bahwa penipuan pedagang telah 

lama terjadi sebelum Nabi Muhammad SAW diutus ke muka bumi. Bahkan, 

ada seorang nabi yang diutus Allah SWT kepada kaumnya untuk 

memberantas praktik penipuan dalam perdagangan. Dialah Nabi Syuaib 

yang diutus ke negeri Madyan dan Aikah. Kaumnya selalu melakukan 

penyimpangan atau penipuan dalam perdagangan. Dalam bisnis, mereka 

(kaum Madyan dan Aikah) selalu mengurangi timbangan dan takaran dari 
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seharusnya. Bahkan, hal tersebut sudah menjadi budaya bagi penduduk 

negeri yang berdagang. Hadis mengenai pedagang yang jujur 

د اء     الشُّه  يْق يْن  و  د   لص   ع  النَّب ي  يْن  و  يْن  م  د وْق  الأ م  ر  الصَّ  التَّاج 

Artinya: “Piedagang yang jujur dan t ierp iercaya B iersama para Nabi iorang-

iorang yang jujur dan syuhada.” (HR. Tirmidzi dari Abi Sa’id r.a.). 

   

  Kandungan adalah s ie iorang p iedagang yang dalam m ielakukan 

p iek ierjaannya tidak curang k iepada p iemb ieli, jujur dan juga dapat dip iercaya 

dianggap ia adalah iorang yang b iersama para Nabi. 

2. Pieny ierapan T ienaga K ierja (tienaga k ierja) dalam pandangan Islam 

Islam m iengangkat nilai t ienaga k ierja dan m iem ierintahkan manusia 

untuk b iekierja, baik untuk m iencapai kiehidupan yang layak dan 

m ienghasilkan barang atau jasa yang m ienjadi kiepierluan hidupnya, mampu 

untuk b ieramal shal ieh. Kariena biekierja iu s iendiri biersifat ibadah s iemata-mata 

kiepada Allah SWT yang t iercantum dalam Surat At-Taubah (9) : 105 

bierbunyi: 

 

الشَّ  دُّوْن  ا لٰى عٰل م  الْغ يْب  و  س ت ر  ن وْن َۗ و  ؤْم  الْم  س وْل هٗ و  ر  ل ك مْ و  ى اللّٰه  ع م  ل وْا ف س ي ر  ق ل  اعْم  اد ة  و  ه   

ل وْن ۚ   ا ك نْت مْ ت عْم  ۝١ف ي ن ب  ئ ك مْ ب م   

Artinya: Dan, katakanlah, “Biekierjalah kamu, maka Allah akan mielihat 

piekierjaanmu, b iegitu juga Rasul-Nya dan iorang-iorang mukmin, dan kamu 

akan dikiembalikan kiepada (Allah) Yang Miengietahui yang gaib dan yang 

nyata, lalu dibieritahukan-Nya kiepada kamu apa yang t ielah kamu 

kierjakan.” 

   

  iEmpat prinsip kiet ienagakierjaan dalam Islam: 

a. Kiem ierdiekaan manusia 

 Kiem ierdiekaan manusia maksudnya adalah m ienjaga supaya 

sieiorang majikan tidak b iertindak s iem iena-m iena kiepada p iekierjanya 

kariena s ieiorang p iekierja juga m iemiliki hak asasi yang tidak dapat 

diganggu gugat. Dalam hal ini s ieiorang yang m iempunyai usaha akan 

dituntut untuk miemp iekierjakan s iesieiorang d iengan tidak m ierampas 

kiem ierdiekaannya maksudnya adalah tidak m iemaksakan s iesieiorang 
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untuk biekierja m ielampaui batas k iemampuannya. Pada masa lalu 

banyak s iekali t ierjadi sist iem p ierbudakan maka hal ini tidak s iesuai 

diengan prinsip t ienaga k ierja dalam Islam kar iena Islam tidak dapat 

m ient iol ieransi adanya pierbudakan. Islam m ienietapkan s ietiap manusia 

apapun piekierjaannya dalam p iosisi yang tierhiormat kar iena Islam 

sangat m iencintai umat muslim yang gigih b iekierja untuk 

kiehidupannya 

b. Prinsip kieadilan 

 Kieadilan p ienting dalam k iehidupan manusia untuk 

m ienciptakan p ienghiormatan hak-hak yang layak s iesuai diengan 

aktivitasnya. Prinsip k ieadilan b ieraitan ini b ierkaitan d iengan kieadilan 

yang dilakukan iol ieh p iengusaha yang adil dalam hal m iemb ierikan 

kiomp iensasi atas apa yang t ielah dilakukan iol ieh sieiorang p iekierja, adil 

dalam m iemilih t ienaga k ierja yang ciociok untuk bidangnya dan juga 

kieadilan dapat dilihat dari s iegi piekierja yaitu p iekierja harus 

m ielaksanakan kiewajiban s iebagai s ieiorang piekierja yaitu miem ienuhi 

siemua kiewajiban yang ada dalam p ierjanjian k ierja s iesuai d iengan 

pierjanjian kierja yang iefisi ien dan jujur. 

c. Prinsip kiej ielasan aqad (pierjanjian) dan transaksi upah 

 Islam sangat m iemp ierhatikan masalah akad, hal ini tiermasuk 

salah satu bagian p ienting dalam kiehidupan pieriekion iomian. S ietiap 

iorang bieriman wajib untuk m ienunaikan apa yang t ielah dip ierjanjikan 

baik yang b ierkaitan d iengan p iekierjaan, upah, waktu b iekierja dan 

siebagainya. Dalam hal ini p ierjanjian akad diantara p iekierja dan juga 

piengusaha harus j ielas piek ierjaan yang akan dilakukan iol ieh s ieiorang 

piekierja dan juga b iesaran k iomp iensasi atas p iekierjaan yang sudah 

dilakukan dan kapan s ieiorang p iekierja ini akan m ienierima k iomp iensasi 

itu. Diengan adanya kiej ielasan akad ini maka diharapkan tidak t ierjadi 

piermasalahan dik iemudian harinya. 

d. Prinsip kiemuliaan dierajat manusia 
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 Islam m ienietapkan s ietiap manusia apapun p iekierjaannya 

dalam piosisi yang t ierhiormat kariena Islam sangat m iencintai umat 

muslim yang gigih biekierja untuk k iehidupannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang memandang realitas sosial 

sebagai sesuatu yang kompleks, dinamis dan penuh makna. Penelitian ini 

dilakukan pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2021). 

Pada penelitian kualitatif, peneliti sebagai human instrument dan 

dengan teknik pengumpulan data observasi berperan serta (participant 

observation) dan wawancara mendalam (in dept interview) (Sugiyono, 

2021). 

Dengan hal ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

alasan karena penelitian kualitatif bertujuan untuk menentukan dan 

menggali data dari yang diamati oleh penulis pada saat melakukan observasi 

dan wawancara mendalam. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di Jl. Raya Bojong, 

Dusun Sangkeh Rt 05 / Rw 01, Desa Trikarso, Kecamatan Sruweng, 

Kabupaten Kebumen. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari Oktober 2023 

sampai dengan Mei 2024.  

Alasan memilih rumah jamur Pak Syamsul Desa Trikarso  sebagai 

tempat penelitian karena usaha jamur ini adalah salah satu usaha yang masih 

produktif sampai saat ini. Selain itu, rumah jamur Pak Syamsul merupakan 

salah satu usaha yang mendapatkan perhatian dari banyaknya usaha yang 

ada di Kabupaten Kebumen. Dengan banyaknya usaha, maka pihak Dinas 

Pertanian dan Pangan dengan Balai Penyuluhan Pertanian melakukan 

seleksi untuk penerima bantuan holtikultura. Pemilihan seleksi dilakukan 
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dengan cara melakukan skala prioritas yang didasarkan pada kacamata 

usaha yang sudah ada cikal bakalnya. Kemudian setelah melalui seleksi 

CPCL (Calon Penerima Calon Lokasi), usaha jamur tiram tersseleksi karena 

telah memenuhi standar produksi jamur yang melimpah.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian diartikan sebagai seseorang yang menguasai 

terkait situasi yang diteliti (Sugiyono, 2019). Dalam hal ini subjek penelitian 

adalah responden yang dianggap memiliki pengetahuan dan informasi yang 

dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian yaitu pemilik usaha jamur 

tiram, pendamping Bidang TPHP (Tanaman Pangan, Holtikultura, dan 

Perkebunan) karyawan pada masing-masing jobdesk dalam usaha jamur 

yang berkaitan dengan proses produksi jamur tiram di kebun jamur Pak 

Syamsul.  

Objek penelitian adalah variabel yang akan diteliti oleh penulis, 

objek penelitian ini adalah berkaitan dengan Efektivitas Program Rumah 

Produksi. 

D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Data utama yang digunakan oleh peneliti bersumber dari data primer 

mengenai berbagai hal yang didapatkan secara langsung (Sugiyono, 

2019). Data primer dalam penelitian ini berasal dari pemilik usaha jamur 

tiram, pendamping bidang TPHP Dinas Pertanian dan Pangan dan 

karyawan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data tambahan dalam penelitian ini merujuk kepada informasi yang 

tidak bersumber langsung dari data primer. Data tambahan berfungsi 

sebagai pelengkap dan penunjang informasi terkait dengan objek 

penelitian. Sumber data tambahan dapat mencakup bahan bacaan seperti 

buku, jurnal, artikel, situs web resmi, dan sumber lain yang relevan 

dengan topik penelitian yang sedang diangkat. Data sekunder dari 

penelitian ini bersumber dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 



37 
 

 
 

penelitian ini, seperti web resmi Dinas koperasi, usaha kecil, dan 

menengah, web resmi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Kebumen, kata data, BPS (Badan Pusat Statistik) RI, BPS (Badan Pusat 

Statistik) Kabupaten Kebumen, Satudata Desa Kabupaten Kebumen. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merujuk pada Tindakan pengamatan lapangan 

yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi informasi 

yang mungkin tidak diketahui oleh pihak lain (Sugiyono, 2019). 

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan pengamatan 

terhadap kondisi geografis dan demografis Desa Trikarso serta 

kondisi sosial dan ekonomi penerima bantuan rumah produksi, 

kemudian merangkumnya dalam catatan-catatan.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah dialog antara dua individu yang 

bertujuan untuk mndapatkan informasi yang lebih mendalam 

sejalan dengan pengetahuan personal mereka mengenai situasi 

atau fenomena tertentu (Sugiyono, 2019). 

Peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur di 

mana peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang 

akan diajukan kepada informan. Wawancara yang dilakukan 

peneliti guna mendapatkan data mengenai efektivitas rumah 

produksi dan pelaksanaannya diperoleh dari informan yaitu 

pendamping TPHP Dinas Pertanian dan Pangan dan usaha   

penerima bantuan rumah produksi Kabupaten Kebumen. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses mencatat kejadian dalam 

berbagai bentuk, termasuk tulisan, gambar, serta karya-karya 

monumental, yang bertujuan untuk mendukung hasil dri 
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observasi dan wawancara yang telah dilakukan sehingga 

menjadi lebih meyakinkan (Sugiyono, 2019). Data-data yang 

peneliti peroleh dari dokumentasi ini adalah berupa foto-foto 

yang terkait dengan kegiatan produksi jamur, data pekerja pada 

rumah produksi jamur tiram. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Bodgan dalam (Sugiyono, 2019) analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat di 

informasikan kepada orang lain.  

Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Adapun aktivitas dalam analisis data, yaitu 

data reduction, data display dan conclusion drawing  (Sugiyono, 

2019). 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data berarti melakukan pencatatan data dengan 

cermat dan detail. Reduksi data melibatkan penyusutan, 

pemilihan, serta pemfokusan pada inti dan elemensensi yang 

signifikan (Sugiyono, 2019). 

Pada tahap reduksi data, penulis akan memilih dan 

memfokuskan data-data yang telah diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi terkait efektivitas 

rumah produksi dalam meningkatkan hasil penjualan dan 

penyerapan tenaga kerja, data-data yang diperlukan akan 

digunakan yang selanjutnya dikumpulkan dengan data-data 

sejenis dan dikodifikasikan sehingga mempermudah dalam 

penggunaan data. 

2. Data Display (Penyajian Data) 
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Langkah berikutnya setelah proses reduksi data maka 

langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

penjabaran singkat, diagram, hubungan antara kategori, grafik, 

dan format serupa. Dengan menyajikan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut 

(Sugiyono, 2019). 

Pada tahap penyajian data ini peneliti menyusun urutan 

hasil wawancara dan data yang diperoleh untuk kemudian 

dinarasikan agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. 

3. Conclusion Drawing/verification 

Menurut Miles dan Huberman langkah selanjutnya adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori  (Sugiyono, 2019). 

Pada tahap penarikan kesimpulan peneliti melakukan 

verifikasi atas data-data yang diperoleh dan jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang dilakukan saat wawancara dengan 

informan. Dengan demikian penelitian kualitatif dapat 

menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. Tahap 

kesimpulan ini kemudian dituangkan dalam bab V pada 

penelitian ini. 
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G. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian, setiap temuan harus di cek keabsahannya 

agar hasil penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya dan dapat di buktikan keabsahannya. Untuk 

pengecekan keabsahan temuan ini teknik yang dipakai adalah 

triangulasi. Triangulasi data adalah pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 

2013). 

Peneliti melakukan pengecekan dengan menggunakan 

triangulasi sumber data dan triangulasi metode pengumpulan data. 

Dengan tujuan memperoleh data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Pengecekan dengan metode pengumpulan 

data diperoleh dari metode wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dari berbagai sumber mulai dari pegawai Dinas Pertanian dan 

Pangan sebagai pendamping Bidang TPHP, usaha penerima rumah 

produksi, kemudian observasi dan dokumentasi yang akan 

dibandingkan hasilnya.  
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BAB IV 

PiEMBAHASAN HASIL P iENiELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Wilayah D iesa Trikars io 

1. S iejarah Diesa Trikarsio 

Di zaman dahulu, t ierdapat tiga d iesa yaitu Diesa Sangk ieh, Diesa 

Kiepuh dan D iesa Jatingarang. Masing-masing Diesa m iemiliki arti dan 

ciri khas yang b ierbieda. D iesa Sangk ieh t ierkienal d iengan sl iogan 

“B iengs ieng Sangkieh” yang b ierarti mayioritas masyarakat D iesa Sangk ieh 

tidak t ierlalu m iendalami t ientang agama saat itu masyarakatnya g iemar 

biermabuk-mabukan dan b ierjudi. S iedangkan Diesa K iepuh t ierkienal 

diengan sl iogan “Umuk Kiepuh” yang m iempunyai makna bahwa 

masyarakat di Diesa Kiepuh tierkienal d iengan masyarakat yang alim dan 

banyak t iokioh agamanya. T ierakhir, D iesa Jatingarang t ierkienal d iengan 

sl iogan “K iemplang Jatingarang” yang artinya may ioritas warga D iesa 

Jatingarang masyarakatnya adalah masyarakat yang p iekierja k ieras. 

S iejarah Diesa Trikarsio dimulai d iengan cierita di D iesa Trikarsio  

t ierdapat s ieiorang gadis yang sangat cantik, rambutnya t ierurai panjang 

sampai mata kaki dan rambutnya s ielalu disanggul. Banyak p iemuda yang 

jatuh cinta pada gadis t ierssiebut, baik dari g iol iongan masyarakat biasa 

ataupun g iol iongan darah biru, Namanya Mbah G ienjil. Pada suatu hari, 

bieliau dilamar iol ieh l iebih dari satu iorang p iemuda, b ieliau m ierasa bingung 

harus m iemilih satu diantaranya kar iena apabila m iemilih yang satu yang 

lainnya takut akan sakit hati. iOl ieh kariena itu, Mbah G ienjil b ierpiesan 

m ioh ion kiepada kiedua iorang tuanya untuk dikubur hidup-hidup diengan 

syarat s iebielum dikubur Mbah G ienjil minta tangannya diikat 

m ienggunakan b ienang putih. 

B ieliau b ierpiesan dalam jangka waktu satu minggu, apabila b ienang 

ditarik masih kuat b ierarti masih hidup, namun apabila dalam jangka 

waktu satu minggu b ienang ditarik sudah tidak kuat b ierarti sudah 

m ieninggal. 
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Tiernyata s iet ielah dua minggu b ienang t iersiebut ditarik sudah tidak kuat, 

bierarti b ieliau sudah m ieninggal. S iet ielah kiejadian t iersiebut, dahulu di 

Diesa Trikars io apabila t ierdapat gadis yang sangat cantik dan miempunyai 

rambut yang sangat Panjang biasanya tidak panjang umur. 

P ieristiwa m ieninggalnya Mbah G ienjil mienjadi adat atau k iebiasaan 

bagi masyarakat apabila akan m ienikahkan anaknya harus m iel iepas anak 

ayam yang masih hidup dan kakinya diikat d iengan b ienang putih 

kiemudian dil iepas di s iekitar makam. Dalam kurun waktu yang sudah 

siekian lama dan k iemajuan t iekniol iogi s iehingga p ieristiwa t iersiebut 

siekarang sudah dilupakan iol ieh masyarakat.   

2. Diem iografi D iesa Trikarsio 

B ierdasarkan data dari Satudata D iesa Kabupat ien K iebum ien, Diesa 

Trikars io m iempunyai pienduduk s iebanyak 4.148 jiwa yang t ierdiri dari 

(BPS Kabupat ien Banyumas, 2022): 

P ienduduk laki-laki : 2.124 jiwa 

P ienduduk p ieriempuan : 2.024 jiwa 

Jumlah k ieluarga di Diesa Trikars io pada tahun 2021 s iebanyak 1234 

KK (Kartu Kieluarga) diengan k iepadatan pienduduk 183.540 jiwa/km2. 

3. Batas Wilayah D iesa Trikarsio 

Diesa Trikarsio m ierupakan salah satu d iesa di Kiecamatan Sruwieng, 

Kabupat ien Kiebum ien yang b ierada di s iebielah s ielatan K iecamatan 

Sruwieng.  Siecara administratif, D iesa Trikarsio tierdiri dari 4 dusun 

diengan luas wilayah 2,26 ha. Adapun batas wilayah D iesa Trikars io 

adalah s iebielah s ielatan b ierbatasan d iengan Diesa Banjarwinangun, 

Kiecamatan P ietanahan. S iebielah barat b ierbatasan diengan Diesa Mienganti 

dan Kiecamatan P iejagioan. Sieb ielah timur bierbatasan d iengan Kiecamatan 

P iejagioan dan Kiecamatan Klir iong. Siebielah utara b ierbatasan d iengan 

Diesa Giwangr ietn io, Diesa Sidioharjio dan Kiecamatan P iejagioan. B ierikut 

tabiel p ierbatasan wilayah Diesa Trikarsio 
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Tabiel 1.3 

Batas Wilayah Diesa Trikars io 

Nio. Arah Batas Wilayah 

1. S ielatan Diesa Banjarwinangun, K iecamatan 

P ietanahan 

2. Barat Diesa M ienganti dan K iecamatan 

P iejagioan 

3. Timur Kiecamatan P iejag ioan dan 

Kiecamatan Kliriong 

4. Utara Diesa Giwangrietn io, Diesa Sidioharjio, 

dan Kiecamatan P iejagioan 

Sumbier:  (Satudata Kabupat ien Kiebum ien, 2021) 

4. P iotiensi Bidang P iertanian Diesa Trikarsio 

Tabiel 1.4 

Piotiensi D iesa Dalam Bidang Piertanian 

Nio. Kiom ioditas Luas Panien Prioduksi (Tion) 

1. Padi sawah 210.0000 840.000000 

2. Kacang hijau 20000.0000 4000.000000 

3. Jamur  4.0000 8.000000 

Sumbier: (Satudata Diesa Kabupat ien Kiebum ien, 2019) 

Desa Trikarso adalah sebuah desa yang kaya akan potensi 

alam dan memiliki masyarakat yang sebagian besar bermata 

pencaharian sebagai petani. Salah satu potensi unggulan yang 

dimiliki oleh desa ini adalah budidaya jamur tiram. Dalam beberapa 

tahun terakhir, budidaya jamur tiram di Desa Trikarso telah 

berkembang pesat dan menjadi salah satu sumber pendapatan utama 

bagi penduduk setempat. Para petani di desa ini tidak hanya 

mengandalkan hasil pertanian tradisional seperti padi dan sayuran, 

tetapi juga mulai beralih ke budidaya jamur tiram yang memiliki 

prospek pasar yang cukup menjanjikan. 

 Potensi yang dimiliki Desa Trikarso dalam budidaya 

jamur tiram ini diharapkan dapat terus berkembang dan menjadi 

inspirasi bagi desa-desa lain untuk mengoptimalkan sumber daya 

alam yang mereka miliki demi meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 
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5. Kiondisi K iesiejahtieraan D iesa Trikarsio 

a. Jienis P iekierjaan 

Diesa Trikarsio m iempunyai luas wilayah 2,26 ha, yang t ierbagi 

dalam 4 dusun. Jumlah p ienduduknya s iebiesar 4.148 jiwa. K ieadaan 

iekioniomi di Diesa Trikars io ini masih did iominasi iol ieh siekt ior 

piertanian, namun masyarakatnya tidak mutlak p ietani. Pieriekioniomian 

warga Diesa Trikarsio sangat b ieragam m ielihat latar b ielakang 

pienghasilan dari sumb ier mata p iencaharian individu, siehingga 

timbul p ierbiedaan yang sangat m ienciol iok dari p iola hidup dan 

kiehidupan warga yang dilihat dari latar b ielakang p iekierjaan yang 

m ieliputi pierawat swasta, p iedagang barang kiel iont iong, p ietani, tukang 

cukur, tukang batu.  

Dari j ienis piekierjaan diatas, D iesa Trikarsio m iempunyai banyak 

tanaman diengan nilai iek ioniomi tinggi namun kurang diminati, 

diantaranya adalah tanaman iobat-iobatan (jahie, liengkuas, lidah 

buaya, kacang hijau, dan s iebagainya), tanaman p ierkiebunan, 

tanaman pangan (bawang m ierah, t ieriong, m ientimun, dan lainnya). 

P iotiensi yang sangat m ienjanjikan adalah p iet iernak sapi, kambing, 

namun s iedikit warga yang m ienjalankan usaha ini kar iena 

m iem ierlukan m iodal yang tidak siedikit. B ierikut adalah tab iel jumlah 

pienduduk Diesa Trikars io b ierdasarkan mata p iencaharian: 

Tabiel 1.5 

Mata Piencaharian P ienduduk Diesa Trikars io 

Nio Jienis P iekierjaan Jumlah Jiwa 

1. TNI/P iOLRI  46 

2. P ierawat Swasta 14 

3. P iedagang Barang K iel iont iong 22 

4. P ietani 296 

5. Tukang Cukur 1 

6. Tukang Batu 24 

Sumbier:(Satudata Desa Kabupaten Kebumen, 2021b) 
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b. Angkatan Kierja 

Angkatan kierja m ierupakan bagian dari t ienaga k ierja yang 

t iermasuk pienduduk usia k ierja atau pr ioduktif yang b ierusia 15-64 

tahun baik yang sudah m iemiliki piekierjaan, s iedang m iencari 

piekierjaan, maupun s iedang m iemp iersiapkan usaha baru. Banyak 

siedikitnya angkatan kierja t iergantung pada k iomp iosisi jumlah 

pienduduk. Apabila g iol iongan usia k ierja m iengalami kienaikan maka 

jumlah Angkatan k ierja juga akan b iertambah. Angkatan k ierja yang 

banyak diharapkan akan mampu m iemicu p ieningkatan k iegiatan 

iekioniomi yang nantinya akan m ieningkatkan k iesiejahtieraan 

masyarakat. B ierikut ini adalah tab iel jumlah Angkatan k ierja di Diesa 

Trikarsio. 

Tabiel 1.6 

Jumlah Angkatan Kierja Diesa Trikars io 

Nio Kat iegiori Laki-Laki P ieriempuan 

1. P ienduduk usia 18-56 tahun 1212 1144 

2. P ienduduk usia 18-56 tahun 

yang bielum atau tidak 

biekierja 

91 157 

3. P ienduduk masih siekiolah 7-

18 tahun 

412 365 

4. Angkatan kierja 1121 987 

5. P ienduduk usia 0-6 tahun 146 137 

6. P ienduduk usia 56 tahun k ie 

atas 

379 409 

Sumbier:  (Satudata Desa Kabupaten Kebumen, 2021a) 

B. Gambaran Umum Budidaya Jamur Tiram 

1. S iejarah Singkat B ierdirinya Usaha Budidaya Jamur Tiram 

Usaha budidaya jamur tiram di D iesa Trikarsio p iertama kali 

didirikan iol ieh Pak Syamsul. B ieliau m iengatakan, s iebielum m ienjalankan 

usaha budidaya jamur tiram t ierliebih dahulu b ieliau b ierpriofiesi s iebagai 

sall ies kieliling. Kiemudian saat m ienjalankan priofiesi t iersiebut, bieliau 

banyak m iengamati adanya usaha budidaya jamur yang m iembuatnya 

t iertarik untuk b ieralih usaha. 
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Usaha budidaya jamur tiram  didirikan pada tahun 2012, pada 

saat itu dan samp ie s iekarang di D iesa Trikars io bielum ada yang 

m ienjalankan usaha budidaya jamur tiram, kar iena priosies budidaya jamur 

tiram t iergiol iong rumit, siehingga banyak masyarakat yang tidak t iertarik 

untuk miencioba budidaya jamur tiram. Namun, Pak Syamsul gigih untuk 

m ielanjutkan usaha budidaya jamur tiram hingga s iekarang. S ieiring 

bierjalannya waktu, Pak Syamsul mulai m iengiembangkan usahanya 

diengan tidak hanya m iembudidaya jamur tiram t ietapi b ieliau m iencioba 

kiebieruntungan m ielalui piembuatan bagl iog atau bibit jamur. Hingga pada 

akhirnya b ierkiembanglah usaha budidaya jamur tiram t iersiebut.  

2. Jumlah P iekierja Jamur Tiram 

Kiegiatan iekioniomi skala kiecil pada umumnya mudah dilakukan iol ieh 

individu-individu lainnya dan k iel iomp iok masyarakat miskin 

bierpiendidikan riendah dan ditunjukkan untuk mieningkatkan p iendapatan 

m ierieka atau m iengurangi jumlah piengangguran yang ada. Usaha 

budidaya jamur tiram m ierupakan salah satu wadah untuk sebagian kiecil 

masyarakat yang mampu tumbuh dan b ierkiembang s iecara mandiri 

diengan m iemb ierikan andil b iesar s ierta m ienduduki pieran strat iegis dalam 

piembangunan iekioniomi di Diesa Trikarsio. 

Diesa Trikarsio m iemiliki p iot iensi baik dibidang usaha k iecil yaitu 

budidaya jamur tiram. Adapun jumlah p iekierja budidaya jamur tiram 

yang ada di D iesa Trikarsio s iebanyak 8 iorang. Hingga saat ini usaha 

industri jamur tiram mienjadi p iekierjaan piokiok warga, m ieskipun ada juga 

yang m ienjadikan budidaya jamur tiram s iebagai usaha sampingan. Dari 

wawancara yang sudah dilaksanakan di dapatkan data s iebagai b ierikut:  

Tabiel 1.7 

Data piekierja pada Usaha Jamur Tiram 

Nio Nama Jienis 

K ielamin 

Usia Piek ierjaan P iok iok 

1. Syamsul L 45 Prioduksi jamur tiram 

2. Murtafingah P 40 Prioduksi jamur tiram 
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3. Siti 

Marsit ioh 

P 35 Prioduksi jamur tiram 

4. Salis Sioim P 32 Prioduksi jamur tiram 

5. Ani Daryati P 48 Prioduksi jamur tiram 

6. Salam 

Suyatn io 

L 55 P ietani 

7. Musringah P 52 Prioduksi jamur tiram 

8. Sri Sri 

Nurwahijah 

P 45 Prioduksi jamur tiram 

Sumbier: (Wawancara dengan Pak  Syamsul, komunikasi pribadi, 

2024). 

3. Prios ies Budidaya Jamur Tiram 

Usaha budidaya jamur tiram seringkali mengalami kegagalan panen 

disebabkan oleh teknik dan cara budidaya yang kurang tepat. Meskipun 

tergolong mudah, namun tetap harus memperhatikan faktor-faktor 

seperti lingkungan, kebersihan, serta konsistensi selama perawatan. 

Apabila faktor-faktor tersebut tidak dilakukan dengan baik, maka hasil 

panen pun akan kurang maksimal bahkan berpotensi besar mengalami 

kegagalan panen. 

Jamur tiram putih memiliki warna putih sedikit krem dengan 

diameter tubuh 3-14 cm. Jamur ini memiliki miselium yang berfungsi 

sebagai penyerap. Bagian inilah yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

menjadi tujuan utama dari budidaya jamur tiram. Teknik budidaya 

jamur tiram dimulai dari persiapan hingga pasca panen harus dikuasai 

oleh petani jamur agar pelaku usaha dapat menguasai dalam 

pemeliharaan maupun pengendalian hama tanaman. 

Langkah awal dimulai dengan menyiapkan rumah kumbung baglog, 

rak baglog, bibit jamur tiram, serta peralatan budidaya. Dalam proses 

budidaya jamur tiram diawali dengan membuat baglog atau media 

tanam dan tempat untuk menginokulasi bibit jamur dalam media tanam 

tersebut. Kemudian, media tersebut disimpan ke dalam sebuah kumbung 

dengan pengaturan suhu hangat sehingga akan tumbuh miselium yang 

berwarna putih seperti kapas. Tahap selanjutnya adalah menumbuhkan 
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miselium yang sudah tumbuh dalam media tanam sampai menjadi 

jamur. 

a. M iedia Tanam Jamur Tiram 

 Media tanam jamur yang umum digunakan berasal dari 

serbuk gergaji kayu. Namun, ada alternatif lain sebagai bahan 

pengganti, di antaranya berasal dari berbagai macam ampas, seperti 

ampas kopi, ampas kertas, ampas tebu, atau ampas teh. 

  Selain serbuk gergaji kayu, media tempat tumbuh juga 

berasal dari bekatul (dedak) halus, tepung jagung, kompos, kapur, 

dan air. Bekatul dan tepung jagung berfungsi sebagai substrat serta 

penghasil kalori untuk pertumbuhan jamur. Pemberian kapur pada 

media berfungsi untuk mengatur keasaman media tanam serta 

sebagai sumber mineral. Keasaman yang disebabkan oleh 

miselium jamur dapat dinetralisir oleh kalsium dalam kapur, 

sehingga pemberian kapur pada media tanam sangat diperlukan 

untuk mengoptimalkan hasil panen. Media tanam tersebut 

dimasukkan dalam kantong plastik bening tahan panas dengan 

ukuran 20 x 30 cm. 

b. Stierilisasi Bahan dan Bagl iog Budidaya Jamur Tiram  

  Proses sterilisasi media tanam ini mencakup sterilisasi bahan 

dan sterilisasi baglog. Sterilisasi bahan dilakukan menggunakan 

alat oven dengan suhu 100°C. Proses sterilisasi ini berlangsung 

selama 5 jam untuk memperoleh hasil yang baik. Tujuannya adalah 

untuk mematikan mikroorganisme pengganggu dan mengurangi 

kadar air. Bahan-bahan yang disterilisasi berupa serbuk gergaji 

kayu dan bekatul (dedak). Sebelum dimasukkan ke dalam oven, 

serbuk gergaji kayu dan dedak dicampur dengan menambahkan air 

bersih sekitar 50-60%. Penambahan air ini berfungsi untuk 

membantu proses penyerapan nutrisi oleh miselium. 

  Kiemudian bahan yang sudah di st ierilkan dimasukkan k ie 

dalam plastik lalu ditiekan s iehingga m ienjadi padat diengan tujuan 
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untuk miengioptimalkan hasil. Siemakin padat maka s iemakin banyak 

juga hasil prioduksi jamur tiram. K iemudian tambahkan p iot iongan 

bambu pada bagian atas kant iong plastik s iebielum akhirnya ditutup 

diengan sumbat kapas dan diikat d iengan kariet tahan panas.  

  Setelah bahan disterilkan, tahap sterilisasi media tanam 

berikutnya adalah sterilisasi baglog. Sterilisasi baglog dilakukan 

dengan menggunakan pemanas/steamer selama 15 menit dan 

sterilisasi dengan drum minyak selama 8 jam. Langkah selanjutnya 

adalah mendinginkan baglog sebelum proses penanaman 

dilakukan. 

c. P ienanaman Jamur Tiram 

 P ienanaman jamur dilaksanakan s iet ielah siemuanya dipastikan 

st ieril. Pada priosies ini harus dip ierhatikan suhu dan k iel iembaban 

udaranya. Suhu udara yang k iondusif dipierlukan untuk mienunjang 

piertumbuhan mis ielium jamur tiram yaitu antara 23-28°C, d iengan 

suhu udara ioptimum pada 25°C. apabila cuaca t ierlalu t ierik dan 

bierangin bisa m ienyiramkan lantai d iengan air. Sirkulasi udara pada 

t iempat budidaya jamur juga harus diatur supaya jamur tiram t ietap 

m iemp ieriol ieh udara s iegar. Tutup S iebagian lubang sirkulasi udara 

apabila angin k iencang. M iemastikan kiondisi lingkungan t ietap 

kiondusif untuk m ieniopang p iertumbuhan jamur tiram.  

d. P iem ieliharaan Jamur Tiram 

 P iem ieliharaan s ielama budidaya adalah t ientang p iengiendalian 

hama pienyakit jamur tiram. M ieskipun saat p iembuatan bagl iog 

sampai pienanaman s iemua m iedia tanam maupun tiempat sudah 

dist ierilisasi, t ietapi hama p ienyakit pasti s ielalu datang pada s ietiap 

fasie. P iem ieliharaan m ienjadi fakt ior pienting m iengingat hama 

pienyakit pasti m ienyierang pada s ietiap budidaya apa saja t ierutama 

di bidang p iertanian. Untuk m iengioptimalkan hasil pan ien, 
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m ieminimalisir risikio s ierta m iengendalikan hama p ienyakit 

m ierupakan langkah yang t iepat. 

e. Panien Jamur Tiram 

 Kiegiatan panien adalah akhir dari pr iosies budidaya yang 

sangat dinantikan iol ieh p ietani. P iemanienan jamur tiram dilakukan 

siecara b iertahap. Pada prinsipnya, jamur tiram siap pan ien sudah 

bierukuran cukup b iesar d iengan ujung m ieruncing t ietapi bielum 

m iekar pienuh (bielum p iecah). Pan ien biasanya dilakukan saat umur 

40 hari s iet ielah p iembibitan. Pada k iondisi ini, jamur tiram sudah 

bierkiembang maksimal, b ierkisar antara 3 minggu saat buah jamur 

mulai t ierbientuk. 

C. Priogram Rumah Prioduksi di Diesa Trikars io 

1. S iejarah Priogram Rumah Prioduksi di D iesa Trikarsio 

Priogram rumah prioduksi m ierupakan salah satu pr iogram k iegiatan 

Diriekt iorat P iengiolahan dan P iemasaran Hasil H ioltikultura. Pielaksana 

kiegiatan bantuan ini adalah Dinas P iertanian Priovinsi/Kabupat ien/Kiota.  

Bantuan ini dibierikan kiepada k iel iomp iok tani, GAP iOKTAN (Gabungan 

Kiel iomp iok Tani), Kiop ierasi H ioltikultura, atau p ielaku usaha yang 

m ienangani industri p iengiolahan hasil h ioltikultura, s ierta p ietani mil ienial 

di l iokasi kawasan p ieng iembangan prioduksi hioltikultura.  

Para cal ion pienierima priogram rumah prioduksi disiel ieksi dan 

dit ietapkan iol ieh P iejabat P iembuat Kiomitm ien (PPK) m ielalui Surat 

Kieputusan p ienierima Bantuan P iem ierintah dan disahkan iol ieh KPA 

siebagai dasar untuk p iemb ierian bantuan. K iegiatan fasilitasi pascapanien 

dilakukan dalam b ientuk p iemb ierian bantuan sarana prasarana 

pascapan ien yaitu bangunan/gudang/bangsal pascapan ien/rumah 

prioduksi dan atau alat/m iesin s ierta sarana pascapan ien lainnya s iesuai 

diengan k iebutuhan dilapangan.  

Para cal ion pienierima priogram bantuan rumah pr ioduksi sudah 

t ierdaftar dalam data iol ieh BPP (Balai P ienyuluhan P iertanian) pada tiap 

kiecamatan di Kabupat ien K iebum ien. Priogram ini b iertujuan untuk 
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m ieny iediakan sarana prasarana pascapan ien b ierupa bangunan 

gudang/bangsal pascapan ien/rumah prioduksi dalam rangka 

m ieningkatkan nilai tambah dan daya saing.  

P iem ierintah Indioniesia t ielah m ielaksanakan Priogram Rumah Prioduksi 

siejak tahun 2019 pada 26 pr iovinsi di Ind ioniesia yang m ieliputi 100 unit 

fasilitasi pascapan ien. S iedangkan p ielaksanaan di tingkat kabupat ien 

m ieliputi 12 kabupat ien/kiota d iengan 13 unit fasilitasi pascapan ien. 

S iedangkan untuk Kabupat ien Kiebum ien s iendiri mulai dilaksanakannya 

priogram rumah pr ioduksi yaitu pada tahun 2020. Jumlah penerima 

program bantuan rumah produksi di Kabupaten Kebumen per April 

2024 siebanyak 3 usaha yang didampingi iol ieh piendamping bidang TPHP 

(Tanaman Pangan, H ioltikultura, dan P ierkiebunan). 

Hasil wawancara d iengan Pak Y ioga s ielaku piendamping program 

rumah produksi bagian bidang TPHP (Tanaman Pangan, H ioltikultura, 

dan P ierkiebunan) Kabupat ien Kiebum ien m ienj ielaskan m iengienai 

masuknya priogram bantuan rumah prioduksi: 

“Priogram Bantuan Rumah Pr ioduksi masuk k ie Kabupat ien 

K iebumien tahun 2020. S iejak saya b iekierja di Distapang mulai tahun 

2020, untuk saat ini sudah ada 3 bangunan rumah pr ioduksi di 

Kabupat ien K iebumien. Yang p iertama usaha pisang di K iecamatan 

Karanggayam, usaha cabai di K iecamatan Puring, dan usaha jamur 

tiram di Kiecamatan Sruw ieng.” 

 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan piendamping Bidang TPHP 

(Tanaman Pangan, H ioltikultura, dan P ierkiebunan) di Kabupat ien 

Kiebum ien, bahwasannya pr iogram bantuan rumah pr ioduksi masuk k ie 

Kabupat ien Kiebum ien mulai tahun 2020. P ier April 2024 jumlah 

pienierima bantuan rumah pr ioduksi siebanyak 3 usaha atau  l iokasi. 

Kietiganya t ierssiebar pada tiga liokasi, yaitu di K iecamatan Puring, 

Kiecamatan Karanggayam, dan Diesa Trikarsio Kiecamatan Sruwieng. 

2. P ielaksanaan Priogram Rumah Pr ioduksi di Diesa Trikars io 

Priogram Rumah Prioduksi adalah salah satu pr iogram bantuan 

piem ierintah yang m ienyangkut upaya m ieniekan kiehilangan hasil baik 
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dalam b iobiot maupun mutu dan m iemp ierpanjang k iesiegaran pr ioduk dan 

umur simpan. Dipierkirakan m ienurut FAiO tahun 1979 tingkat kierusakan 

dapat m iencapai 30-50% apabila p ienanganan saat pan ien kurang t iepat. 

P ienanganan pascapan ien hioltikultura adalah salah satu mata rantai dalam 

m iencapai standar mutu pr ioduk h ioltikultura. An ieka ragam pr ioduk 

hioltikultura s iebielum dipasarkan k ie b ierbagai pasar atau dijual langsung 

kiepada k ionsum ien, pierlu m iengalami p ierlakuan pienyiapan yang pada 

umumnya dilakukan di rumah pr ioduksi (Direktorat Jenderal 

Holtikultura, 2019). 

Dalam m iendukung pieningkatan nilai tambah dan daya saing pr ioduk 

hioltikuktura, salah satu kiegiatan Diriekt iorat J iendieral Hioltikultura adalah 

pieng iembangan piengiolahan hasil h ioltikultura. P iengiembangan 

pieng iolahan hasil prioduk h ioltikultura diarahkan untuk mieningkatkan 

iefisi iensi piengiolahan, standarisasi mutu pr ioduk hasil iolahan dan 

kieamanan pangan, ramah lingkungan dan p ieningkatan nilai tambah 

yang b ierkieadilan (bierkielanjutan).  

Dalam pielaksanaannya, p ienierima bantuan rumah pr ioduksi di 

Kabupat ien Kiebum ien k ionsistien s ietiap tahunnya. B ierdasarkan hasil 

wawancara d iengan piendamping Bidang TPHP Dinas P iertanian dan 

Pangan, bahwa pr iogram rumah prioduksi masuk kie Kabupat ien Kiebum ien 

tahun 2020 yang k iemudian disalurkan pula k ie masing-masing pielaku 

usaha pada tahun t iersiebut dan tahun s ielanjutnya hingga s iekarang. 

Jienis kiom ioditas h ioltikultura yang m iendapat s ioriot s ierta bierhasil 

m iem ienuhi piersyaratan CPCL (Calion P ienierima dan Cal ion Liokasi) 

adalah budidaya jamur tiram. Budidaya jamur tiram sudah ada di D iesa 

Trikars io s iejak tahun 2012 yang didirikan iol ieh Pak Syamsul. B ierawal 

dari m ielihat p iot iensi pasar yang sangat t ierbuka untuk budidaya jamur 

dimana p iermintaan dipasar sangat tinggi s iedangkan p iesaing masih 

kurang.  

Hasil wawancara d iengan Pak Syamsul sielaku pien ierima bantuan 

rumah prioduksi: 
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“Awalnya usaha saya tiers ioriot iolieh Balai Pienyuluhan P iertanian 

(BPP) K iecamatan Sruw ieng, t ientang usaha yang m iemiliki cikal 

bakal.  Ada tiga p ielaku usaha yang t ierdaftar dan m iendapat 

undangan dari BPP Sruw ieng yang s ielanjutnya kita disuruh 

miembuat pr iopiosal untuk p iengajuan bantuan usaha dari 

piemierintah. Siebielum itu, kita dikasih tahu kiegiatan ini dimaksudkan 

untuk miembierikan fasilitas bantuan sarana dan prasarana 

pascapanien bierupa bangunan dan atau alat m iesin pr ioduksi. Kita 

juga ditanya tierkait usaha yang kita jalankan, m iengienai 

kiet iers iediaan bahan baku apakah m iemadai, s ielanjutnya ditanya 

juga s ioal hasil panien.” 

 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan p ienierima bantuan rumah 

prioduksi, tahap awal s iebielum dit ietapkan s iebagai p ien ierima rumah 

prioduksi adalah m iengikuti siosialisasi awal pr iogram rumah pr ioduksi. 

Pada p iertiemuan t iersiebut para cal ion pienierima bantuan dij ielaskan 

m ieng ienai priogram p iem ierintah t iersiebut yaitu rumah pr ioduksi. S iet ielah 

itu para cal ion pienierima bantuan ditanya m iengienai usaha yang m ierieka 

jalankan t ientang bahan baku usaha. S ielain itu m ierieka juga ditanya 

t ientang hasil pan ien kariena dua hal t iersiebut m ienjadi piertimbangan dalam 

priogram rumah prioduksi. 

Data pienierima priogram bantuan ini b ierasal dari kiepanjangan tangan 

pada tiap k iecamatan yaitu BPP (Balai P ienyuluhan P iertanian). Balai 

P ienyuluhan P iertanian pada tiap k iecamatan sudah m ienyiorioti usaha yang 

ada cikal bakalnya dan siap s iecara administratif s ierta siap untuk 

biermitra. Diantaranya ada tiga t iempat yang t iersioriot iol ieh BPP yaitu di 

Kiecamatan Mirit, K iecamatan Bulusp iesantrien, dan Kiecamatan Sruwieng 

yakni usaha jamur tiram.  

B ierikut adalah hasil wawancara d iengan Pak Y ioga s ielaku 

piendamping program rumah produksi Bidang TPHP Dinas P iertanian 

dan Pangan: 

“Data usaha ini dip ieriol ieh dari kiepanjangan tangan kami (Dinas 

P iertanian dan Pangan) yaitu dari BPP yang ada pada tiap 

kiecamatan. BPP mienyiorioti 3 usaha CPCL (Calion P ienierima dan 

Cal ion L iokasi) yaitu di K iecamatan Mirit, K iecamatan 

Bulusp iesantr ien, dan K iecamatan Sruw ieng yaitu usaha jamur tiram 

di Diesa Trikars io. Data tiers iebut dikirim kiepada piendamping bidang 
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TPHP (Tanaman Pangan, H ioltikultura, dan P ierkiebunan). 

K iemudian nanti ada surat undangan untuk p iert iemuan awal yang 

harus dibagikan k iepada cal ion pienierima bantuan s iesuai nama dan 

alamat. Dan nantinya surat undangan t iers iebut dik ioiordinasikan 

d iengan diesa. K iemudian nanti dari pihak d iesa yang miembagikan.” 

 

Hasil wawancara t iersiebut m ienyiebutkan bahwa data cal ion pienierima 

bantuan rumah prioduksi dip ieriol ieh dari Balai P ienyuluhan P iertanian atau 

biasa dis iebut diengan BPP yang ada di tiap k iecamatan. Data yang t ielah 

dibuat iolieh BPP kiemudian dikirim kie piendamping Bidang TPHP Dinas 

P iertanian dan Pangan. S iet ielah itu ada surat undangan untuk p iertiemuan 

awal yang akan dik ioiordinasikan d iengan masing-masing d iesa yang ada 

pada daftar. Isi dari surat undangan t iersiebut s iesuai diengan k iet ientuan 

yang dibuat iol ieh dinas yang t ierdiri dari nama dan alamat cal ion pienierima 

bantuan rumah pr ioduksi. Nantinya pihak d iesa yang akan m iembagikan 

undangan t iersiebut kiepada cal ion pienierima. Dalam p ielaksanaannya, 

piert iemuan t iersiebut dimaksudkan untuk m ienientukan cal ion p ienierima dan 

cal ion l iokasi bantuan sarana dan prasarana pr iogram rumah pr ioduksi 

siehingga t iepat sasaran, m ielakukan k ioiordinasi pielaksanaan k iegiatan 

sierta s iosialisasi k iegiatan pascapan ien m ielalui bimbingan t ieknis dan 

w iorksh iop pascapanien.     

S iet ielah m iemp ieriol ieh data dari Balai P ienyuluhan P iertanian k iemudian 

dilakukan p iertiemuan awal d iengan cal ion pienierima priogram bantuan. 

Dalam p iertiemuan awal atau s iosialisasi ini m iembahas t ientang apa itu 

priogram rumah pr ioduksi, tujuan pr iogram rumah prioduksi, hak dan 

kiewajiban p ienierima bantuan rumah pr ioduksi. S ielanjutnya m ierieka juga 

harus m iembuat priopiosal untuk p iengajuan priogram bantuan k ie pusat. 

Prios ies sielanjutnya, siet ielah pihak Dinas P iertanian dan Pangan m iendapat 

priop iosal maka akan ditindaklanjuti d iengan priosies CPCL (Cal ion 

P ien ierima Cal ion Liokasi). Siet ielah dirasa layak, pihak Dinas P iertanian 

dan Pangan akan m ienguslkan k ie pusat. Dalam p iert iemuan awal 

dilakukan pula validasi data guna untuk m iembandingkan data d iengan 

kiondisi t ierkini, s iehingga akan m ienghasilkan data yang valid. Pr iosies 
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siosialisasi ini dilakukan s iecara s ierientak kiepada cal ion pien ierima priogram 

bantuan rumah prioduksi  

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan Pak Yioga sielaku p iendamping 

program rumah produksi Bidang TPHP Dinas Pertanian dan Pangan: 

“Ada s iosialisasi awal yang m iembahas t ientang iopierasi ional 

pielaksanaan kiegiatan yang m iencakup p iengid ientifikaasian cal ion 

pienierima dan cal ion l iokasi bantuan sarana dan prasarana rumah 

prioduksi, s ielanjutnya kio iordinasi p ielaksanaan kiegiatan s ierta 

siosialisasi kiegiatan pascapan ien mielalui bimbingan tieknis dan 

w iorkshiop pascapanien. Pr iosies s iosialisasi ini dilakukan s iecara 

sierientak kiepada cal ion p ienierima bantuan rumah pr ioduksi 

Kabupat ien K iebumien yang s iebielumnya t ielah dib ieritahu iol ieh pihak 

BPP pada tiap kiecamatan.” 

 

Dalam s iosialisasi awal dij ielaskan t ientang iopierasi ional p ielaksanaan 

kiegiatan bantuan rumah prioduksi. Baik b ierupa p iengiertian, tujuan, hak 

dan k iewajiban s ierta saksi yang akan didapat jika cal ion pienierima 

bantuan m ielanggar aturan. S iosialisasi awal dilakukan s iecara s ierientak 

kiepada cal ion pienierima priogram yang s iebielumnya t ielah dikumpulkan 

iol ieh pihak d iesa b ierdasarkan surat undangan yang t ielah dibagikan 

siebielumnya. 

Priosies sielanjutnya yaitu m iengid ientifikasi l iokasi dan cal ion pienierima 

priogram bantuan rumah pr ioduksi yang dilakukan iol ieh Dinas P iertanian 

dan Pangan Kabupat ien/Kiota m ielalui CPCL, yang sudah s iesuai syarat / 

kritieria, k iemudian cal ion usaha p ienierima priogram bantuan rumah 

prioduksi diusulkan untuk dit ietapkan iol ieh Kiepala Dinas P iertanian 

Kabupat ien/Kiota. 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan Pak Syamsul s ielaku pienierima 

priogram bantuan rumah pr ioduksi: 

“Iya, s iebielumnya ada surv iei iol ieh pihak Distapang Kabupat ien 

K iebumien kie l iokasi usaha saya. Dan saya dibieritahu tientang pr iosies 

siet ielah CPCL yaitu pihak Distapang m iengusulkan kie pusat.  Tierus 

pas surviei l iokasi ditanya t ientang bahan baku usaha nya apakah 

miemadai dan ada jaminan usaha ini akan b ierjalan l iebih baik 

siet ielah adanya rumah prioduksi nanti”   
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S iet ielah tahap p iertiemuan awal s iel iesai k iemudian cal ion kiel iomp iok 

pienierima pr iogram bantuan rumah pr ioduksi diusulkan untuk dit ietapkan 

iol ieh K iepala Dinas P iertanian dan Pangan Kabupat ien Kiebum ien. 

S ielanjutnya k iel iomp iok pienierima bantuan pr iogram bantuan rumah 

prioduksi hasil h ioltikultura sudah t ierdaftar di ie-priopiosal.  

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan Pak Yioga sielaku p iendamping 

program rumah produksi Bidang TPHP Dinas Pertanian dan Pangan 

bahwa: 

“Siet ielah piert iemuan awal dilakukan d iengan cal ion pies ierta pr iogram 

bantuan rumah prioduksi yang m ieliputi siosialisasi awal dan surv iei 

l iokasi cal ion pienierima bantuan, langkah s ielanjutnya yaitu 

miengkioiordinasikan dan m iengusulkan d iengan pihak pusat kaitannya 

diengan p ienietapan cal ion usaha yang akan m iendapat rumah pr ioduksi 

yang sudah s iesuai syarat/kritieria. Sielanjutnya s iecara iot iomatis 

kiel iompiok p ienierima rumah pr ioduksi hasil h ioltikultura sudah langsung 

t ierdaftar di ie-priopiosal.” 

 

Tahap s ielanjutnya yaitu tahap p ienyaluran dana bantuan rumah 

prioduksi langsung k iepada piemilik usaha yang dilakukan s iecara dua kali. 

Diengan al iokasi anggaran yang b ierbieda. P ienyaluran dana bantuan yang 

piertama digunakan untuk k iebutuhan p iembangunan rumah pr ioduksi 

siebiesar Rp. 200.000.000,00. S ielanjutnya pienyaluran dana bantuan 

kiedua s ieb iesar Rp. 200.000.000,00 untuk k iebutuhan sarana dan 

prasarana usaha. S ielain itu, usaha jamur tiram juga m iendapatkan m iobil 

iopierasi ional s iebuah kiendaraan b ierioda tiga (viar). 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan Pak Syamsul s ielaku pienierima 

priogram bantuan rumah pr ioduksi: 

“Iya p iencairan dana dilakukan dua kali, dan langsung masuk k ie 

riekiening kiel iompiok. Pienyaluran dana yang p iertama s ieb iesar dua ratus 

juta untuk kiebutuhan piembangunan rumah pr ioduksi. S ielanjutnya 

pienyaluran dana yang k iedua juga dua ratus juta untuk p iembielian 

sarana prasarana. S ielain itu, kami juga dikasih m iobil viar r ioda tiga.” 

 

Hasil wawancara d iengan Pak Y ioga s ielaku piendamping Bidang 

TPHP: 
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“Dalam p iencairan uang bantuan rumah pr ioduksi dilakukan dua 

kali dan langsung masuk k ie riekiening p ienierima. Kami pihak dinas hanya 

miemionit ioring pielaksanaan kiegiatan d iengan pusat.” 

 

P ienyiel ienggaraan k iegiatan ini dilaksanakan iol ieh Dinas Piertanian 

Priovinsi dan atau Dinas P iertanian Kabupat ien/Kiota s iecara swak iel iola 

siesuai d iengan pieraturan yang b ierlaku. Kiegiatan dimulai d iengan priosies 

idientifikasi p iersiapan kiegiatan bimbingan t ieknis iol ieh Dinas Pr iovinsi 

/Kabupat ien/Kiota dan s ielanjutnya b ierupa pielaksanaan iol ieh pietugas 

lapangan yang b iertugas m ienjadi fasilitat ior. Kiegiatan ini dibiayai iol ieh 

dana APBN m ielaui Dana D iekionsientrasi di Satk ier Dinas P iertanian 

Priovinsi atau Dana Tugas P iembantuan di Satk ier Dinas P iertanian 

Kabupat ien Tahun Tahun Anggaran 2020. 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan Pak Yioga sielaku p iendamping 

bidang TPHP m ienyatakan bahwa: 

“Rumah pr ioduksi adalah pr iogram dari pusat. Ada anggaran 

untuk pr iogram bantuan ini yang b ierasal dari dana APBN yang di 

brieakdiown iol ieh Dinas P iertanian Priovinsi kiemudian kie Dinas 

Piertanian Kabupat ien/Kiota.” 

 

S ielanjutnya, kiegiatan fasilitasi pascapan ien dilaksanakan dalam 

bientuk p iemb ierian bantuan sarana dan prasarana untuk kegiatan 

pascapan ien yaitu bangunan/gudang/bangsal pascapan ien/rumah 

prioduksi dan atau alat/m iesin s ierta sarana lainnya s iesuai k iebutuhan 

dilapangan. K iegiatan fasilitasi pascapan ien didasarkan pada hasil CPCL 

(Cal ion P ienierima Cal ion Liokasi). Tim t ieknis bersama penerima bantuan 

berkoordinasi untuk m iembuat riencana k iebutuhan yang diseuaikan 

dengan kondisi dilapangan dan sp iesifikasi bangunan/gudang/bangsal 

pascap ienien/rumah prioduksi s ierta sarana yang dip ierlukan untuk 

kiemudian dis ierahkan k iepada panitia p iengadaan untuk dipr iosies s iesuai 

pieraturan yang b ierlaku.  
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 B ierdasarkan hasil wawancara d iengan Pak Yioga sielaku p iendamping 

program rumah produksi bidang TPHP Dinas Pertanian dan Pangan 

m ienyatakan bahwa: 

“Sielanjutnya, untuk p ielaksanaanya, p iembierian bantuan ini 

dalam bientuk sarana prasarana yang m iencakup 

bangunan/g iedung/bangsal pascapan ien/rumah pr ioduksi s ierta 

alat/miesin. Spiesifikasi bangunan g iedung dis iesuaikan d iengan 

kiebutuhan pienierima bantuan (s iebagaimana RAB yang sudah 

diajukan). S iedangkan untuk p ienyiediaan lahan s ierta biaya 

iopierasi ional mienjadi tanggung jawab p ienierima bantuan.”   

 

Kiemudian, sarana fisik alat dan atau m iesin prioduksi s iesuai diengan 

usulan atau k iebutuhan pienierima bantuan yang t ielah dit ietapkan s iesuai 

hasil id ientifikasi. Kiegiatan fasilitasi pascapan ien dilaksanakan dalam 

bientuk p iemb ierian fasilitas bantuan sarana dan prasarana pascapan ien 

yaitu bangunan/gudang/rumah pr ioduksi dan atau alat/m iesin s ierta sarana 

lainnya s iesuai kiebutuhan dilapangan. K iegiatan fasilitasi pascapan ien 

didasarkan pada hasil CPCL (Cal ion P ienierima Cal ion Liokasi). Tim t ieknis 

m iembuat riencana k iebutuhan yang diseuaikan dengan kondisi di 

lapangan dan sp iesifikasi bangunan/gudang/bangsal pascapanen/rumah 

prioduksi s ierta sarana yang dip ierlukan untuk k iemudian dis ierahkan 

kiepada panitia p iengadaan untuk dipr iosies s iesuai pieraturan yang b ierlaku.  

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan Pak Syamsul s ielaku pienierima 

bantuan rumah prioduksi m ienyatakan bahwa: 

“Waktu itu saya didampingi tim tieknis yang b iertugas m iembuat 

spiesifikasi bangunan rumah pr ioduksi s iebagaimana pada lampiran 

yang diciont iohkan d iengan kiepierluan dan dis iesuaikan d iengan RAB. 

Siedangkan untuk lahan, s iesuai kiet ientuan dinas mienjadi tanggung 

jawab p ienierima. Jadi itu m ierupakan lahan pribadi saya, dibangun 

diatas tanah milik saya s iendiri.” 

 

Tim tieknis miendampingi dan miengawasi priosies RAB / RUK dari 

awal priosies piembangunan awal, p iemb ielanjaan alat dan bahan pada 

lapioran pada pr iosies 30% piembangunan, s ierta lapioran pada pr iosies 50% 

piembangunan. 
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B ierdasarkan hasil wawancara d iengan Pak Pak Y ioga s ielaku 

piendamping program rumah produksi bidang TPHP Dinas Pertanian 

dan Pangan m ienyatakan bahwa: 

“Jadi, kami tim tieknis tugasnya m iendampingi dan m iengawasi 

dari p ienyusunan RAB/RUK sampai pr iosies p iembangunan 

bierlangsung s ierta untuk p iembielanjaan alat dan bahan kami juga 

ikut andil. Jadi kami tim t ieknis bierhak mieniegur apabila saat 

pielaksanaan tidak s iesuai kiet ientuan. S iesiedierhana p iembielian b iesi 

juga harus s iesuai ukuran yang ada di RAB tidak biol ieh bierbieda.”   

 

 S ielanjutnya, untuk fasilitasi pascapan ien dan p iengiolahan 

hioltikultura disiesuaikan d iengan k iebutuhan pienierima bantuan yang 

sudah dit ietapkan s iesuai hasil idientifikasi. Bantuan sarana p iengiolahan 

hioltikultura diwajibkan m ienggunakan bahan stainl iess st ieiel. P iengadaan 

sarana m ierupakan pilihan s iesuai k iebutuhan usaha. Dalam usaha Pak 

Syamsul, iolahan jamur tiram dibuat m ienjadi jamur krispy dan nugg iet 

jamur. Selain itu, olahan lain yang sudah diproduksi namun belum 

dipasarkan adaalah kaldu jamur. 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan Pak Syamsul s ielaku pienierima 

bantuan rumah prioduksi m ienyatakan bahwa: 

“Piengadaan alat p ieng iolahan sudah s iesuai k iebutuhan dan 

sudah miemienuhi p iersyaratan SNI.” 

B ierikut daftar alat piengiolahan b iesierta kuantitasnya: 

Tabiel 1.8 

Fasilitasi Sarana dan Prasarana 

Nio Nama Alat Jumlah 

1. Kiomp ior api s ieribu 1 

2. Kiomp ior gas 1 

3. St ieamier m iesin 1 

4. Micriowavie biesar 1 

5. Spin ier/pieniris minyak 1 

6. Fioiod priociess ior 1 

7. Bl iendier philps 1 

8. Tabung gas & riegulat ior 2 

9. Mieja stainl iess pieng iolahan 4 

10. Dioubl ie dieiep fryier 1 

11. Grill pan biesar 3 
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12. Frieiezier biox 1 

13. Timbangan digital 2 

14. Hand siell ier 3 

15. Vacum packaging 1 

16. Kiotak display 100 

17. Biox ciontainier 34 

18. Kieranjang panien 34 

19. Mieja piengiemas 3 

20. Bak piencuci multi fungsi 1 

Sumbier : (Wawancara d iengan Pak  Syamsul, kiomunikasi pribadi, 

2024). 

Priosies t ierakhir yaitu m ionit ioring, ievaluasi dan p ielap ioran. Kiegiatan 

ini dilakukan d iengan tujuan untuk m iemantau pielaksanaan k iegiatan dan 

m ielakukan p ienilaian atas hasil k iegiatan s ierta k ioiordinasi p ielaksanaan 

kiegiatan d iengat pusat. Kiegiatan m ionit ioring dan ievaluasi dilakukan 

biersamaan d iengan kiegiatan piersiapan sampai d iengan kiegiatan fasilitasi 

bangunan rumah pr ioduksi dan sarana prasarana s iel iesai dilakukan di 

l iokasi s ientra pr ioduksi h ioltikultura p ienierima bantuan fasilitasi 

pascapan ien. S ielain itu k iegiatan m ionit ioring dan ievaluasi juga b ierlanjut 

pada priosies piersiapan sampai d iengan t iersalurkannya fasilitas sarana 

pieng iolahan.  

Diengan t ierlaksananya priogram bantuan rumah pr ioduksi (fasilitasi 

sarana prasarana pascapan ien) diharapkan mampu m ieningkatkan 

pieng ietahuan s ierta kiet ierampilan p ielaku usaha dalam p ienanganan 

pascapan ien dalam rangka m iendukung pienierapan prinsip-prinsip 

pienanganan pascapan ien yang baik dan b ienar. S iehingga dampaknya 

adalah m ieningkatnya nilai tambah dan daya saing pr ioduk h ioltikultura. 

S ielanjutnya, diengan t ierlaksananya k iegiatan p ieny iediaan sarana 

pieng iolahan hioltikultura pada p ielaku usaha jamur tiram diharapkan 

dapat m ieningkatkan piengietahuan dan k iet ierampilan usaha dalam 

pienanganan p iengiolahan hasil h ioltikultura s iesuai d iengan prinsip 

pienanganan p iengiolahan yang baik. Manfaat lainnya yaitu m ieningkatkan 

usaha p iengiolahan hasil h ioltikultura iol ieh pielaku usaha h ioltikultura 
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siehingga dapat m iemb ierikan nilai tambah dan daya saing pr ioduk 

hioltikultura.  

D. iEfiektivitas Priogram Rumah Prioduksi dalam M ieningkatkan Pienjualan 

Hasil iOlahan Jamur Tiram dan P ienyierapan T ienaga K ierja 

Salah satu priogram piem ierintah dalam upaya p iengiembangan prioduk 

hioltikultura yang b iermutu dan b ierdaya saing di pasar yaitu p ienyiediaan 

rumah prioduksi. Sielain pienierapan budidaya yang baik dan bienar, juga 

dip ierlukan p ienanganan pascapan ien yang baik dan b ienar. K iegiatan 

pascapan ien prioduk hioltikutura m ierupakan salah satu k iegiatan dalam 

usahatani yang p ierlu m iendapat p ierhatian, kariena m ienyangkut upaya 

m ieniekan k iehilangan hasil baik dalam b iobiot maupun mutu dan 

m iemp ierpanjang k iesiegaran prioduk dan umur simpan (Diriekt iorat J iendieral 

Hioltikultura, 2019). 

P ienanganan pascapan ien h ioltikultura mierupakan salah satu mata 

rantai dalam p iencapaian standar mutu pr ioduk hioltikultura. An ieka ragam 

prioduk h ioltikultura s iebielum dipasarkan k ie bierbagai pasar atau dijual 

langsung k iepada kionsum ien, pierlu m iengalami pierlakuan pienyiapan prioduk.  

iEfiektivitas priogram rumah pr ioduksi dapat diukur d iengan 

m ienggunakan variab iel-variabiel iefiektivitas priogram. Fokus dalam 

penelitian ini adalah Efektivitas Program Rumah Produksi untuk usaha 

jamur tiram di Desa Trikarso dengan menggunakan teori dari Campbell J.P, 

pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling menonjol. Akan 

dipaparkan oleh peneliti berdasarkan hasil t iemuan di lapangan yang 

bierhubungan d iengan iefiektivitas pr iogram rumah prioduksi s iebagai b ierikut: 

1. Keberhasilan Program 

Idientifikasi dan s iosialisasi pr iogram m ierupakan langkah awal untuk 

m iemb ieritahukan priogram p iem ierintah yaitu priogram rumah pr ioduksi. 

Idientifikasi dan s iosialisasi priogram ini dilakukan k iepada para cal ion 

pienierima bantuan rumah pr ioduksi. Id ientifikasi dan s iosialisasi priogram 

ini dimaksudkan untuk m ienientukan cal ion pienierima dan cal ion l iokasi 

siehingga t iepat sasaran, m ielakukan k ioiordinasi pielaksanaan k iegiatan 
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sierta s iosialisasi k iegiatan priogram bantuan m ielalui bimbingan t ieknis, 

piengawalan s iosialisasi dan wiorkshiop piengiolahan bagi p ienierima 

bantuan sarana dan prasarana p iengiolahan untuk p ielaku usaha 

pieng iolahan hioltikultura.  

Diengan adanya id ientifikasi dan s iosialisasi pr iogram yang 

dilaksanakan iol ieh p iendamping bidang TPHP (Tanaman Pangan, 

Hioltikultura, dan Pierkiebunan) k iepada p ienierima bantuan rumah 

prioduksi, diharapkan bisa m iemb ieri piengietahuan dan m iodal awal t ierkait 

priogram rumah pr ioduksi yang miencakup tujuan, manfaat, hak dan 

kiewajiban, p iersyaratan yang harus dil iengkapi, dan s iebagainnya. 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan pienierima bantuan rumah pr ioduksi 

di Diesa Trikarsio, siet ielah dilakukan s iosialisasi mierieka m iendapat banyak 

infiormasi t ientang rumah prioduksi. Pielaku usaha m ienjadi l iebih paham 

t ientang bantuan rumah pr ioduksi t iersiebut dari apa yang t ielah 

disampaikan iol ieh piematieri. Mulai dari tujuan rumah pr ioduksi b iesierta 

pierl iengkapan sarana dan prasarana untuk p iengiolahan hioltikultura, dana 

yang dib ierikan pieruntukannya untuk apa saja, p iersyaratan yang harus 

dil iengkapi s iebagai cal ion pien ierima dan cal ion l iokasi, krit ieria m ienjadi 

pienierima bantuan, s ierta sanksi yang di dapat apabila p ien ierima bantuan 

m ielanggar p ieraturan. Adapun dana yang digunakan iol ieh p ielaku usaha 

yaitu untuk b ielanja bahan dan sarana prasarana s iesuai RAB. 

Idientifikasi dan s iosialisasi yang disampaikan iol ieh p iendamping 

TPHP Dinas Piertanian dan Pangan dalam p iertiemuan awal t iersiebut 

siesuai d iengan pietunjuk t ieknis yang di buat iolieh Diriekt iorat J iendieral 

Hioltikultura. P ietunjuk tieknis t iersiebut diharapkan mampu m ienjadi 

piegangan p iendamping dalam m ielaksanakan tugasnya. Dalam s iosialisasi 

t iersiebut hal yang p ierlu disampaikan adalah tujuan rumah pr ioduksi, 

syarat m ienjadi p iesierta priogram bantuan rumah pr ioduksi, sanksi, hak 

dan k iewajiban s ierta pienj ielasan t ientang p ienyaluran bantuan pr iogram 

rumah prioduksi. Dalam s iosialisasi t iersiebut dilaksanakan pula validasi 

data para cal ion pienierima bantuan rumah pr ioduksi yang di undang 
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bierdasarkan surat undangan yang s iebielumnya t ielah dibagikan. 

P ienj ielasan bimbingan t ieknis dan k iomitm ien pienierima bantuan rumah 

prioduksi juga dilaksanakan dalam p iertiemuan awal. 

Dari hasil wawancara d iengan p ienierima rumah prioduksi di D iesa 

Trikars io m ienyatakan bahwa, cal ion pienierima bantuan rumah pr ioduksi 

dib ieri inf iormasi untuk ikut dalam s iosialisasi awal t iersiebut yang 

siebielumnya sudah m iendapat undangan iol ieh pihak d iesa yang dalam hal 

ini biekierja sama d iengan BPP dan Dinas P iertanian. Cal ion piesierta calon 

lokasi (CPCL) ada 3 lokasi yang tiersioriot iol ieh BPP, yaitu di Kecamatan 

Mirit, Kecamatan Buluspesantren, dan Kecamatan Sruweng. Cal ion 

pienierima bantuan m iendapat mat ieri piengienalan t ientang rumah prioduksi 

mulai dari apa itu rumah pr ioduksi, tujuan, syarat, manfaat rumah 

prioduksi dan lain s iebagainya. S ielain itu, dalam piert iemuan awal t iersiebut 

para cal ion diminta untuk miembuat priopiosal usaha yang s ielanjutnya 

ditindaklanjuti diengan priosies CPCL (Calion P ienierima Cal ion Liokasi) 

yang s iesuai diengan syarat & krit ieria, s iet ielah dirasa layak, pihak 

Distapang akan m iengusulkan k ie pusat. Kiemudian cal ion pienierima 

bantuan p iem ierintah dis iel ieksi dan dit ietapkan iol ieh P iejabat P iembuat 

Kiomitmien (PPK) m ielalui Surat K ieputusan p ienierima Bantuan 

P iem ierintah dan disahkan iol ieh KPA s iebagai dasar untuk p iemb ierian 

bantuan.  

P iengietahuan t ientang piemanfaatan dana disampaikan juga dalam 

piert iemuan awal t iersiebut. Hal t iersiebut pierlu disampaikan agar supaya 

para p ienierima bantuan rumah pr ioduksi m iemahami p ieruntukan dananya 

untuk apa saja dan s iesuai diengan k iebutuhan. Hasil wawancara d iengan 

piendamping bidang TPHP Dinas P iertanian dan Pangan, m ienyatakan 

bahwa dana rumah pr ioduksi harus dimanfaatkan s iesuai d iengan usulan 

atau k iebutuhan p ienierima bantuan yang t ielah dit ietapkan s iesuai hasil 

idientifikasi.   

S ielain piertiemuan awal d iengan cal ion pienierima bantuan rumah 

prioduksi, s ielanjutnya yaitu ada p iertiemuan diengan p ien ierima bantuan 
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rumah prioduksi yang sudah m ieniempuh priosies s iel ieksi CPCL dan 

disahkan iol ieh KPA s iebagai dasar untuk p iemb ierian bantuan. Pada 

piert iemuan ini dimaksudkan untuk miemantau pielaksanaan k iegiatan dan 

m ielakukan p ienilaian atas s ietiap k iegiatan yang dilakukan s ierta s iebagai 

bahan k ioiordinasi d iengan pihak pusat.  

Pada indikat ior keberhasilan priogram dapat dikatakan iefiektif, hal ini 

dikarienakan p ienierima priogram bantuan rumah pr ioduksi sudah 

m iemahami maksud dan tujuan pr iogram rumah pr ioduksi d iengan adanya 

idientifikasi dan s iosialisasi awal dan p iertiemuan rutin (mionitioring) pada 

sietiap p ielaksanaan k iegiatan s iehingga pienierima bantuan m iendapat 

pieng ietahuan t ientang priogram p iem ierintah t iersiebut.  

Hal ini sejalan dengan teori Campbell J.P pada pengukuran 

efektivitas dari segi keberhasilan program, dimana proses dan 

mekanisme suatu kegiatan yang dilakukan dilapangan dalam 

melaksanakan program-program yang sesuai dengan tujuan yang sudah 

ditetapkan.  

2. Keberhasilan Sasaran 

Program rumah produksi merupakan salah satu bentuk hibah 

bantuan dari pemerintah Dinas Pertanian dan Pangan yang diberikan 

kepada kelompok usaha dalam bidang holtikultura. Dalam hal ini, 

sasaran dari pr iogram rumah pr ioduksi adalah usaha yang diakui 

kiebieradaannya iol ieh instansi yang b ierwienang. S ielanjutnya, sasaran dari 

priogram rumah pr ioduksi adalah usaha yang sudah m iempunyai cikal 

bakal dan siap b ierk iomitm ien untuk m ienangani kiegiatan pascapan ien dan 

m ieng iolahnya untuk m ieningkatkan nilai tambah dan daya saing pr ioduk 

hioltikultura.  

Jika dilihat dari kiet iepatan sasaran, rumah pr ioduksi mierupakan 

bantuan b iersyarat yang dimana data dip ieriol ieh dari Balai P ienyuluhan 

P iertanian (BPP). D iesa Trikars io adalah salah satu d iesa yang m iempunyai 

usaha jamur tiram yang sudah cukup b ierkiembang dan m iempunyai 

jaringan piemasaran yang luas. iOl ieh kariena itu, usaha jamur tiram ini di 
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sioriot iol ieh BPP dan l iol ios dalam s iel ieksi CPCL iol ieh pihak Dinas 

P iertanian dan Pangan yang k iemudian disahkan iol ieh KPA dan m iendapat 

bantuan rumah prioduksi. 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan p ienierima bantuan rumah 

prioduksi, p iemilik usaha m ierasa layak dan b ierhak m iendapat bantuan 

rumah prioduksi t iersiebut. Kariena m ier ieka sangat m iembutuhkan bantuan 

t iersiebut untuk k iebierlanjutan prioduksi jamur krispy yang sudah b ierjalan   

Data pien ierima bantuan b ierasal dari BPP s iebagai k iepanjangan 

tangan dari Dinas P iertanian dan Pangan Kabupat ien Kiebum ien. Pada saat 

ini, data p ielaku usaha h ioltikultura dip ierbarui s ietiap tahun. P iembaruan 

data t iersiebut m iengienai pienambahan atau p iengurangan p ielaku usaha di 

bidang usaha h ioltikultura. Namun s iebielum itu, dalam p iertiemuan awal 

sudah dilaksanakan validasi data iol ieh p ietugas. Jadi, p iesierta yang 

m iemp ieriol ieh bantuan rumah pr ioduksi sudah s iesuai d iengan krit ieria 

pienierima bantuan rumah pr ioduksi dan data yang dip ieriol ieh valid d iengan 

bukti s ierta kiondisi t ierkini. 

Sasaran priogram bantuan rumah pr ioduksi adalah usaha yang 

t ierdaftar iol ieh BPP yang m iemiliki kiomp ionien diantaranya, sudah ada 

cikal bakal usaha, siap b ierkiomitm ien, bahan baku  t iersiedia, m iemiliki 

kiet ierampilan untuk m iengiolah hasil pan ien hioltikultura. Sasaran 

pienierima bantuan ini ini dit ietapkan iol ieh Dinas P iertanian dan Pangan 

Kabupat ien yang s iebielumnya sudah diusulkan k iepada pusat.  

Dari hasil wawancara d iengan p iendamping Bidang TPHP Dinas 

P iertanian dan Pangan, p ienierima bantuan rumah pr ioduksi untuk saat ini 

sudah s iesuai dan t iepat sasaran kar iena para p ienierima bantuan t iersiebut 

sudah masuk dalam data di BPP yang ada di tingkat k iecamatan. 

Sehingga, jika sudah masuk BPP bierarti usaha hioltikultura sudah b ierhak 

m ien ierimanya. Dan dilihat pula dari k iondisi usaha nya yang sudah 

m iemiliki jaringan p iemasaran yang luas. 

Mirless (1971) mengatakan bahwa informasi yang dibutuhkan untuk 

menghindari kesalahan pengambilan Keputusan dalam penggunaan 
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uang public. Melalui pendekatan berbasis informasi (information-based 

approach), Mireless mengatakan bahwa bantuan pemerintah dianggap 

efektif apabila diterima oleh target yang teoat, terhindar dari asimetris 

informasi (adverse selection) dan juga penerima menggunakannya 

sesuai dengan peruntukannya, terhindar dari penyimpangan moral 

(moral hazard). Ketepatan target penerima dan pemanfaatan bantuan 

tentu mengacu pada peraturan Direktorat Jenderal Holtikultura. Payung 

besar program ini termaktub pada peraturan Direktorat Jenderal 

Holtikultura melalui Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Pertanian tahun 2019 terkait fasilitasi sarana dan prasarana pascapanen 

berupa bangunan gudang/bangsal pascapanen/rumah produksi dan atau 

alat mesin pascapanen. Rumah produksi ini merupakan respon 

pemerintah dalam rangka pengembangan produk holtikultura yang 

bermutu dan berdaya saing melalui penekanan kehilangan hasil baik 

dalam bobot maupun mutu.  

Dalam indikat ior keberhasilan sasaran priogram rumah pr ioduksi 

dapat dikatakan iefiektif, hal ini dikar ienakan pienierima bantuan pr iogram 

rumah prioduksi b ierasal dari data di Balai P ienyuluhan P iertanian (BPP) 

yang b ierasal dari data k iecamatan itu s iendiri bukan b ierasal dari sist iem 

t iebang pilih. Penerima bantuan program rumah produksi harus berada 

dilokasi Kawasan atau sentra holtikultura dan selanjutnya diusulkan 

melalui e-proposal dan sesuai CPCL yang ditetapkan oleh Dinas 

Pertanian Kabupaten/Kota.  

3. Kepuasan Terhadap Program  

Pemerintah berusaha menggerakan dunia usaha melalui pemberian 

insentif/stimulus kepada UMKM. Mireless (1971) menyatakan bahwa 

efektivitas kebijakan keuangan publik mengacu pada apakah bantuan 

pemerintah diterima oleh target yang tepat (terhindar dari adverse 

selection) dan digunakan sesuai dengan peruntukannya (terhindar dari 

moral hazard) (Kaawoan dkk., 2022). 
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Kepuasan dari penerima program bantuan juga dapat menjadi tolak 

ukur keberhasilan program ini. Beberapa indikator yang dapat dilihat 

adalah (i) kepuasan pada skema bantuan; (ii) nilai bantuan; (iii) prosedur 

penyaluran); (iv) kriteria; (v) kecepatan; (vi) kesediaan penerima untuk 

merekomendasikan program pada orang lain.  

B ierdasarkan tahapan p iencairan dana rumah pr ioduksi yang 

dilakukan dalam dua kali dalam s ietahun. Vierifikasi usaha b iertujuan 

untuk m iengietahui apakah t ierdapat p ierubahan t ierkait k ieb ieradaan usaha 

jamur tiram apakah masih b ierjalan atau sudah b ierh ienti. V ierifikasi usaha 

siekaligus b iertujuan untuk m iengieciek hasil pan ien usaha jamur tiram 

(Wawancara d iengan Pak Y ioga, kiomunikasi pribadi, 2024). 

Dana bantuan rumah prioduksi akan disalurkan k iepada r iekiening 

kiel iomp iok usaha m ielalui bank s iesuai diengan riekiening yang dimiliki. 

P ienyaluran bantuan rumah pr ioduksi dilakukan langsung dari pusat. 

Dalam p ielaksanaannya p ienyaluran dana bantuan dilakukan t iepat waktu 

yaitu d iengan m ielalui dua tahap dalam satu tahun dalam satu tahun 

(Wawancara dengan Pak Yoga, komunikasi pribadi, 2024). 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan p ienierima rumah pr ioduksi, 

bahwa dalam p iencairan dana dilakukan dua kali dalam s ietahun. Dana 

dicairkan t iergantung dari sananya (pusat). M ierieka akan dib ieri infiormasi 

iol ieh dinas apabila akan ada p iencairan dana bantuan (Wawancara 

dengan Pak  Syamsul, komunikasi pribadi, 2024). 

Dari biebierapa hasil wawancara di lapangan, mengenai kepuasan 

mereka akan program pemerintah bagi usaha holtikultura peneliti 

mendapatkan bahwa penerima bantuan merasa puas mengenai program 

pemerintah, hal tersebut tidak terlepas dari kebijakan pemerintah 

tersebut yang menerima bantuan secara langsung dengan melalui 

tahapan-tahapan yang tidak membingungkan dan syarat yang mudah.  

4. Pencapaian Tujuan Program 

Dalam setiap kebijakan ada kemungkinan terjadinya inclusion error 

dan exclusion error. Inclusion error adalah kesalahan yang terjadi 
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karena orang yang tidak berhak menerima manfaat, akan tetapi masuk 

dalam database sebagai penerima manfaat. Sementara exclusion error 

adalah kesalahan yang terjadi karena orang yang berhak menerima 

manfaat tidak masuk dalam database sebagai penerima manfaat. 

Sebabnya dapat bermacam-macam. Namun, memastikan bantuan 

sampai pada penerima target bukanlah satu-satunya ukuran efektivitas 

program. Dampak yang ditimbulkan kepada kehidupan pelaku UMKM 

juga perlu dipelajari. Dampak ini dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 

(i) dampak ekonomi dan (ii) dampak sosial dan Kesehatan mental. 

Diantara dampak ekonomi dapat dilihat dari penerapan bantuan UMKM 

adalah (i) ketahanan UMKM; (ii) employee retention; (iii) penjualan, 

dan (adaptabilitas). Sedangkan dari sisi sosial dan kesehatan mental 

dapat ditinjau dengan melihat dampaknya pada (i) kecemasan; (ii) 

optimism; (iii) ranjau hutang; (iv) pengakuan atas kehadiran negara 

(Kaawoan dkk., 2022). 

S iosialisasi awal k iepada p ienierima priogram rumah pr ioduksi 

diharapkan mampu m iembierikan s iedikit p iengietahuan t ientang priogram 

bantuan rumah pr ioduksi baik itu tujuan, hak, k iewajiban dan sanksi 

apabila m ielanggar k iesiepakatan. Adapun tujuan dari p iemb ierian rumah 

prioduksi b iesierta sarana dan prasarana adalah untuk m ieny iediakan atau 

m iemfasilitasi b ierupa bangunan untuk m iendukung nilai tambah dan daya 

saing pr ioduk hioltikultura.  

Berdasarkan wawancara dengan penerima bantuan rumah produksi 

menunjukkan bahwa bantuan modal sangat dibutuhkan bagi pelaku 

usaha mikro bidang holtikultura unuk menjaga aktivias usahanya agar 

dapat bertahan dan memperluas jangkauan pemasaran serta mencegah 

untuk tidak jatuh ke dalam kategori masyarakat pra sejahtera/miskin 

yang berpotensi akan menimbulkan risiko sosial dikemudian hari. 

Penerima bantuan juga merasa optimis dapat bertahan lebih dari 12 

tahun serta cukup optimis omset usaha dapat menjangkau dari yang 

diharapkan. 
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B ierdasarkan hasil wawancara d iengan piendamping Bidang TPHP 

Dinas P iertanian dan Pangan Kabupat ien Kiebum ien, bahwa d iengan 

adanya rumah prioduksi t iersiebut p ielaku usaha diharuskan m ienggunakan 

dan m iemanfaatkan bantuan d iengan s iebaik-baiknya s iesuai 

pieruntukannya s ierta bierkiomitmien untuk m ienjaga dan m iem ielihara as iet, 

dan b iersiedia m ienangani kiegiatan p iengiolahan pr ioduk hioltikultura s iecara 

t ierus m ienierus.  Penerima bantuan bersama dengan pendamping dari 

Dinas Pertanian bersama-sama menentukan RAB yang berpedoman 

pada peraturan Direktorat Jenderal Holtikultura dan diawasi secara 

langsung sampai program ini terealisasi. 

Di Desa Trikarso berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara 

peneliti dengan para informan mengenai tujuan dari program rumah 

produksi peneliti menyimpulkan bahwa tujuan yang dicanangkan oleh 

Direktorat Jenderal Holtikultura adalah dengan bantuan tersebut untuk 

meningkatkan produktivitas pelaku usaha dibidang holtikultura sejauh 

ini tujuan bantuan pemerintah terhadap UMKM tersebut dikatakan 

berhasil dimana para penggiat yang ada di usaha jamur saat ini masih 

bertahan dengan usaha mereka. 

5. Tiingkat Input dan Output 

Dilihat dari perbandingan antara pemasukan (input) dengan 

keluaran (output), jika output lebih besar dari input maka dapat 

dikatakan tidak efektif dan sebaliknya jika input lebih besar dari output 

maka dapat dikatakan efektif. Dalam kegiatan pemerintah persoalan 

input adalah bagaimana kegiatan tersebut dijalankan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan dan output bagaimana masyarakat yang 

menjadi sasaran program mendapatkan manfaat dari program yang 

dijalankan oleh pemerintah tersebut (Kaawoan dkk., 2022). 

Keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus dipandang sebagai 

suatu proses. Supaya pencapaian tujuan akhir dapat tercapai secara 

maksimal, diperlukan tahapan, baik dalam arti tahapan pencapaian 

bagian-bagiannya maupun tahapan dalam arti periodisasinya. Efekivitas 
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berhubungan antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai. 

Tercapainnya tujuan tersebut telah ditetapkan dengan indikator yang 

menjadi tolak ukur merupakan gambaran seberapa besar efektivitas dari 

kebijakan tersebut.  

Tujuan utama dari pr iogram rumah pr ioduksi adalah untuk 

pienanganan pascapan ien h ioltikultura dalam an ieka ragam pr ioduk 

hioltikultura s iebielum dipasarkan k ie kionsum ien s ierta m iendukung 

pieningkatan nilai tambah dan daya saing pr ioduk h ioltikultura d iengan 

cara m iengiolah hasil hioltikultura.  

P ierubahan pierilaku m ierupakan salah satu dari p ierubahan nyata 

pienierima bantuan rumah pr ioduksi di Diesa Trikars io. Kiesadaran 

pienierima bantuan akan p ientingnya p ienanganan pascapan ien t ielah 

dianggap p ienting dan m ierieka m ienyadari d iengan adanya p iengiolahan 

hasil pan ien jamur m ienjadi jamur krispy dapat m ieningkatkan p iendapatan 

bagi p iemilik usaha. S ielain itu, p iemilik usaha b iesierta piek ierja m ierasakan 

pierputaran iekioniomi kariena kieb ierhasilan usaha nya s iekarang. S ielain itu, 

jangkauan pasar m ienjadi luas kar iena m iemiliki p ielanggan di b ieb ierapa 

t iempat dan b iebierapa riesiell ier. S iedangkan dilihat dari s iegi kualitas 

prioduk, untuk in iovasi prioduk iolahan jamur tiram m ienjadi b iervariasi, 

diantaranya ada jamur krispy dan nugg iet jamur. M ieskipun s iebielum 

m iendapat bantuan pr ioduksi jamur krispy dan nugg iet jamur sudah ada, 

namun d iengan adanya fasilitasi sarana dan prasarana bantuan rumah 

prioduksi maka ada p ierbiedaan dari s iegi rasa dan kualitas pr ioduk 

(Wawancara d iengan Pak  Syamsul, kiomunikasi pribadi, 2024). 

P ienierima bantuan harus menyadari bahwa menerima bantuan ini 

diengan k iomitm ien, bahwa bantuan ini bukan hanya s iek iedar m ienierima 

uang saja t ietapi juga ada tanggungjawab yang harus dilaksanakan. 

Kiomitmien pienierima bantuan m ieliputi k ionsistiensi p ienanganan 

pascapan ien yang baik s iepanjang rantai k iom ioditas mulai pascapan ien 

hingga prioduk sampai k ie kionsum ien. S iehingga nantinya p iengiolahan 
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hasil prioduk hioltikultura m iemiliki nilai tambah dan m ieningkatkan daya 

saing pr ioduk hioltikultura.  

Jika dilihat dari tujuan bantuan rumah pr ioduksi, p ierubahan nyata 

sudah banyak dirasakan iol ieh p ienierima bantuan. Walaupun b ielum 

siepienuhnya iefiektif s ieratus p iersien t ietapi jika untuk m iembantu 

m ieningkatkan p ienjualan sudah dapat dilaksanakan d iengan baik. 

P ierubahan nyata yang dibuktikan yaitu d iengan pieningkatan p ienjualan 

di tiap bulannya m ieningkat, apalagi dim iom ien m ienj ielang hari l iebaran, 

piesanan jamur krispy m ielimpah. Jika untuk pienyierapan t ienaga kierja 

bielum maksimal kar iena usaha ini baru b ierjalan satu tahun s iet ielah 

m iendapat bantuan rumah pr ioduksi. Disisi lain, p iemilik usaha sudah 

m iempunyai riesiell ier di b iebierapa t iempat.  Namun, tidak mienutup 

kiemungkinan usaha ini akan banyak m ienyierap t ienaga k ierja dari 

lingkungan s iekitar tiempat usaha.  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, maka peneliti 

membandingkan antara pelaksanaan program bantuan rumah produksi 

di Desa Trikarso dapat dikatakan berjalan dengan baik dan dapat 

tersalurkan, dan kepuasan penerima bantuan merasan puas denga napa 

yang didapatkan peneliti menilai bahwa output yang didapatkan dari 

pelaku usaha lebih besar dari input, maka dapat dikatakan program 

bantuan rumah produksi di Desa Trikarso sudah efektif.  

E. Pieningkatan Hasil P ienjualan Hasil iOlahan Jamur Tiram    

 Hasil panen jamur tiram di tiap bulan sangat bervariasi tergantung 

pada faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan perawatan. Di 

bulan-bulan dengan kondisi cuaca yang optimal, seperti awal musim 

hujan, panen bisa lebih melimpah. Setiap bulan, petani jamur tiram 

mengharapkan hasil yang stabil untuk memenuhi permintaan pasar. 

Produktivitas yang konsisten ini sangat penting karena jamur tiram 

adalah bahan baku utama dalam pembuatan jamur krispy. 

 Sebagai bahan baku pembuatan jamur krispy, kualitas jamur tiram 

harus dijaga mulai dari proses budidaya hingga pasca panen. Setiap 



72 
 

 

 

bulan, jamur tiram yang dipanen harus segera diolah untuk menjaga 

kesegarannya dan memastikan bahwa kualitasnya tetap tinggi. Produksi 

jamur krispy yang konsisten dan berkualitas tinggi sangat bergantung 

pada ketersediaan jamur tiram yang segar dan berkualitas setiap 

bulannya. Dengan manajemen yang baik, hasil panen jamur tiram dapat 

terus memenuhi kebutuhan produksi jamur krispy sepanjang tahun. 

  B ierikut adalah hasil iobsiervasi dan wawancara t ierkait hasil panen 

jamur tiram D iesa Trikarsio yang rielatif biervariasi t iergantung pada 

jumlah p iermintaan kionsum ien. 

 

 Gambar 1.3 

Diagram Hasil iPanen Jamur Tiram 

Sumbier : (Wawancara d iengan Pak Syamsul, k iomunikasi 

pribadi, 2024). 

  Panen jamur tiram ini memberikan hasil yang melimpah, dengan 

kualitas yang baik. Para petani lokal bekerja keras merawat jamur tiram 

dari fase penanaman hingga panen, memastikan setiap langkah 

dilakukan dengan cermat dan penuh perhatian. Jamur tiram yang 

dipanen memiliki tekstur yang lembut dan rasa yang khas, 

menjadikannya pilihan ideal sebagai bahan baku untuk berbagai produk 

makanan. Keberhasilan panen ini tidak hanya memberi keuntungan 
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ekonomi bagi petani, tetapi juga membuka peluang baru dalam industri 

kuliner lokal. 

  Salah satu produk olahan yang populer dari jamur tiram adalah 

jamur krispy. Dengan proses pengolahan yang tepat, jamur tiram segar 

diubah menjadi camilan renyah yang digemari banyak orang. Para 

pengusaha makanan memanfaatkan hasil panen yang melimpah ini 

untuk memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. Dengan 

demikian, jamur tiram menjadi komoditas penting yang mendukung 

perekonomian lokal sekaligus memperkaya pilihan kuliner di 

masyarakat. 

  B ierikut adalah hasil iobsiervasi dan wawancara t ierkait p ienjualan 

iolahan jamur tiram D iesa Trikars io yang rielatif biervariasi t iergantung 

pada jumlah p iermintaan k ionsum ien. 

      

 

Gambar 1.4 

Diagram Pienjualan Hasil iOlahan Jamur Tiram 

Sumbier : (Wawancara d iengan Pak Syamsul, k iomunikasi 

pribadi, 2024). 

Tabiel di atas m iemp ierlihatkan variasi p iendapatan b iersih pada 

usaha jamur tiram t ierutama untuk p ienjualan iolahan hasil jamur tiram 

yaitu jamur krispy. Piendapatan t iertinggi adalah s iebiesar Rp. 
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8.600.000 diengan jumlah 123 kg iolahan jamur krispy. Hal ini 

m iengingat pada bulan April b iertiepatan d iengan m iom ien Hari Raya 

Idul Fitri s iehingga banyak p iesanan yang masuk. Siedangkan untuk 

piendapatan t ieriendah ada di bulan Juli d iengan jumlah 13 kg jamur 

krispy yang t ierjual diengan p ienierimaan s iebiesar Rp. 845.000. Selain 

itu, pienurunan pienjualan juga tierjadi pada bulan Januari d iengan 

jumlah 15, 5 kg yang t ierjual yang s iebielumnya t ierjadi p ieningkatan 

pienjualan pada bulan D iesiemb ier diengan jumlah 28 kg jamur krispy 

yang t ierjual. Ini m ienunjukkan jumlah p iermintaan k ionsum ien 

m ienurun. 

 Lapioran pienjualan di atas adalah hasil p ienjualan s iebielum dan 

siesudah adanya rumah pr ioduksi. Lap ioran p ienjualan b ielum 

t ierbukukan diengan rapi, kariena k iet ierbatasan sumb ier daya manusia 

yang m ienguasai pada bidang t iersiebut. Ada b iebierapa bulan yang 

tidak ada lap ioran p ienjualan yaitu bulan Agustus, S iept iemb ier, dan 

iOktiobier. Hal ini bukan bierarti tidak ada iolahan jamur yang tierjual, 

namun bierdasarkan k iet ierangan dari p iemilik usaha bahwa bulan-

bulan t iersiebut untuk p iermintaan jamur krispy t ietap ada, namun 

m iemang tidak t iertulis dikarienakan k iet ierbatasan p iembagian tugas 

kariena pada saat itu s iedang p iembangunan rumah prioduksi. 

 P ieriesmian dan p ienggunaan bangunan rumah pr ioduksi 

dilakukan di bulan N iov iemb ier tahun 2023. iOl ieh kariena itu, 

pienjualan jamur krispy pada bulan N ioviemb ier tidak t ierbukukan 

kariena transfiormasi usaha b ielum s iepienuhnya b ierjalan d iengan baik. 

Namun pada bulan Diesiemb ier piermintaan akan iolahan jamur tiram 

m ieningkat dan p ienjualan jamur krispy m ienunjukkan p ieningkatan 

pada bulan-bulan s ielanjutnya sampai d iengan bulan April tahun 

2024. Diengan adanya rumah pr ioduksi pieningkatan p ienjualan sangat 

signifikan m ieskipun bielum ioptimal.  

Dari tabiel t iersiebut dapat dilihat p ierbiedaan p ienjualan hasil 

iolahan jamur tiram pada bulan Juni dan Juli tahun 2023 s iebielum 
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adanya rumah prioduksi. K iemudian t ierjadi pieningkatan p ienjualan 

pada bulan Diesiemb ier 2023. T ientu, ini adalah dampak p iositif adanya 

rumah prioduksi, kariena m ieningkatkan prioduktivitas iolahan jamur 

tiram m iengingat t iersiedianya fasilitasi sarana dan prasarana yang ada 

pada rumah prioduksi.  

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan Pak Syamsul s ielaku 

pienierima bantuan rumah prioduksi m ienyatakan bahwa: 

“ Ya, usaha jamur tiram t ierutama jamur krispy bisa m ienambah 

piendapatan. Saya b iersyukur bahwa s iejak ada rumah pr ioduksi, 

pienjualan saya mieningkat. Kar iena fasilitas yang dib ierikan iol ieh 

Dinas miengioptimalkan pr ioduksi iolahan jamur saya. K iediepannya 

saya yakin akan liebih mieningkat.” 

S iebagaimana p ierusahaan m iemiliki tujuan p ienjualan, usaha 

jamur tiram m iempunyai b iebierapa tujuan yang p ienting bagi 

kiebierlanjutan dan k iesuks iesan usahanya yang sudah bisa t ierlihat dari 

hasil wawancara: 

a. Miencapai targiet v iolum ie pienjualan 

 Usaha jamur tiram dalam m iencapai targ iet violum ie 

pienjualan dilakukan d iengan m ienargietkan pada v iolum ie 

t iertientu, s iehingga s iecara prioaktif usaha ini b ierusaha 

m ienjangkau l iebih banyak k ionsum ien. S ielain itu d iengan 

m ienargietkan v iolum ie p ienjualan dapat m iendioriong 

pieningkatan iefisi iensi dalam pr iosies prioduksi s iehingga dapat 

m ienurunkan biaya p ier unit, mieningkatkan margin 

kieuntungan, dan m iemungkinkan harga untuk b iersaing 

siecara k iomp ietitif. Piemilik usaha jamur sieringkali m ienargiet 

pienjualan s iehingga m iembantu dalam m ieriencanakan 

piersiediaan dan distribusi. Dalam hal ini Pak Syamsul s ielaku 

piemilik usaha dapat m iengiel iola st iok s iecara iefiektif, 

m ienghindari kiel iebihan atau k iekurangan p iersiediaan, dan 

m iemastikan prioduk s ielalu t iersiedia bagi k ionsum ien.  
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b. Miemp ieriol ieh priofit 

 P ienjualan jamur krispy yang b ierhasil s iecara 

langsung m ieningkatkan p iendapatan usaha. P iendapatan yang 

l iebih tinggi miemungkinkan p iemilik usaha untuk 

m ienginv iestasikan k iembali dalam bisnisnya, s iepierti 

m ieningkatkan kualitas prioduk, pielatihan dan p iengiembangan 

karyawan s iehingga mampu b ierkiontribusi pada p ieningkatan 

prioduktivitas dan in iovasi dalam usaha 

c. Mienunjang piertumbuhan usaha jamur tiram 

 Tujuan pienjualan dalam mienunjang p iertumbuhan 

usaha piengiolahan jamur tiram sangat p ienting kar iena usaha 

yang suks ies tidak hanya t ierlihat dari k ieuntungan finansial, 

namun juga m iendukung b ierbagai asp iek lain dari 

piertumbuhan usaha. Tingkat p ienjualan jamur krispy yang 

tinggi miencierminkan k iepuasan pielanggan dan rieputasi yang 

baik di pasar. R ieputasi yang baik m iembantu dalam 

m iembangun kiepiercayaan k ionsumien yang pada gilirannya 

m iendioriong pienjualan b ierulang dan riekiom iendasi dari mulut 

kie mulut.  

Usaha jamur tiram m iemiliki p ieran pienting dalam m ieningkatkan 

piendapatan m ielalui p ienjualan prioduk in iovatif yaitu jamur krispy 

yang mana ini m iembuka p ieluang baru dalam pasar makanan ringan. 

Diviersifikasi ini mienarik s iegm ien kionsum ien baru yang mungkin 

tidak t iertarik pada jamur tiram s iegar. iOlahan jamur tiram m iemiliki 

harga jual l iebih tinggi dibandingkan jamur tiram s iegar, hal ini b ierarti 

siecara tidak langsung iolahan jamur tiram juga m ienjadi tambahan 

piendapatan disamping p ienjualan iolahan jamur tiram yang juga 

m ieningkat. Prioduk jamur krispy m iemp ierluas jangkauan pasar 

siehingga dapat m ienjangkau l iebih banyak kionsum ien. Dimana jamur 

krispy ini sudah miemiliki r iesiell ier dib iebierapa t iempat s iehingga 

piendsitribusiannya s iemakin luas.  
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F. Pienyierapan T ienaga K ierja 

Mienurut Hardinasari, p ienyierapan t ienaga k ierja adalah jumlah 

t ienaga kierja yang t iersierap pada suatu s iekt ior lapangan k ierja t iertientu 

dalam waktu t iertientu. Banyak s iedikitnya tienaga kierja yang t iersierap 

di suatu siekt ior lapangan kierja, maka akan m ienjadi pien ientu siebierapa 

biesar piot iensi siekt ior pieriekion iomian dalam m ienyierap Angkatan k ierja 

yang t iersiedia (Rima Nur Fitrianty, 2022). 

Dalam kiont ieks pienielitian ini, istilah ‘pienyierapan tienaga k ierja’ 

m ierujuk pada jumlah t ienaga k ierja yang dapat dit ierima atau s iedang 

biekierja di rumah prioduksi jamur tiram di Diesa Trikars io, Kiecamatan 

Sruwieng, Kabupat ien Kiebum ien. B ierdasarkan iobs iervasi dan 

wawancara t ierhadap usaha jamur tiram, dapat diidientifikasikan 

jumlah t ienaga kierja yang t ierlibat biesierta j iobdiesk dalam usaha jamur 

tiram s iebagai b ierikut: 

Tabiel 1.9 

Data p iek ierja dan p iembagian jiobdiesk 

Nio Nama Jenis 

Kielamin 

Jiobdiesk 

1. Syamsul L Budidaya jamur 

tiram 

2. Murtafingah P Prioduksi iolahan 

jamur 

3. Siti Marsitioh P Prioduksi iolahan 

jamur  

4. Salis Sioim P Budidaya jamur 

tiram 

5. Ani Daryati P Budidaya jamur 

tiram 

6. Salam Suyatnio L Budidaya jamur 

tiram 

7. Musringah P Prioduksi iolahan 

jamur 

8. Sri Sri 

Nurwahijah 

P Budidaya jamur 

tiram 

Sumbier : (Wawancara dengan Pak  Syamsul, komunikasi pribadi, 

2024). 
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S iet ielah mielakukan iobs iervasi dan wawancara pada p iekierja yang 

ada di kiel iomp iok usaha jamur tiram, dit iemukan bahwa jumlah t ienaga 

kierja yang dapat dis ierap iol ieh usaha ini s iebanyak 8 iorang. Rumah 

prioduksi m iemiliki pieran p ienting dalam m ienciptakan k iesiempatan 

kierja dan dapat m iembantu masyarakat s iekitar untuk m iengurangi 

angka piengangguran m ieskipun b ielum ioptimal. 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan Bu Siti Marsit ioh s ielaku 

piekierja baru mienyatakan bahwa: 

“Ya, miemang bienar s iebagian kiecil dari masyarakat di 

lingkungan usaha jamur tiram tielah mienjadi p iekierja pada usaha 

jamur tiram ini. Usaha jamur tiram sudah m iengalami banyak 

pierkiembangan yang cukup signifikan s ielama biertahun-tahun. Hal 

ini dapat miembuka pieluang lapangan p iekierjaan kar iena t ierdapat 

usaha jamur tiram yang m iempiekierjakan t ienaga kierja di da ierah 

Trikars io. Apalagi diengan adanya rumah pr ioduksi, itu miembuka 

pieluang bagi t ienaga kierja baru, s iebielumnya mungkin hanya 

t ierbatas pada budidaya jamur tiram saja yang mana m ierieka 

miemang kiel iomp iok tani. Jadi k iebieradaan usaha jamur tiram dapat 

miembuka lapangan piekierjaan untuk masyarakat di D iesa Trikars io.” 

 

Usaha jamur tiram m iempunyai p ierkiembangan yang cukup p iesat 

dari tahun k ie tahun. Yang dulunya hanya t ierbatas pada usaha 

budidaya dan iolahan jamur krispy yang prioduksinya masih t ierbatas, 

kini bisa miemprioduksi iolahan jamur yaitu jamur krispy dan nugg iet 

jamur dan pastinya p ierkiembangan ini akan m iembuka k iesiempatan 

bagi masyarakat s iet iempat untuk biekierja kariena m iengingat 

kiet ierbatasan t ienaga k ierja yang ada dan administratif yang b ielum 

t iertata maka akan s iemakin banyak  t ienaga kierja yang t iersierap. 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan Pak Syamsul s ielaku 

pienierima bantuan rumah prioduksi m ienyatakan bahwa: 

“Mienurut pandangan saya, hadirnya usaha jamur tiram di D iesa 

Trikars io miembierikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat 

siekitar, t ierutama dalam m iembierikan lapangan p iekierjaan bagi 

mierieka yang b ielum miempunyai p iekierjaan. Piekierja disini b ierasal 

dari warga diesa sini saja dan mierieka tidak harus m iemiliki tingkat 

piendidikan t iert ientu bagi yang b ielum bisa mierieka bisa b ielajar  dari 

piekierja yang sudah pr iof iessi ional dan yang p ienting kuat dan rajin 
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biekierja. Namun, kiediepannya saya juga m iembutuhkan t ienaga kierja 

dari mierieka yang b ienar-bienar ada ilmu dan kieahlian dalam bidang 

piemasaran. Kar iena piemasaran kami masih t ierbatas k ietika ada 

piesanan saja, sielain itu, saya juga m iembutuhkan t ienaga kierja untuk 

bagian administrasi pienjualan biar liebih t iertata.” 

 

Hadirnya usaha jamur tiram t ierbukti mampu m iemb ierikan 

manfaat yang biesar bagi p iemilik dan juga piekierja di D iesa Trikarsio. 

Kariena di d iesa sangat sulit miencari piekierjaan. Tienaga k ierja yang 

t iersierap di usaha jamur tiram t iermasuk dalam kat iegiori t ienaga kierja 

yang t ierlatih kariena dalam budidaya jamur tiram dan pr ioduksi 

iolahan jamur tiram m iembutuhkan k ieahlian dan k iet ielat ienan supaya 

mampu m ienghasilkan jamur tiram dan iolahan jamur tiram yang 

bierkualitas baik. P iekierjaan budidaya jamur tiram ini sudah lama 

dilakukan s iejak tahun 2012 d iengan m iemanfaatkan lahan k iosiong 

milik pribadi dis iekitar rumah untuk dijadikan t iempat budidaya 

jamur tiram. S ielain itu, piembangunan rumah prioduksi pun dibangun 

diatas lahan milik pribadi biersiebrangan d iengan rumah budidaya 

jamur tiram.  

P iernyataan yang sama juga disampaikan iol ieh Ibu Murtafingah 

sielaku pienierima priogram bantuan rumah prioduksi:  

“Ya, usaha jamur tiram mampu mienciptakan lapangan 

piekierjaan bagi masyarakat s iet iempat. P iekierja disini b ierasal dari 

masyarakat s iekitar yang m iemierlukan piekierjaan utama dan 

piekierjaan tambahan. S iebielum b iekierja disini, saya hanya s ie iorang 

ibu rumah tangga dan suami saya s ieiorang sal ies. K iemudian suami 

saya miemutuskan untuk m iembuka budidaya jamur tiram daripada 

biekierja untuk iorang lain. Kurang liebih kami miengiel iola usaha jamur 

tiram dibantu iol ieh 4 iorang p iekierja. Saya dan suami m iengajak 

t ietangga yang masih mienganggur untuk kierja disini, tidak ada 

krit ieria.” 

 

Usaha jamur tiram milik Pak Syamsul diatas dapat m ienyierap 

t ienaga kierja s iebanyak 4 iorang pada awalnya. Jumlah ini r ielatif 

siedikit kariena usaha ini tidak miem ierlukan banyak t ienaga kierja. 
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Tienaga kierja bierasal dari masyarakat s iet iempat yang b iekierja siebagai 

pietani atau tidak biekierja.  

Ibu Ani Daryati s ielaku piekierja m ienyatakan bahwa: 

 “Ya, mieskipun lapangan kierja yang t iers iedia mungkin tidak 

t ierlalu banyak, namun s ietidaknya ini sudah m iembierikan bantuan 

bagi masyarakat siekitar untuk m iendapatkan piekierjaan. Saya sudah 

10 tahun b iekierja disini s iejak tahun 2014. Saya m iemilih p iekierjaan 

ini kar iena sulitnya miencari p iekierjaan untuk m iencari tambahan 

miembantu suami. Piertama kali saya kierja disini saya diajari p iemilik 

usaha cara budidaya jamur tiram yang bienar agar hasil panien 

miemuaskan. Saya tidak butuh waktu lama, saya langsung bisa” 

 

Dari piernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa alasan Ibu Ani 

Daryati m iemilih b iekierja pada usaha budidaya jamur tiram adalah 

kariena sulitnya m iencari piek ierjaan.  

P iernyataan yang sama juga disampaikan iol ieh Bapak Salam 

Suyatn io siebagai salah satu p iekierja: 

 “Alhamdulillah saya sangat b iersyukur kar iena usaha jamur 

tiram ini miembierikan banyak manfaat bagi saya, tierutama dalam 

hal lapangan p iekierjaan, saya tidak p ierlu miencari p iekierjaan 

dit iempat yang jauh dari k ieluarga dan jauh dari mata p iencaharian 

saya yang utama yaitu sieiorang p ietani. Saya sudah b iekierja s ielama 

12 tahun siejak usaha ini didirikan. Saya b iekierja dibagian budidaya 

jamurnya mba.” 

 

Dari hasil wawancara diatas, d iengan adanya rumah pr ioduksi 

dari piem ierintah, ada 2 (dua) iorang yang baru yang sudah b iekierja di 

bagian prioduksi iolahan jamur. K iediepannya, usaha ini akan l iebih 

banyak m ienyierap t ienaga k ierja. S iejalan diengan tujuan adanya 

bantuan rumah prioduksi yaitu mieningkatkan p iendapatan 

masyarakat di wilayah D iesa Trikarsio d iengan cara m ieningkatkan 

piengiolahan jamur tiram. D iengan adanya p ieningkatan iolahan jamur 
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tiram maka iekioniomi akan b ierputar, kiel iomp iok usaha akan maju, dan 

masyakarat juga m ienikmati. 

Dalam kiont ieks p ienyierapan t ienaga k ierja di D iesa Trikarsio, 

Kiecamatan Sruwieng, Kabupat ien Kiebum ien, usaha jamur tiram 

mampu m ienyierap t ienaga k ierja siejalan diengan tujuan usaha ini yaitu 

untuk m ieningkatkan kies iejahtieraan masyarakat s iekitar m ielalui 

pienciptaan atau p ierluasan k iesiempatan k ierja s iehingga masyarakat 

yang s iebielumnya m ienganggur atau tidak m iemiliki p iekierjaan dapat 

biekierja di usaha jamur tiram. D iengan m ienyiediakan k iesiempatan 

kierja bagi s iebagian warga di D iesa Trikars io, usaha jamur tiram 

m iemb ierikan dampak p iositif pada masyarakat. M ieskipun usaha ini 

bielum ioptimal dalam mieny ierap t ienaga kierja di da ierah t iersiebut. 

Namun kiebieradaannya tietap sangat p ienting kar iena adanya 

kiesiempatan kierja yang dis iediakan iol ieh usaha ini. 

G. K iendala dan Upaya Rumah Prioduksi Dinas Piertanian dan Pangan 

Dalam m iengiel iola rumah pr ioduksi, s iering dihadapkan pada 

bierbagai k iendala yang m iemp iengaruhi iefisi iensi dan pr ioduktivitas. 

Mieskipun d iemikian, d iengan k iesadaran akan tantangan t iersiebut, 

upaya-upaya m iengatasi k iendala t iersiebut m ienjadi sangat p ienting 

untuk mienjaga kielangsungan dan p iertumbuhan usaha jamur tiram. 

Dalam pierjalanannya yang t ierbilang masih piemula, rumah prioduksi 

m iemiliki kiendala baik b ierasal dari dalam atau luar, diantaranya: 

a. Kurangnya pas iokan jamur tiram untuk iolahan jamur krispy t ielah 

m ienghambat prioduksi jamur krispy s iehingga kiet iers iediaan iolahan 

jamur krispy masih t ierbatas. Priodusien kiesulitan m iem ienuhi 

piermintaan kariena k iet ierbatasan pas iokan bahan baku. Hal ini 

m ienyiebabkan pienundaan prioduksi dan piengiriman prioduk untuk 

pielanggan yang p iot iensial. S iolusinya, p ietani jamur p ierlu 

m ieningkatkan prioduksi baik dari s iegi kualitas maupun 

kuantitasnya. Diengan m ieningkatkan pas iokan jamur tiram b ierarti 
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m iendukung piertumbuhan prioduksi jamur krispy  s iehingga dapat 

t ierus miem ienuhi p iermintaan pasar. 

b.  Kurangnya p iengietahuan dalam m iengiel iola p iembukuan lap ioran 

pienjualan m ienyiebabkan k ietidakbieraturan dalam p ienyusunan 

lapioran pienjualan. Tienaga k ierja yang b iertanggung jawab atas 

tugas ini tidak m iemiliki p iemahaman yang cukup t ientang priosies 

piembukuan yang t iepat, t iermasuk piencatatan transaksi s iecara 

akurat dan p ienyusunan lap ioran s iecara sist iematis. Akibatnya, 

lapioran pienjualan m ienjadi tidak k ionsistien dalam f iormat, tidak 

l iengkap, bahkan m ienimbulkan k iesalahan. Hal ini m ienyulitkan 

dalam m iemantau kin ierja p ienjualan s iecara iefiektif. Siolusinya, 

priodusien pierlu m ieriekrut t ienaga kierja baru m iengingat 

kiet ierbatasan p iengietahuan priodusien t ierkait lapioran p iembukuan 

pienjualan. Upaya ini dip ierlukan untuk m ieningkatkan 

piengietahuan dan k iet ierampilan karyawan dalam m iengiel iola 

piembukuan pienjualan s iecara iefiektif. 

c. Masih t ierbatasnya iefisi iensi waktu dan p ienggunaan sarana dan 

prasarana yang ada dalam rumah pr ioduksi dapat mienghambat 

prioduktivitas dan kualitas pr ioduksi. Misalnya, p ienggunaan listrik 

yang tidak iefisi ien atau prasarana yang kurang m iemadai dapat 

m iemp ierlambat priosies prioduksi. Ciont iohnya, jika p ieralatan 

m ienggunakan listrik d iengan daya r iendah atau s iering m iengalami 

piemadaman listrik, hal ini bisa m iengganggu alur k ierja dan 

m ienyiebabkan p ienundaan pr iosies prioduksi. B iegitupula d iengan 

pienggunaan sarana manual s iepierti k iomp ior gas,m ieskipun dapat 

digunakan namun mungkin tidak s ieiefisi ien m iesin-m iesin m iodiern 

dalam m iemasak atau m iempriosies bahan baku. Sielain itu, 

pienggunaan sarana dan prasarana yang tidak ioptimal juga dapat 

m ieningkatkan risik io kies ielamatan kierja. iOielh kariena itu, p ienting 

untuk m ielakukan ievaluasi t ierhadap iefisi iensi pienggunaan waktu 
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dan sarana prasarana yang ada s iehingga pienggunaannya iefisi ien 

untuk m ieningkatkan prioduktivitas dan kualitas pr ioduksi. 

d. Kurangnya upgradie sist iem piemasaran dan upgrad ie packaging 

m iemb ierikan dampak n iegatif dalam hal m iemp ierluas jangkauan 

pasar dan m ieningkatkan daya tarik pr ioduk. Sist iem piemasaran 

saat ini kurang iefisi ien dalam m ienargietkan k ionsum ien yang t iepat 

siehingga upaya piemasaran tidak miencapai hasil yang diharapkan 

dan bierisik io kiehilangan p iesaing yang l iebih krieatif dalam hal 

priom iosi dan branding. Sielain itu, kurangnya upgrad ie packaging 

dapat m ienyiebabkan prioduk tierlihat kurang m ienarik. Diesain 

packaging yang tidak m ienarik atau tidak fungsi ional juga dapat 

m iengurangi daya tarik k ionsum ien atau bahkan m ienyiebabkan 

kierugian kariena prioduk rusak atau tidak tahan lama. S iolusinya, 

priodusien pierlu m iempri ioritaskan inv iestasi m ielalui upgradie 

sistiem piemasaran d iengan cara m iemanfaatkan p iot iensi p iemasaran 

digital s iecara maksimal. S ielain itu upgradie packaging untuk 

m iemastikan bahwa prioduknya t ietap riel ievan dan mampu b iersaing 

di pasar yang t ierus bierkiembang.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan teori, pengumpulan data, hasil penelitian dan analisis 

yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai Analisis Efektivitas Program 

Rumah Produksi terhadap Penjualan Hasil Olahan Jamur Tiram dan 

Penyerapan Tenaga Kerja (Studi Kasus di Desa Trikarso, Kecamatan 

Sruweng, Kabupaten Kebumen) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Efektivitas program rumah produksi dalam meningkatkan penjualan 

hasil olahan jamur tiram dapat dikatakan efektif hal ini dapat terlihat dari 

pencapaian target volume penjualan, memperoleh profit, dan menunjang 

pertumbuhan usaha jamur tiram. 

2. Efektivitas program rumah produksi dalam menyerap tenaga kerja dapat 

dikatakan baik dan efektif. Dalam konteks penyerapan tenaga kerja, 

usaha jamur tiram mampu menyerap tenaga kerja sejalan dengan tujuan 

usaha ini yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar 

melalui penciptaan atau perluasan kesempatan kera 

3. Dalam pelaksanaannya program rumah produksi Dinas Pertanian dan 

Pangan terdapat beberapa kendala diantaranya kurangnya pasokan 

jamur tiram untuk olahan jamur krispy, kurangnya pengetahuan dalam 

mengelola pembukuan laporan penjualan, masih terbatasnya efisiensi 

waktu dan penggunaan sarana dan prasarana, kurangnya upgrade sistem 

pemasaran dan upgrade packaging. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian, penulis menyampaikan beberapa saran dengan 

harapan dapat bermanfaat bagi pihak terkait: 

1. Bagi usaha penerima rumah produksi dapat mengembangkan bisnisnya 

agar penjualan olahan jamur tiram semakin meningkat dan menyerap 

tenaga kerja lebih banyak lagi. Selain itu, harus mengoptimalkan 

penggunaan sarana dan prasarana yang sudah terfasilitasi oleh Dinas 

Pertanian dan Pangan agar pengolahan jamur lebih efektif dan efisien. 

Serta meningkatkan kreativitas dalam hal kemasan agar lebih menarik. 

2. Bagi pendamping Bidang TPHP Dinas Pertanian dan Pangan, 

koordinasi dan monitoring dengan usaha penerima program bantuan 

tentang pemanfaatan bangunan rumah produksi agar lebih maksimal 

penggunaannya sehingga tujuan dari rumah produksi yaitu 

meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk holtikultura dapat 

tercapai 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan hal sebagai 

berikut: 

a. Menggali lebih dalam tentang apa saja yang menjadikan program 

rumah produksi dapat berjalan dengan efektif agar dapat 

meningkatkan penjualan hasil olahan jamur tiram dan penyerapan 

tenaga kerja. 

b. Menyusun instrument penelitian yang lebih bervariasi supaya 

mewakili aspek-aspek yang akan diteliti. 
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c. Menggunakan metode lain guna memperoleh hasil yang lebih 

akurat. 
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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Untuk Pendamping Program Rumah Produksi (Bidang TPHP Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen) 

1. Siapa nama Bapak? 

2. Bagaimana sejarah adanya program rumah produksi di Kabupaten 

Kebumen? 

3. Kapan program rumah produksi masuk ke Kabupaten Kebumen? 

4. Berapa jumlah penerima bantuan rumah produksi di Kabupaten 

Kebumen sampai saat ini? 

5. Apa tujuan pemberian rumah produksi? 

6. Bagaimana proses awal pemberian rumah produksi untuk pelaku usaha? 

Bisa dijelaskan awal pendataan seperti apa? 

7. Apakah ada sosialisasi awal tentang bantuan program rumah produksi 

kepada calon penerima bantuan? 

8. Bagaimana bentuk dampingan yang dilakukan oleh Bapak kepada 

penerima bantuan rumah produksi? 

9. Apakah ada pertemuan rutin yang dilakukan antara pendamping 

program bantuan rumah produksi dengan penerima bantuan? 

10. Apakah ada aturan tentang penggunaan dana program bantuan? 

11. Menurut Bapak, apakah rumah produksi di Desa Trikarso sudah tepat 

sasaran dalam penyalurannya? 

12. Bagaimana proses penyaluran dananya? Apakah dilakukan secara 

bertahap atau langsung? 

13. Menurut Bapak, apakah rumah produksi di Desa Trikarso sudah dapat 

dikatakan efektif dalam upaya meningktakan hasil olahan jamur tiram? 

14. Menurut Bapak, apakah rumah produksi di Desa Trikarso sudah dapat 

dikatakan efektif dalam upaya menyerap tenaga kerja bagi lingkungan 

sekitar? 
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B. Untuk Usaha Penerima Manfaat Program Rumah Produksi Desa 

Trikarso 

1. Siapa nama Bapak? 

2. Kapan dan oleh siapa usaha jamur tiram didirikan? 

3. Bagaimana perkembangan usaha jamur tiram dari awal mendirikan 

usaha sampai sekarang? 

4. Bagaimana proses budidaya jamur tiram? 

5. Kapan usaha bapak mendapat bantuan rumah produksi? 

6. Berapa besaran dana bantuan rumah produksi yang Bapak dapatkan? 

7. Apakah pada tahap pencairan dana dilakukan tepat waktu? 

8. Apakah sebelum pelaksanaan rumah produksi diadakan sosialisasi oleh 

petugas? 

9. Apakah ada pemantauan dari pendamping program bantuan rumah 

produksi? 

10. Bagaimana penggunaan dana rumah produksi yang didapatkan? Apakah 

sudah sesuai dengan kebutuhan ? 

11. Menurut Ibu, apakah usaha Bapak layak dan berhak menerima bantuan 

rumah produksi tersebut? 

12. Bagaimana keberhasilan program bantuan bagi usaha Bapak dalam 

meningkatan hasil olahan jamur tiram? 

13. Bagaimana keberhasilan program bantuan bagi usaha Bapak dalam 

menyerap tenaga kerja di lingkungan sekitar? 

14. Apakah bapak puas terhadap program bantuan bagi pelaku usaha seperti 

Bapak? 

C. Untuk Pekerja pada Usaha Penerima Manfaat Program Rumah 

Produksi Desa Trikarso 

1. Siapa nama Bapak/Ibu? 

2. Sejak tahun berapa Bapak/Ibu bekerja di usaha jamur tiram ini? 

3. Sebelum bekerja disini, Bapak/Ibu bekerja dimana? 

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah usaha ini mengalami perkembangan? 
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5. Apakah dengan adanya bantuan rumah produksi penjualan olahan jamur 

tiram meningkat? 

6. Apakah dengan adanya bantuan rumah produksi ini bisa menyerap 

tenaga kerja? 

7. Menurut Bapak/Ibu, apakah usaha jamur tiram layak dan berhak 

menerima bantuan rumah produksi tersebut? 
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Lampiran II 

HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara dengan pendamping Program Rumah Produksi (Bidang 

TPHP Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen) 

1. Siapa nama Bapak? 

Jawab: Yoga 

2. Bagaimana sejarah adanya program rumah produksi ? 

Jawab: Program rumah produksi itu adalah program kegiatan dari 

Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Holtikultura yang 

dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Provinsi atau Dinas Pertanian 

Kabupaten/Kota secara swakelola sesuai dengan peraturan yang 

berlaku.  

3. Kapan program rumah produksi masuk ke Kabupaten Kebumen? 

Jawab: Program bantuan rumah produksi masuk ke Kabupaten 

Kebumen tahun 2020 

4. Berapa jumlah penerima program bantuan rumah produksi di Kabupaten 

Kebumen sampai saat ini? 

Jawab: Ada 3 penerima bantuan rumah produksi dari tahun 2020, yaitu 

usaha pisang di Kecamatan Karanggayam, usaha cabai di Kecamatan 

Puring, dan usaha jamur tiram di Kecamatan Sruweng. 

5. Apa tujuan pemberian rumah produksi? 

Jawab: Tujuan pemberian rumah produksi adalah pemberlakuan 

penyiapan aneka ragam produk holtikultura sebelum dipasarkan 

kepada konsumen. Pengembangan pengolahan hasil holtikultura 

diarahkan untuk meningkatkan efisiensi pengolahan, standarisasi mutu 

produk hasil olahan dan keamanan pangan, dan ramah lingkungan. 

Sehingga mendukung peningkatan nilai tambah dan daya saing produk 

holtikultura 

6. Bagaimana proses awal pemberian rumah produksi untuk pelaku usaha? 

Bisa dijelaskan awal pendataan seperti apa? 
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Jawab: Tahap awal adalah BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) 

menyoroti usaha yang mempunyai cikal bakal, ada tiga usaha yang 

tersorot. Kemudian ketiga usaha ini mengikuti sosialisasi awal tentang 

program rumah produksi. Selanjutnya pihak dinas menindaklanjuti 

dengan proses CPCL (Calon Penerima dan Calon Lokasi), setelah 

dirasa layak maka dinas akan mengusulkan ke pusat kaitannya dengan 

penetapan calon usaha yang akan mendapat rumah produksi. 

Kemudian secara otomatis kelompok penerima rumah produksi hasil 

holtikultura sudah langsung terdaftar di e-proposal. Sebelumnya para 

calon penerima program rumah produksi diseleksi dan ditetapkan oleh 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) melalui Surat Keputusan penerima 

Bantuan Pemerintah dan disahkan oleh KPA sebagai dasar untuk 

pemberian bantuan.   

7. Apakah ada sosialisasi awal tentang bantuan program rumah produksi 

kepada calon penerima bantuan? 

Jawab: Ada. Dalam sosialisasi awal dijelaskan tentang operasional 

pelaksanaan kegiatan bantuan rumah produksi. Baik berupa 

pengertian, tujuan, hak dan kewajiban, serta sanksi yang akan didapat 

jika calon penerima bantuan melanggar aturan.  

8. Bagaimana bentuk dampingan yang dilakukan oleh Bapak kepada 

penerima bantuan rumah produksi? 

Jawab: Jadi gini, setelah pertemuan awal dilakukan dengan calon 

peserta penerima bantuan rumah produksi langkah selanjutnya itu kan 

penetapan usaha yang menerima rumah produksi berdasarkan hasil 

validasi data yang sebelumnya dilakukan. Data tersebut di mutakhirkan 

dan ditetapkan melalui surat keputusan penerima Bantuan Pemerintah 

dan disahkan oleh KPA sebagai dasar penerima bantuan. Bentuk 

dampingan dilakukan secara berkala meliputi kegiatan sosialisasi awal, 

identifikasi lokasi dan calon penerima, proses penyusunan RAB/RUK, 

tahap penyaluran dana, kegiatan fasilitasi pascapanen berupa sarana 
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fisik alat dan atau mesin produksi, pembelanjaan alat dan bahan, sampai 

pada tahap evaluasi dan pelaporan.   

9. Apakah ada pertemuan rutin yang dilakukan antara pendamping PKH 

dengan Penerima PKH? 

Jawab: Iya, ada dari kegiatan sosialisasi awal sampai dengan tahap 

evaluasi dan pelaporan 

10. Apakah ada aturan tentang penggunaan dana program bantuan ? 

Jawab: Dana produksi harus dimanfaatkan sesuai dengan rencana 

kebutuhan dan spesifikasi bangunan rumah produksi serta sarana yang 

diperlukan sesuai dengan kesepakatan dan arahan tim teknis. 

Kemudian diserahkan kepada panitia pengadaan untuk diproses sesuai 

peraturan yang berlaku.  

11. Menurut Bapak, apakah rumah produksi di Desa Trikarso sudah tepat 

sasaran dalam penyalurannya? 

Jawab: Kalau dampingan saya InsyaAllah sudah sesuai dan tepat 

sasaran secara swakelola sesuai dengan peraturan yang berlaku.   

12. Bagaimana proses penyaluran dananya? Apakah dilakukan secara 

bertahap atau langsung? 

Jawab: Iya, jadi untuk penyalurannya langsung masuk kepada rekening 

pribadi yang dilakukan dalam dua tahap, penyaluran yang pertama 

untuk kebutuhan pembangunan rumah produksi dan yang kedua untuk 

kebutuhan sarana dan prasarana usaha. 

13. Menurut Bapak, apakah rumah produksi di Desa Trikarso sudah dapat 

dikatakan efektif dalam upaya meningkatkan hasil olahan jamur tiram 

Jawab: Ya, bisa dikatakan efektif meskipun belum sempurna karena 

masih awal. Tapi sejauh ini sudah terlihat perbedaannya, baik dari 

kualitas jamur krispy nya maupun dari penjualan jamur krispy nya.  

14. Menurut Bapak, apakah rumah produksi di Desa Trikarso sudah dapat 

dikatakan efektif dalam upaya menyerap tenaga kerja bagi lingkungan 

sekitar? 



97 
 

 

 

Jawab: Menurut saya kalau untuk efektif 100% kayaknya belum. Tapi 

kalau untuk membantu penyerapan tenaga kerja bagi lingkungan 

sekitar itu sudah meskipun kecil penyerapannya. Tapi dengan adanya 

rumah produksi in ikan tujuannya untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat di wilayah tersebut dengan cara meningkatkan pengolahan 

jamur tiram jadi ekonominya berputar, kelompok usahanya maju dan 

masyarakat juga bisa menikmati.  

B. Wawancara dengan Penerima Manfaat Program Rumah Produksi 

Desa Trikarso 

1. Siapa nama Bapak? 

Jawab: Syamsul 

2. Kapan usaha jamur tiram mendapat rumah produksi? 

Jawab: 2023, untuk peresmiannya bulan November 

3. Bagaimana usaha Bapak bisa mendapatkan rumah produksi? 

Jawab: Saya awalnya dikasih tahu sama BPP Kecamatan Sruweng 

tentang adanya bantuan rumah produksi ini. Kemudian saya melewati 

beberapa proses diantaranya usaha saya di survei oleh pihak Dinas 

sampai akhirnya ditetapkan sebagai penerima manfaat program rumah 

produksi. 

4. Berapa besaran bantuan program rumah produksi yang Bapak dapatkan? 

Jawab: Ada dua tahap penyaluran dana dengan besaran yang sama 

yaitu dua ratus juta, jadi totalnya ada empat ratus juta untuk bantuan 

rumah produksi. 

5. Apakah pada tahap pencairan dana dilakukan tepat waktu? 

Jawab: Tepat waktu. 

6. Apakah sebelum pelaksanaan rumah produksi diadakan sosialisasi oleh 

petugas? 

Jawab: Iya ada sosialisasi, ada undangan nya suruh mengikuti 

sosialisasi awal.  

7. Apakah ada pemantauan dari pendamping program rumah produksi?  
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Jawab: Iya pemantauan sekaligus pendampingan dari Bidang TPHP 

yaitu Pak Yoga. Ada pemberian materi juga pada tahap sosialisasi 

awal.  

8. Bagaimana penggunaan dana rumah produksi yang didapatkan? Apakah 

sudah sesuai dengan kebutuhan? 

Jawab: Sesuai. Karena ada tim teknis yang membuat rencana kebutuhan 

dan spesifikasi bangunan serta sarana yang dibutuhkan kemudian 

diserahkan kepada panitia pengadaan.  

9. Menurut Bapak, apakah usaha Bapak layak dan berhak untuk menerima 

bantuan rumah produksi tersebut? 

Jawab: Iya sangat layak. Karena melihat potensi pasar yang sangat 

terbuka untuk budidaya dan pengolahan jamur tiram  

10. Bagaimana keberhasilan program bantuan bagi usaha Bapak dalam 

meningkatan hasil olahan jamur tiram 

Jawab: Iya ada perubahannya, baik dari kualitas jamurnya maupun dari 

penjualannya. Penjualan jamur krispy selalu meningkat meskipun 

laporan penjualannya tidak terbukukan dengan baik untuk saat ini.  

11. Bagaimana keberhasilan program bantuan bagi usaha Bapak dalam 

menyerap tenaga kerja bagi di lingkungan sekitar? 

Jawab: Iya ada, karena ini pekerja disini juga berasal dari lingkungan 

sekitar tempat usaha. Dan kedepannya pasti akan menyerap tenaga 

kerja lebih banyak mengingat potensi usaha ini sangat besar dan 

peminat yang banyak. 

12. Apakah Bapak puas terhadap program bantuan bagi pelaku usaha seperti 

Bapak? 

Jawab: Puas sekali. Saya sangat terbantu dan sangat terfasilitasi oleh 

program pemerintah ini. Karena usaha saya jadi berkembang apalagi 

untuk olahan jamur tiramnya, kedepannya kami juga menjual nugget 

jamur dan kaldu jamur namun untuk saat ini masih dalam proses supaya 

saat dipasarkan sudah lengkap untuk perizinannya. 
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C.  Wawancara dengan Penerima bantuan rumah produksi 

 (Pekerja I sekaligus penerima bantuan rumah produksi) 

1. Siapa nama Ibu? 

Jawab: Murtafingah 

2. Sejak tahun berapa Ibu bekerja di usaha jamur tiram ini 

Jawab: Tahun 2012 

3. Sebelum bekerja disini, Ibu bekerja dimana? 

Jawab: Saya tidak bekerja, hanya ibu rumah tangga biasa, kemudian 

suami saya punya inisiatif buat bikin usaha budidaya ini, karena selama 

menjadi sales barang dia banyak melihat usaha jamur tiram didaerah 

lain, jadi tertarik buat bikin usaha ini sendiri.  Jadi saya membantu 

suami saya. 

4. Menurut ibu, apakah usaha ini mengalami perkembangan? 

Jawab: Banyak banget perkembangannya, dari kami yang hanya berdua 

(saya dan suami saya) sampai pada akhirnya sekarang ada 6 pekerja 

lain dan ada reseller di beberapa tempat. Ya alhamdulillah berkembang 

dan ada dampaknya bagi orang lain. 

5. Apakah dengan adanya bantuan rumah produksi penjualan olahan jamur 

tiram meningkat? 

Jawab: Iya meningkat mba, cuma saya ga selalu mencatat penjualan di 

buku dan ya ada catatan tapi seadanya. Selama ada rumah produksi 

penjualan naik karena permintaan juga banyak, apalagi kemarin pas 

moment mau lebaran, itu banyak banget pesanannya, satu orang ada 

yang pesan berkali-kali, buat oleh-oleh juga” 

6. Apakah dengan adanya rumah produksi ini bisa menyerap tenaga kerja? 

Jawab: Ya bisa, saya berharapnya usaha ini bisa berkembang lebih luas 

lagi, jangkauan pasarnya luas, kami bisa memasarkan lebih banyak 

lagi, jadi ada banyak tenaga kerja juga yang terserap oleh usaha ini. 

7. Menurut Ibu, apakah usaha jamur tiram layak dan berhak menerima 

bantuan rumah produksi tersebut? 
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Jawab: Iya layak mba. Mengingat usaha ini sangat terbuka peluang 

pasarnya, dan panen selalu melimpah jadi kami bikin olahan produk 

supaya lebih diminati konsumen. Dengan adanya rumah produksi ini 

menjadi wadah buat usaha kami agar bisa berkembang terutama di 

olahan jamur tiramnya. 

 (Pekerja II sekaligus penerima bantuan rumah produksi) 

1. Siapa nama Ibu? 

Jawab: Siti Marsitoh 

2. Sejak tahun berapa Ibu bekerja di usaha jamur tiram ini 

Jawab: Tahun 2019 

3. Sebelum bekerja disini, Ibu bekerja dimana? 

Jawab: Saya tidak bekerja, kemudian saya diajak bekerja disini oleh 

pemilik usaha, jadi bisa buat sampingan bantu suami 

4. Menurut ibu, apakah usaha ini mengalami perkembangan? 

Jawab: Usaha jamur tiram banyak mengalami perkembangan karena 

usaha ini bisa menjadi lapangan pekerjaan terutama untuk warga Desa 

Trikarso 

5. Apakah dengan adanya bantuan rumah produksi penjualan olahan jamur 

tiram meningkat? 

Jawab: Iya meningkat mba, kita mengolah jamur krispy kan dari hasil 

panen budidaya jamur, untuk panen juga melimpah kurang lebih 300 kg 

setiap bulannya, sebagian kita olah jadi jamur krispy. Terkadang ada 

pesanan mendadak jadi sekalian kita buka pemesanan untuk yang 

lainnya, jadi dilakukan sekalian. 

6. Apakah dengan adanya rumah produksi ini bisa menyerap tenaga kerja? 

Jawab: Ya InsyaAllah bisa karena bantuan ini sedikit membantu bagi 

mereka yang sedang mencari kerja. 

7. Menurut Ibu, apakah usaha jamur tiram layak dan berhak menerima 

bantuan rumah produksi tersebut? 

Jawab: Layak soalnya usaha ini memang awalnya terbatas pada 

budidaya, tapi sebelum ada rumah produksi, kami juga menjual jamur 
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krispy tapi penjualannya dititpkan di kantin sekolah, toko, dan lainnya. 

Tapi untuk kualitas nya memang masih seadanya, karena keterbatasan 

peralatan yang digunakan. Jadi dengan adanya rumah produksi beserta 

sarana dan prasarana pengolahannya, kami sangat terbantu, terutama 

dalam peningkatan kualitas jamur krispy nya. Tempat dan alat 

pengolahannya juga sangat mendukung kami dalam memproduksi 

jamur krispy. 

 (Pekerja III sekaligus penerima bantuan rumah produksi) 

1. Siapa nama Ibu? 

Jawab: Ani Daryati 

2. Sejak tahun berapa Ibu bekerja di usaha jamur tiram ini 

Jawab: Tahun 2014 

3. Sebelum bekerja disini, Ibu bekerja dimana? 

Jawab: Saya tidak bekerja, saya memilih pekerjaan ini karena sulitnya 

mencari pekerjaan tambahan untuk membantu suami. 

4. Menurut ibu, apakah usaha ini mengalami perkembangan? 

Jawab: Iya sangat berkembang, dari jumlah tenaga kerja yang tadinya 

hanya berdua kemudian nambah dua orang menjadi empat pekerja 

pada tahun 2014 termasuk saya, sampai sekarang total ada delapan 

pekerja. 

5. Apakah dengan adanya bantuan rumah produksi penjualan olahan jamur 

tiram meningkat? 

Jawab: Iya meningkat mba, kami bikin olahan jamur kalo ada pesanan, 

untuk saat ini sih permintaan dari pembeli selalu ada, ya ada kalanya 

naik dan turun, tapi pasti ada pesanan mba. Setelah ada rumah produksi 

ya banyak sih pesanannya, terutama bulan April. 

6. Apakah dengan adanya rumah produksi ini bisa menyerap tenaga kerja? 

Jawab: Ya sangat bisa, meskipun saat ini masih sedikit yang bekerja 

disini. 

7. Menurut Ibu, apakah usaha jamur tiram layak dan berhak menerima 

bantuan rumah produksi tersebut? 
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Jawab: Layak mba, karena kan ini juga bukan usulan dari kami, tapi 

dari pemerintah, berarti menurut pemerintah ya ada kelayakan pada 

usaha ini untuk menerima bantuan rumah produksi. 

 (Pekerja IV sekaligus penerima bantuan rumah produksi) 

1. Siapa nama Bapak? 

Jawab: Salam Suyatno 

2. Sejak tahun berapa Ibu bekerja di usaha jamur tiram ini 

Jawab: Tahun 2012 

3. Sebelum bekerja disini, Bapak bekerja dimana 

Jawab: Saya petani 

4. Menurut ibu, apakah usaha ini mengalami perkembangan? 

Jawab: Iya berkembang mba 

5. Apakah dengan adanya bantuan rumah produksi penjualan olahan jamur 

tiram meningkat? 

Jawab: Meningkat mba, saya bagian budidaya jamur tiram nya, tapi 

untuk penjualan jamur krispy nya ya naik, kan bahannya juga dari hasil 

panen jamur yang juga banyak. 

6. Apakah dengan adanya rumah produksi ini bisa menyerap tenaga kerja? 

Jawab: Ya, alhamdulillah saya contohnya. Karena saya tidak perlu 

mencari pekerjaan ditempat yang jauh dari keluarga dan jauh dari mata 

pencaharian saya sebagai petani. 

7. Menurut Bapak, apakah usaha jamur tiram layak dan berhak menerima 

bantuan rumah produksi tersebut? 

Jawab: Layak mba. 
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Lampiran III 

DOKUMENTASI 
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Lampiran IV 

SURAT MENYURAT 

 

A. Surat Keterangan Berhak Mengajukan Judul 
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B. Surat Usulan Pembimbing Skripsi 
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C. Surat Ketersediaan Menjadi Pembimbing Skripsi 
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D. Surat Izin Observasi Pendahuluan 

 



108 
 

 

 

E. Surat Izin Penelitian 
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F. Rekomendasi Munaqosyah 
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G. Kartu Bimbingan 
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